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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan telah dirintis sejak 1928 
dalam Sumpah Pemuda dengan menjunjimg bahasa persatuan bahasa 
Indonesia. Tekad bulat itu dituangkan dalam UUD 1945 pasal 36 
yang menyatakan bahwa bahasa negara adalab bahasa Indonesia. 
Dengan demikian, bahasa Indonesia berperan sebagai bahasa per-
satuan yang digunakan sebagai bahasa pergaulan antarsuku bangsa di 
Indonesia dan sebagai bahasa negara dalam penyelenggaraan peme-
rintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Mengingat 
kedudukan dan peranan bahasa Indonesia yang sangat penting dan 
strategis dalam mempererat kesatuan bangsa, bahasa Indonesia di-
tingkatkan fungsinya sebagai bahasa pengantar dan sarana pengem-
bangan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan. Akan tetapi, Se-
mangat nasionalisme yang mengedepankan bahasa Indonesia sebagai 
satu-satunya bahasa nasional tidak berarti mengenyampingkan pe-
ranan dan kedudukan bahasa daerah. 

Pada saat mi kesadaran bangsa dan kesenusan Pemerrntah NKRI 
sangat tampak dalam memerhatikan bahasa daerah. Salab satunya 
adalab Iahirnya UU Nomor 22 Tahun 1999 yang menegaskan bahwa 
dalam penyelenggaraan otonomi daerah dipandang perlu untuk lebih 
menekankan prinsip-prinsip demokrasi, peran serta masyarakat, 
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pemerataan, keadilan, dan memerhatikan potensi dan keanekara-
gaman daerah. Keanekaragaman daerah yang dimaksud tersebut tentu 
mencakup bahasa, sastra, dan budaya daerah yang harus diberdaya-
kan dan diangkat ke permukaan sebagai bagian dan penopang keta-
hanan budaya nasional. 

Sejalan dengan arus pembangunan bangsa dan NKRI dalam era 
reformasi dan otonomi daerah, UU Nomor 22 Tahun 1999 tersebut 
dipertegas dengan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000, 
Bab II, butir 10.fbahwa pemerintah provinsi sebagai daerah otonom 
memiliki kewenangan dalam penyelenggaraan museum provinsi, 
suaka peninggalan sejarah, kepurbaka]aan, kajian sejarah, dan nilai 
tradisional, serta pengembangan bahasa dan budaya daerah. Imple-
mentasi peraturan pemerintah tersebut terhadap program peme-
rintah di Departemen Pendidikan Nasional, salah satunya dapat di-
lihat dalam pemberlakuan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 
pada tahun 2004 yang menekankan pembelajaran berbasis konteks 
lingkungan siswa. 

Sejalan dengan pemberlakuan KBK 2004, Pusat Bahasa sebagai 
penyelenggara Kongres Bahasa Indonesia VIII, pada tanggal 14 s.d. 
17 Oktober 2003 di Jakarta mencanangkan empat tujuan strategis, 
yaitu (1) memantapkan peran bahasa dan sastra Indonesia dalam 
memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
menghadapi budaya global, (2) meningkatkan mum pendidikan bahasa 
dan sastra Indonesia dalam kehidupan masyarakat madani, (3) me-
mantapkan peran bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam mem-
perkukuh ketahanan bangsa, dan (4) memantapkan peran media massa 
dalam pembinaan bahasa dan apresiasi sastra. 

Berdasarkan uraian tersebut, sewajamyalah jika sebagian ahli 
bahasa Indonesia didorong untuk meneliti bahasa dan sastra, baik 
Indonesia maupun daerah. Selain itu, sebagian lainnya dapat me-
nyusun buku, model pembelajaran, bahan penyuluhan, dan bentuk 
tes bahasa Indonesia, seperti Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia 
(UKBI) secara sistematis, valid, dan terpercaya. 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam dunia pendidikan dan 
sekolah dasar sampai perguruan tinggi memiliki rujuan yang sama, 
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yaitu agar peserta didik dapat berbahasa Indonesia dengan baik dan 
benar. Begitu juga, penyuluhan bahasa Indonesia yang dilakukan 
oleh Pusat Bahasa. Lembaga tersebut melakukan penyuluhan untuk 
menyosialisasikan bahasa Indonesia yang balk dan benar. Kebaikan 
berbahasa berkaitan dengan kewajaran atau keparutan tutur sesuai 
dengan situasi komunikasi, dan kebenaran berbahasa berkaitan de-
ngan ketepatan dalam penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang 
berterima secara gramatikal. 

Pada dasarnya, upaya pembelajaran dan penyuluhan bahasa 
Indonesia itu dilakukan sebagai upaya pemerataan kemampuan dan 
penanaman sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Hal tersebut 
dilakukan supaya bahasa Indonesia dicintai, dipelihara, dan dihargai 
sebagai bahasa negara, bahasa persatuan, bahasa ilmu, dan bahasa 
pengantar dalam pendidikan. Sikap positif dan kemampuan itulah 
yang menjadi harapan guru terhadap siswa dan harapan penyuluh 
bahasa Indonesia terhadap peserta suluhnya. Penelitian, pembel-
ajaran, penyuluhan, dan pengujian kemampuan berbahasa Indonesia 
saling terkait dalam inendukung keberhasilan program pemasyara-
katan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Tidak dapat disangkal bahwa kondisi sosial budaya bangsa Indo-
nesia menunjukkan keragaman yang signifikan, terutama dalam per-
bedaan latar belakang bahasa daerah atau bahasa ibu. Pada umum-
nya, keadaan di lapangan menunjukkan bahwa para peserta ajar dan 
peserta suluh bahasa Indonesia adalah para dwibahasawan, yakni pe-
nutur bahasa daerah (bahasa kesatu) dan bahasa Indonesia (bahasa ke-
dua). Bagi sebagian besar penutur bahasa Indonesia, bahasa daerah 
merupakan bahasa perolehan yang sejak kecil digunakan dalam per -
gaulan sehari-hari atau sebagai bahasa ibu yang digunakan di dalam 
keluarga, sedangkari bahasa Indonesia merupakan bahasa pembelajaran 
yang dipelajan sejak mereka masuk dalam dunia pendidikan formal. 

Pada konteks itulah, pembelajaran dan penyuluhan bahasa In-
donesia hams memerhatikan latar budaya dan pengaruh negatif in-
terferensi bahasa daerah terhadap penggunaan bahasa Indonesia yang 
balk dan benar. Salah sam peran guru mata pelajaran Bahasa Daerah 
dan Bahasa Indonesia hams mampu mendorong siswa menjadi dwi-
bahasawan sejati. Sebagai dwibahasawan, siswa hams mampu ber- 
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tutur dalam bahasa Indonesia tanpa pengaruh bahasa daerah dan 
sebalikriya, mampu bertutur dalam bahasa daerah tanpa pengaruh 
bahasa Indonesia. Siswa juga hams menghargai bahasa daerah dan 
bahasa Indonesia secara positif. Selain itu, hasil pengajaran dan pe-
nyuluhan bahasa Indonesia seharusnya dapat menopang kemam-
puan siswa dan masyarakat dalam menyerap informasi, ilmu penge-
tahuan, dan teknologi. 

Dengan demikian, para penulis buku bahan ajar bahasa Indo-
nesia, para pengajar, dan penyuluh bahasa Indonesia hams peduli 
terhadap muatan lokal bahasa dan budaya daerah tempat bahasa :In-
donesia diajarkan dan disuluhkan. Salah satu bentuk kepedulian itu 
adalah mencermau beberapa kemungkinan pengamh bahasa dan 
budaya daerah terhadap kesalahan berbahasa Indonesia, baik pada 
tataran fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik, maupun pada 
tataran pengembangan wacana dan penggunaan bahasa Indonesia 
secara pragmatik. 

Implikasi dan uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa 
mereka yang berkecimpung dalam penulisan buku bahan ajar, peng-
ajaran, dan penyuluhan bahasa Indonesia membutuhkan penge-
tahuan tentang perpadanan dan pertentangan bahasa daerah dengan 
baihasa Indonesia yang diduga dapat menjadi sumber kesalahan 
berbahasa Indonesia. Jenis-jenis kesalahan berbahasa Indonesia di 
suatu daerah atau dalam ragam tertentu, alih-alTh sekadar intuitif, 
hams didukung oleh teori analisis kesalahan berbahasa dan analisis 
kontrastif. 

Hipotesis yang dapat diajukan adailah di balik fakta kesalahan 
bahasa, misalnya dalam penggunaan ejaan, pelafalan bunyi, pemeng-
galan kata, penggunaan diksi, penyusunan strukrur frasa, klausa, dan 
kalimat, serta interferensi negauf BI ke dalam B2 terdapat faktor 
kesalahan pengetahuan kebahasaan. Kesalahan pengetahuan keba-
hasaan ada yang bersifat teoretis yaitu yang berkaitan dengan stmk-
tur bahasa dan ada yang bersifat praktis dalam penggunaan tata tulis 
ejaan dan notasi penulisan. Pada tulisan mi yang menjadi fokus 
perhatian adalah hipotesis kesalahan berbahasa yang berkaitan de-
ngan stmkrur bahasa BI dan B2 ditinjau dari teori analisis kontrastif 
struktur B1 dan B2. 
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Salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia dan masih 
digunakan oleh masyarakat pemakainya adalah Bahasa Dayak Ren-
tenuukng di Kecamatan Linggang Bigung, Kabupaten Kutai Barat, 
Provinsi Kalimantan Timur. Berdasarkan survei di kalangan pam 
pemerhau bahasa cli Kalimantan Timur dan kajian pustaka secara 
terbatas, diketahui bahwa setakat mi belum pernah dilakukan pe-
nelitian analisis kontrastif bahasa Indonesia dengan bahasa Rente-
nuukng sehingga masih ada kerumpangan teoretis dan praktis yang 
hanis dilengkapi. 

Akibat kekosongan acuan penerapan teori analisis kontrastif 
dalam kedua bahasa tersebut, pengajar dan penyuluh bahasa Indo-
nesia di kalangan penutur bahasa Dayak Rentenuukng belum me-
miliki panduan prakus pengaruh interferensi, tranfer bahasa, dan 
campur kode bahasa dari bahasa Dayak Rentenuukng terhadap ba-
hasa Indonesia yang baik dan benar. 

Di sisi lain, berdasarkan data terbatas penulis menemukan 
potensi transfer negatif dan penganth bahasa Dayak Rentenuukng 
(BDR) terhadap bahasa Indonesia melalui kasus kontras unsur 
bentuk fonologis dan leksikal kedua bahasa tersebut. Di dalam BDR 
udak semua fonem /k/ di awal suku kata bentuk dasar penurunan 
verba atau nomina luluh dengan morfofonemis teN-, sedangkan di 
dalam bahasa Indonesia semua fonem /k/ dalam posisi tersebut luluh 
oleh proses morfofonemis meng-. Perhatikan perbandingan contoh 
berikut dalam BDR. 

Bentuk Dasar Bentuk Turunan 

kelisuuq'kejar' ne/isuuq'mengejar' 

tenge/isuuq'dikejar' 
pengelisuuq3engejar, pemburu' 

tengke/i5uuqberkejar-kejaran' 

Bentuk dasar yang diawali dengan fonem /k/ pada bentuk turunan 
(4) udak luluh ketika diimbuhi prefiks nasal teN- yang menyatakan 
perbuatan jamak 'berkejar-kejaran'. Bandingkan dengan bennik pe-
nurunan verba dalam bahasa Indonesia meng- berikut. 
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Bentuk Dasar BentukTurunan 

kejar' mengejar 
mengejar-ngejar 

pengejar 
pengejaran 

Semua fonem fkJ dalam bentuk kata turunan bahasa Indonesia yang 
mengalami proses morfofonemis meng- atau peng- seperti di atas 
luluh. Selain itu, ada perbedaan antara BDR dengan bahasa Indo-
nesia dalam hal makna komponensial Ieksikal. Perbedaan malcna 
komponensial antara BDR dengan bahasa Indonesia dapat di]ihat 
dalam perbandingan makna komponensial kata yang mengandung 
makna "muda", seperti dalam contoh berikut. 

Bahasa Dayak Rentenuukng 
Tuhiq 	: muda atau anak-anak 
t&zhiq-tzthiq 	: yang muda-muda (sebutan untuk manusia) 
mangur 	: muda 
mangur-mangzzr : muda-muda (untuk tumbuh-tumbuhan) 

Bahasa Indonesia 
anak muck 	: anak muda (manusia) 
daun muda 	: daun muda (tumbuh-(tumbuhan) 

Data terbatas di atas menunjukkan bahwa secara leksikal BDR 
membedakan makna komponensial 'muda' untuk makhluk bemyawa 
dengan yang tidak bernyawa, sedangkan di dalam bahasa Indonesia 
penggunaan leksikal yang bermakna 'muda' sama saja, balk untuk 
makhluk bernyawa maupun yang tidak bernyawa. 

Kontras morfofonemis dan makna leksikal tersebut di atas ber-
potensi menjadi sumber kesalahan siswa dan masyarakat penutur BDR 
dalam berbahasa Indonesia, atau sebaliknya penutur bahasa Indo-
nesia yang belajar BDR.. Oleh karena itu, analisis kontiastif BDR dengan 
bahasa Indonesia sangat penting unruk dijadikan fokus penelivan 
agar dapat dijadikan acuan dalam pengajaran kedua bahasa tersebut. 
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Hasil penelitian mi dapat menjadi acuan dalam pendeskripsian 
bahasa, terutama BDR yang belum banyak dikaji secara mendalam. 
Implikasi dari penelitian mi adalah untuk menghidupkan bahasa dan 
sastra daerah dalam tatanan budaya nasional dan global melalui pe-
mahaman kontrastif antara struktur bahasa Indonesia dan BDR Usaha 
mi tentu saja sangat besar manfaatnya bagi ketahanan bahasa, sastra, 
dan budaya lokal di Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur yang 
bersaing dengan budaya nasional dan global di era otonomi daerah. 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, masalah yang akan dikaji dalam peneli-
tian mi adalah sebagai benikut. 

1) Bagaimana deskripsi perbandingan sistem fonologi bahasa Dayak 
Rentenuukng dengan bahasa Indonesia? 

2) Bagaimana deskripsi perbandingan sistem morfologi bahasa Dayak 
Rentenukng dengan bahasa Indonesia? 

3) Bentuk-bentuk fonologi apa saja yang berpotensi menjadi sumber 
kesalahan atau kesulitan berbahasa Indonesia di kalangan para 
penutur bahasa Dayak Rentenuukng? 

4) Bentuk-bentuk morfologi apa saja yang berpotensi menjadi sumber 
kesalahan atau kesulitan berbahasa Indonesia di kalangan para 
penutur bahasa Dayak Rentenuukng? 

1.3 Tujuan, Hasil, dan Manfaat Penelitian 

Penelitian mi dilakukan dengan cara mendeskripsikan dan mem-
bandingkan fonologi dan morfologi bahasa Dayak Rentenuukng 
dengan bahasa Indonesia. Dengan cara tersebut, dapat dicapai tujuan 
penelitian yang diharapkan, yaitu menemukan unsur-unsur kon-
trastif sistem fonologi dan morfologi bahasa Dayak Rentenuukng 
sebagai Bi (bahasa kesatu) dengan bahasa Indonesia sebagai B2 
(bahasa kedua). 

Berdasarkan tujuan tersebut, dapat dihasilkan hal-hal sebagai 
berikut. Pertama, daftar kontras fonem vokal dan konsonan bahasa 
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Dayak Rentenuukng dengan bahasa Indonesia. Kedua, daftar kontras 
bentuk morfologi bahasa Dayak Rentenuukng dan bahasa Indonesia. 
Ketja, berdasarkan kontras fonologis dan morfologis tersebut dapat 
dihasilkan daftar bentuk-bentuk fonologi dan morfblogi bahasa 
Dayak Rentenuukng yang berpotensi menjadi sumber kesalahan 
dalam berbahasa Indonesia di kalangan siswa dan masyarakat pe-
nutur bahasa Dayak Rentenuukng. Penelitian mi dibatasi pada ana-
lisis kontrastif bahasa Dayak Rentenuukng dengan bahasa Indonesia 
pada tataran fonologi dan morfologi yang berorientasi pada implikasi 
teoretis dan praktis dalam pembelajaran, penyuluhan, dan penulisan 
buku bahan ajar bahasa Indonesia dan daerah. Oleh karena itu, hasil 
kajian mi secara signifikan dapat dimanfaatkan oleh guru, penyuluh, 
dan penu]is buku bahan ajar bahasa Indonesia dalam memperhi-
tungkan unsur-unsur bahasa Dayak Rentenuukng yang berpotensi 
menjadi sumber kesulitan berbahasa Indonesia. 

1.4 Metode dan Teknik Penelitian 

Penelitian mi dilakukan dengan metode penelitian kualitatif melalui 
pengumpulan data berdasarkan hasil studi pustaka dan wawancara 
terbatas, yaitu (1) memanfaatkan buku-buku yang membahas sistem 
fonologi dan morfologi bahasa Indonesia dan Rentenuukng; dan (2) me-
manfaatkan data tertulis dan transkripsi rekaman bahasa Rente-
nuukng dari penutur ash bahasa Rentenuukng. Analisis data dilakukan 
dengan mendesknipsikan fonologi dan morfologi bahasa Indonesia 
dan bahasa Dayak Rentenuukng sesuai dengan hasil kajian pustaka. 

Langkah selanjutnya adalah mengontraskan sistem fonologi dan 
morfologi bahasa Indonesia dengan bahasa Rentenuukng. Setelah 
itu, dianalisis tingkat kekontrasan dan keminipan secara fonologis dan 
morfologis yang diduga berpotensi menjadi sumber kesalahan pe-
nutur bahasa Rentenuukng dalam penggunaan bahasa Indonesia. 

1.5 Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian mi, data kontrastif fonologi dan morfologi bahasa 
Indonesia dan bahasa Dayak Rentenuukng diperoleh dan dua sumber, 

STh'T 
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yaitu data bahasa tulis dan hasil rekaman bahasa lisan. Data tertulis 
penelinan mi diperoleh dan Kanius Bahasa Dayak Rentenuukrig—Indo-
nesia dan Felajaran Bahasa Dayalc Rentenuukng jilid I dan Ilsebagai 
sumber data, kemudian dikonfirmasi dengan data dari informan. 

Data penelitian yang terkumpul dikiasifikasikan menurut sistem 
fonologi dan morfologi bahasa Indonesia sesuai dengan jenis data 
bahasa Dayak Rentenuukng. Perbedaan sistem bahasa akan menyisa-
kan elemen-elemen kebahasaan yang hams ditangani secara khusus. 
Jika hal itu terjadi, akan terlihat lebih jelas kekontrasan BI dengan B2, 
dalam hal mi bahasa Dayak Rentenuukrg sebagai Wi dan bahasa In-
donesia sebagai 132. Kedua jenis data tersebut dianalisis dan diolah ber-
dasarkan teori analisis kontrastif, kemudian dilakukan trianggulasi 
teori, metode, data, dan simpulan di lapangan dengan informan ahli. 

0 
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IYAIIII 

LANDASAN TEORETIS 

2.1 Relasi Bahasa dan Budaya 

Pada 1920-an sampai dengan 1930-an, Edwar Sapir dan Benyamin 
Lee Worf memusatkan perhatian pada masalah determinisme lingu-
istik dan menghasilkan hipotesis yang menyatakan relasi bahasa dan 
budaya. Hipotesis itu berisi mengenai bagaimana bahasa menentu-
kan persepsi manusia tentang realitas. Bahasa-bahasa di dunia ter-
struktur secara berbeda-beda sehingga realitas yang sama secara oh-
yektif dipandang berbeda oleh guyub tutur yang berlainan. Artinya, 
ada kecenderungan bahwa setiap guyub turur memiliki persepsi ma-
sing-masing tentang suatu fenomena, kemudian diintemalisasikan 
dalam sistem kognisi dan disusun dalam struktur ekspresi bahasa 
yang mencerminkan penataan dan struktur pikiran mereka. Hal-hal 
yang berkaitan dengan manusia, perbuatan, benda, dan waktu ditata 
dalam struktur bahasa menurut cara yang disepakati dalam sebuah 
guyub tutur tertentu. Hal tersebut dikarenakan salah satu hakikat 
dasar bahasa adalah konvensi sosial, misalnya bagaimana penutur 
bahasa Inggris membedakan bentuk ekspresi bahasa yang menyata-
kan makna 'pergi' menurut perbedaan waktu menjadi wig go, 'akan 
pergi going, 'sedang pergi dan went, 'telah pergi', sedangkan di 
dalam bahasa Indonesia hanya dengan satu jenis kata 'pergi' untuk 
semua waktu, tetapi ditata secara leksikal dengan pemarkah kata 
akan, sedang, dan telah (pergi). 
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Contoh lain yang sangat erat dengan relasi bahasa dan budaya, 
yaitu dalam penggunaan leksikon yang bermakna 'makan'. Selain 
kata kerja to eat atau eating 'memakan', penutur bahasa Inggris meng-
gunakan kata umum meal 'makan' dan kata khusus, seperti breakfast 
'makan pagi', lunch 'makan siang', dan dinner 'makan malam'. Pa-
danan kata lunch dalam bahasa Inggris dengan pasangan leksikal 
makan slang apabila dilihat dan makna komponensialnya, sebenar-
nya tidak sepadan karena bagi orang Indonesia makan slang dan 
makan malam hanya persoalan waktu makan, sedangcan jenis makan-
annya bisa jadi sama, sedangkan bagi orang Inggris jenis makanan 
untuk lunch dan dinner jelas berbeda. Jadi, bukan saja berbeda dalam 
penataan konsep, melainkan juga makna komponensialnya. 

Kasus lain dari perspektif bahasa dan budaya adalah fenomena 
saling silang kebahasaan, seperti antara bahasa Indonesia dengan 
bahasa Sunda dalam hal leksikal pedas dan lada. Dalam konsep ba-
hasa Indonesia, lada sebagai bumbu digunakan untuk memberi aroma 
dan rasa pedas sehingga leksem lada mengacu kepada benda dan pedas 
mengacu kepada sifat benda itu. Hal itu berbeda dengan makna lek-
sikal dalam bahasa Sunda. Di dalam bahasa Sunda, bumbu lada itu 
disebut pedes (sebagai benda), sedangkan sifat pedas dari lada itu di-
sebut lada (sebagai adjektif) yang juga berlaku untuk sifat pedas dan 
jahe dan cabe. Oleh karena itu, di dalam bahasa Sunda tidak heran 
kalau ada bentuk frasa adjektif 'lada jahe' ,'pedas jahe' , 'lada cabe 
'pedas cabe', 'ladapedes dan 'pedas lada'. 

Perbedaan seperu itu bukanlah tidak mungkin terdapat pula 
dalam perbandingan bahasa Indonesia dengan bahasa Dayak Rente-
nuukng yang menjadi fokus penelitian mi. Pandangan tersebut men-
jadi pendorong studi kontrastif bahasa yang mempertimbangkan 
aspek leksikal dan struktur bahasa dan budaya tempat dua bahasa 
yang digunakan bersama dalam suatu masyarakat. 

2.2 Pengajaran Bahasa dan Analisis Kontrastif 

Dua bahasa dapat berinteraksi dan berbagi fungsi dalam sebuah 
guyub tutur yang sama. Dua bahasa yang digunakan dalam guyub 
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tutur yang sama secara alamiah cenderung bersaing dan berbagi 
fungsi dalam proses komunikasi antaranggota masyarakat. Bahasa 
yang berperan lebih banyak dalam dunia pemerintahan, pendidikan, 
seni sastra, dan pengembangan ilmu pengetahuan berpeluang men-
jadi bahasa yang memiJiki gengsi lebih tinggi dibandingkan dengan 
bahasa yang hanya digunakan untuk kepentingan terbatas, seperti 
penggunaan bahasa daerah dalam upacara adat. 

Pada umumnya, bahasa daerah di Indonesia dipertahankan dan 
dipelihara sebagai khazanah kekayaan budaya nasional yang dapat 
berperan sebagai alat komunikasi antaranggota masyarakat sedaerah 
dan sebagai media pengungkap nilai adat istiadat dan budaya daerah 
yang tidak dapat diungkapkan secara tepat dengan bahasa lain. Oleh 
karena itu, di Indonesia dikenal tiga jenis pengajaran bahasa, yaitu 
pengajaran bahasa daerah, bahasa Indonesia, dan bahasa asing. Ke-
suksesan pengajaran bahasa, antara lain hams didukung oleh sikap 
positif siswa terhadap bahasa yang dipelajarinya. Hasil penelitian 
Suhardi (1996:51) di Jakarta menunjukkan temuan sebagai berikut. 

Pada dasarnya, sikap bahasa mereka dapat dikelompokkan ke dalam tiga 

golongan, yakni sikap terhadap bahasa daerah, sikap terhadap bahasa Indo-

nesia, clan sikap terhadap bahasa asing. Di kalangan mereka yang bahasa-ibu-

nya bukan bahasa Indonesia, sikap bahasanya meniga. Artinya, sikap bahasa-

nya positif terhadap bahasa-ibunya, karena ada unsur ikatan emosional de-

ngan bahasanya itu; sikap bahasanya positifterhadap bahasa Indonesia karena 

peranan bahasa Indonesia sebagai lambang yang mempersatukannya dengan 

orang lain yang berbeda bahasa ibunya; sikapnya terhadap bahasa asing 

khususnya bahasa lnggris, juga positif karena peranan bahasa itu sebagai alat 

untuk menunjang kemajuan bidang ilmunya. 

Sistem pengajaran bahasa, baik bahasa Indonesia, bahasa asing, 
maupun bahasa daerah yang dijadikan muatan lokal dalam sistem 
pendidikan nasional di Indonesia mendorong pihak-pihak yang ber-
kepentingan dengan kebahasaan untuk memanfaatkan h.asil-hasil 
kajian linguistik deskriptif, komparatif, interferensi, alih kode dan 
campur kode, serta analisis kesalahan dan analisis kontrastif. Peman-
faatan hasil-hasil kajian tersebut sangat penting dalam penyusunan 
bahan ajar bahasa, yaitu mendorong pembelajaran siswa yang aktif, 
kreatif, dan inovatif sehingga sistem pengajaran bahasa secara ke-
seluruhan dapat berhasil dan berdaya guna bagi siswa. 
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Menurut Carl James (1998:4), paradigma analisis kontrastif yang 
populer pada tahun 1950 s.d. 1960-an dalam pengajaran dan pemela-
jaran bahasa kedua (B2) diorganisasikan dengan langkah-langkah 
analisis kontrastif sebagai berikut. 
(1) Mendeskripsikan perbandingan bentuk-bentuk bahasa ibu (BI) de-

ngan bahasa target (BT), seperti perbandingan kata, cooking verbs, 
konsonan terkiaster, dan fungsi bahasa untuk meminta maaf. 

(2) Membandingkan bentuk-bentuk dan makna-malcna yang mung-
kin muncul secara berbeda (antara BI dengan BT) untuk me-
nunjuickan bentuk-bentuk yang diduga potensial disalahi dan 
atau terjadi interferensi. 

Menurut teori mi, analisis kontrastif memiliki dua kegiatan, 
yaitu deskripsi dan komparasi. Carl James mengatakan bahwa ana-
lisis kontrastif adalah suatu aktivitas linguistik yang bertujuan meng-
hasilkan upologi dua bahasa, yakni bahasa pertama (Bi) dan bahasa 
kedua (B2) dengan asumsi bahwa bahasa-bahasa mi dapat diban-
dingkan sehingga dapat diprediksi tingkat kesulitan yang akan di-
hadapi oleh pembelajar bahasa kedua. 

Para pembelajar bahasa kedua sering mengalarni kesulitan di 
dalam penguasaan bahasa target yang diajarkan. Kesulitan mi hampir 
meliputi semua tataran bahasayaitu, fonologi, morfologi, kosa kata, 
dan sintaksis. Para penganut hipotesis analisis kontrastif yakin bahwa 
kesulitan-kesulitan siswa tersebut disebabkan oleh adanya perbe-
daan bahasa pertama dengan bahasa kedua yang menjadi target pe-
melajaran siswa. Robet Lado (1964, dalam Nurhadi, 1990:45) dengan 
tegas menyatakan bahwa perbedaan bahasa pertama dengan bahasa 
kedua merupakan sumber utama kesulitan siswa dalam mempelajari 
bahasa kedua. Selain itu, hipotesis analisis kesalahan bahasa versi kuat 
menyatakan bahwa semua kesalahan bahasa kedua dapat diprediksi 
dengan pengidentifikasian perbedaan-perbedaan bahasa target dan 
bahasa pertama pembelajarnya. 

Akan tetapi, Ellis (1986, dalam Nurhadi, 1990: 45) menyangkal 
pendapat bahwa tidak semua kesalahan bahasa yang dialami siswa 
pembelajar bahasa kedua bersumber dan perbedaan dan transfer 
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bahasa dari bahasa pertama. Hasil penelitian mereka menunjukkan 
bahwa kontribusi perbedaan bahasa pertama dengan bahasa kedua 
hanya 33% terhadap kesulitan dan kesalahan siswa dalam mem-
pelajari ba}iasa kedua. Oleh karena itu, sebagian ahli mulai mening-
galkan paradigma analisis kontrastif dalam mengatasi kesulitan dan 
kesalahan siswa dalam pembelajaran bahasa kedua. Pada waktu itu 
para ahli yang mulai meragukan paradigma analisis kontrastif ber-
alih ke analisis kesalahan sebagai paradigma barn dalam mengatasi 
kesulitan dan kesalahan siswa dalam pembelajaran bahasa kedua. 

Di dalam ilmu humaniora, kebenaran teoretis bukanlah per-
soalan hitam putih, bukan persoalan mengubur yang satu kemudian 
menumbuhkan yang lain tanpa berkeinginan menghidupkan kedua-
nya yang mungkin saling melengkapi. Aidaikan sistem pengajaran 
bahasa kedua diibaratkan sebagai sebuah organ tubuh yang terdiri 
atas berbagai suborgan, tentu sudah cukup sakit dengan 33% organ 
tubuh yang tidak tidak berfungsi. Dengan demikiari, jika benar bahwa 
33% kesalahan siswa disebabkan oleh perbedaan antara BI dengan 
B2, mi berarti analisis kontrastif memililci kontribusi untuk meng-
atasi kesalahan siswa yang 33% itu. Selain itu, jika kita cermati 
bahwa pendekatan analisis kesalahan yang bertitik tolak langsung 
pada pengolahan data-data kesalahan bahasa, pertanyaan selanjutnya 
adalah bagaimana memperbaiki kesalahan baliasa siswa tersebut? 

Uraian terakhir di atas menunjukkan bahwa analisis kontrastif 
tidak hanya memiliki kontribusi pada upaya memprediksi kesulitan-
kesulitan siswa, melainkan juga dapat dimanfaatkan dalam upaya 
memperbaiki kesalahan siswa dalam B2 yang telah dideskripsikan dan 
dikontraskan dengan B 1. Oleh karena itu, analisis kontrastif dua ba-
hasa harus dipertajam analisisnya pada pendeskripsian aspek-aspek 
bahasa yang dikontraskan. 

2.3 Anaiisis Kontrastif dan Deskripsi Bahasa 

Di atas telah disinggung bahwa analisis kontrastif berusaha me-
nyusun hipotesis kesaIahan berbahasa berdasarkan tingkat kekontrasan 
sistem dua bahasa yang diasumsikan dapat menimbulkan kesulitan 
dan kesalahan bahasa siswa. Kekontrasan sistem dua bahasa tidak 
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mungkin dapat diketahui dengan tepat tanpa didasarkan pada des-
kripsi yang memadai antarbahasa yang dikontraskan tersebut. Oleh 
karena itu, analisis kontrastif hams bertitik tolak dari deskripsi bahasa 
yang memadai. 

Dengan kata lain, analisis kontrastif antara satu bahasa dengan 
bahasa lain dapat dilakukan secara mendalam pada setiap tataran ha-
hasa, yaitu tataran fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Des-
kripsi bahasa dalam paradigma analisis kontrastif sedikit berbeda de-
ngan deskripsi bahasa dengan landasan linguistik murni dalam arti 
penjelasan fakta bahasa tidak semata-mata mengacu kepada prinsip-
prinsip linguistik murni, akan tetapi didasarkan pada sudut pandang 
pemelajaran bahasa atau linguistik edukasional. Berdasarkan sudut 
pandang itulah dapat dihasilkan hipotesis kesalahan berbahasa me-
nurut derajat perbedaan dan kerumitan kedua bahasa yang dikon-
traskan dan ahematif memperbaikinya. Oleh karena itu, analisis 
kontrastif dua bahasa yang berbeda hams dilakukan secara bertahap 
dan sistematis. Pertama, dapat dilakukan analisis kontrastif sistem 
bunyi atau tataran fonologi, tahap berikutnya tataran morfologi, 
sintaksis, semantik, dan penggunaan bahasa secara pragmatik. Kajian 
mi dibatasi pada analisis kontrastif bahasa pada tataran fonologi dan 
morfologi BI Bahasa Dayak Rentenuukng (BDR) dengan B2 Bahasa 
Indonesia (BI). Menurut James (1980:83), ada empat tahap dalam 
analisis kontrastif sistem bunyi, yaitu: 

1. inventarisasi fonem-fonem BI dan B2, 

2. menyejajarkan fonem-fonem secara interlingual, 

3. mendata semua varian fonemik (alofon) dan BI dan B2, dan 

4. menyatakan distribusi fonem-fonem dan alofonnya dalam 
kedua bahasa tersebut. 

Berbeda dengan James, Gleason (1961) membagi lingkup lingu-
istik dalam tiga bagian, yaitu the structure of expression, the struc-
ture of content, and vocabulary. Selanjutnya, ia mengatakan bahwa 
dalam belajar bahasa kedua sangatlah mudah membandingkan kosa 
kata, tetapi yang paling sulit adalah membandingkan struktur dan isi 
kalimat atau ekspresi bunyi. 
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Satuan bunyi terkecil yang membedakan makna disebut fonem. 
Fonem dapat ditemukan dalam sebuah bahasa dengan teknik per-
pasangan minimal satuan kata yang berbeda arti, misalnya pasangan 
/pola! dan /bola/ dalam bahasa Indonesia menunjukkan bahwa IpI 
dan /b/ merupakan dua fonem yang berbeda. Setiap bahasa memiliki 
sistem fonem yang berbeda dengan bahasa lain sehingga penutur 
asing su]it membedakan satuan-satuan bunyi tersebut karena sistem 
fonem dalam bahasa yang biasa digunakannya berbeda. Sistem fonem 
dalam linguitik dipelajari sebagai cabang tersendiri. Cabang itu di-
sebut fonologi. 

Fonologi mengkaji fonem-fonem dan segmentasinya dalam 
bahasa tertentu. Fonologi yaitu kajian dan analisis tentang peman-
faatan berbagai macam bunyi bahasa oleh bahasa tertentu dan pe-
manfaatan sistem-sistem untuk mengontraskan ciri-ciri bunyi yang 
terdapat dalam bahasa tersebut. Analisis fonologis berkisar pada teori 
fonem. Analisis tersebut mencakup analisis fonemis bunyi-bunyi 
segmental dan suprasegmental. Satuan-satuan bunyi distingtif, baik 
segmental maupun suprasegmentall, yang secara berulang-ulang di-
pakai dalam suatu bahasa disebut fonem. Oleh karena itu, fonem ter-
diri atas fonem segmental dan fonem suprasegmental. Fonem seg-
mental terdiri atas fonem vokal dan konsonan, sedangkan fonem 
suprasegmental terdiri atas fonem jangka, tekanan, nada, dan into-
nasi. Fonem segmental vokal clan fonem segmental konsonan, selan-
jutnya disebut fonem vokal dan fonem konsonan atau vokal dan 
konsonan saja. Setiap bahasa memiliki jumlah vokal dan konsonan 
tersendiri. Dengan kata lain, secara deskriptif setiap bahasa memiliki 
ciri-ciri fonologis tersendiri. 

Morfologi adalah kajian morfem dan penataannya dalam pem-
bentukan kata. Menurut Nide, prinsip-prinsip analisis deskriptif mor -
fologi terdiri atas: 

1. deskriptif analisis hams berdasarkan bahasa yang diucapkan 
penuturnya; 

2. bentuk bahasa yang diucapkan lebih utama daripada bahasa 
yang digunakan; 
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tidak ada bagian bahasa yang secara sempurna dapat dides-
kripsikan tanpa mengacu kepada keselurulian bagian dan 
bahasa tersebut; dan 

4. bahasa secara konstan dalam proses perubahan. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, morfologi yang dikembang-
kan dalam Linguistik Transformasi Generatif mendefinisikan morfem 
sebagai satuan unit bahasa terkecil yang bermakna secara individual 
dalam tuturan. Fonologi dan morfologi baliasa Indonesia secara des-
kriptif telah banyak diteliti. Deskripsi fonologi bahasa Indonesia 
terdiri atas unsur-unsur sistem fonologi, yaitu: 

1. vokal terdiri atas pembahasan alofon vokal, diftong, dan cara 
penulisan vokal bahasa Indonesia; 

2. konsonan terdiri atas pembahasan alofon konsonan, struktur 
kata, kata, gugus konsonan, dan pemenggalan kata; dan 

3. ciri suprasegmental dalam bahasa Indonesia. 

Morfologi bahasa Indonesia dapat dideskripsikan dengan cara 
melihat keterikatannya dengan morfem lain, penilaku semantik dan 
sintaksisnya, serta bentuknya yang mencakup proses penurunan, peng-
gabungan urutan, dan morfofonemiknya. Buku tersebut dapat di-
gunakan untuk mendeskripsikan fonologi dan morfologi bahasa In-
donesia secara sinkronik atau yang berlaku sekarang mi, sedangkan 
penelitian mi digunakan sebagai acuan untuk dibandingkan dengan 
bahasa Rentenuukng. Bahasa Rentenuukng belum pernah dikaji Se-
cara mendalam, kecuali ditulis dalam benruk Kamus Bilingual Bahasa 
Renrenuukng-Bahasa Indonesia (2001) dan Buku Pelajaran jilid 1 
dan IIoleh Nathanael (2002). 

Al 
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•7AIS 

ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGI 
BAHASA INDONESIA DENGAN 

BAHASA DAYAK RENTENUUKNG 

Analisis kontrastif fonologi bahasa Indonesia dengan bahasa Dayak 
Rentenuukng didasarkan pada data deskripsi fonologi bahasa Dayak 
Rentenuukng dan bahasa Indonesia. Sistem pendeskripsian fonologi 
berpatokan pada deskripsi bahasa Indonesia, perbedaan dan pe-
ngecualian di antara keduanya yang merupakan bagian dari ciri ke-
kontrasan. 

Deskripsi fonologi kedua bahasa tersebut mencakup deskripsi 
bunyi-bunyi fonem vokal dan konsonan dengan variasi alofonis dan 
fonotaktis dalam struktur fonem pada satuan leksikal. Satuan analisis 
terbesar fonologi adalah Ieksikon dalam arti yang lebth luas daii satuan 
kata karena di dalam bahasa Dayak Rentenuukng sebuah ekspresi 
bunyi dapat memiliki makna yang lebih luas dari sekadar makna kata. 

Pada umumnya, satuan kata diartikan sebagai satuan morfem 
tunggal bebas atau satuan polimorfem (terdiri atas morfem bebas dan 
terikat) yang hanya menduduki satu fungsi dalam kalimat. Akan te-
tapi, di dalam BDR satu kata tertentu yang sebagian besar berupa verba 
sudah mengandung ftingsi subjek dan predikat. Menurut konsep kata, 
sam kata umumnya hanya memiliki sam arti, sam kategori kelas 
kata, dan menduduki sam fungsi. 
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Berbeda dengan konsep kata, konsep leksikon didasarkan pada 
konsep leksem. Sebuah ekspresi bunyi dalam satuan leksikon dapat 
mengandung beberapa jenis leksem menurut kasusnya dan memiliki 
lebih daii satu fungsi, yaitu sebagai kesaruan subjek dan predikat. Hal 
mi akan diperjelas dalam anaiisis kontrastif pada tataran morfologis. 

Satuan terbesar struktur leksikal secara fonologis berkaitan de-
ngan sistem penataan bunyi-bunyi fonem, baik bunyi vokal maupun 
konsonan yang berinteraksi sam dengan yang lain. Secara fonologis, 
sebuah leksikon merupakan satuan ekspresi bunyi-bunyi yang dapat 
disegmentasikan dalam satuan lebib kecil, yaitu satuan suku dan 
fonem. Sebuah satuan suku dapat disegmentasikan ke dalam satuan-
satuan fonem karena terdiri atas lebih dari sam fonem, sedangkan 
satuan bunyi fonem merupakan satuan bunyi yang paling kecil yang 
tidak dapat disegmentasikan lagi. Satuan bunyi terkecil itu dapat be-
rupa bunyi vokal atau konsonan. Aturan bunyi dapat dideskripsikan 
sebagai fonem tersendini berdasarkan pasangan bunyi minimal Se-
cara kontras atau menurut Iingkungan yang mirip. Sebaliknya, jika 
terdapat dalam lingkungan bunyi yang komplementer, satuan bunyi 
itu merupakan varian fonem yang sama. 

3.1 Keterbatasan Transkripsi Bunyi 

Tidak mudab memilih bentuk-bentuk transkripsi fonetis bunyi-bunyi 
bahasa yang belum dikuasai pelafalannya oleh peneliti. Peneliti me-
miliki banyak keterbatasan pengalaman dalam penelitian, terutama 
di bidang fonologi berkaitan dengan kepekaan mengidentifikasi bunyi-
bunyi asing dan kemampuan pelambangan fonetis, fonemik, dan or-
tografis. Oleh karena itu, cara yang ditempuh dalam penelivan mi 
adalah memadukan beberapa transknipsi fonetis berdasarkan re-
kaman yang didengar dari informan, transkripsi hasil penelivan yang 
ditulis oleh peneliti ahli dalam bahasa yang sama (informan dan 
Linggang Melapeh), dan transkripsi yang ditulis oleh penutur asli 
yang disusun dalam kamus. 

Walaupun sumber data pertama didasarkan pada Ka.mus Bahasa 
Rentenuukng-Indonesia 4000 kara, untuk menentukan ketepatan 
transkripsi bunyi, peneliti membandingkan transknipsi yang disusun 
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peneliti ahli (Ayatrohaedi dan Multamia Lauder) dalam Tabel Ben-
tuk Kosa Kata Dasar Swadesh 198 etima dan transkripsi fonetisnya. 

Contoh perbandingan transkripsi fonetis yang disusun oleh 
peneliti abli dengan transkripsi grafemis dalam kamus tersebut Se-
bagai berikut. 

Kosakata Swadesh Peneliti Penulis Kamus 

'abu' ahu? huuq 

'basah' bisa? isaaq 

'berjalan' calatanj alaatn 

'darah' raha? rahaaq 

'kaki' une? uneekng 

3.2 Konfras Fonem Konsonan Bahasa Indonesia 
dengan BDR 

Bahasa Dayak Rentenuulcng memiliki fonem konsonan berdasarkan 
pasangan minimal bunyi-bunyi konsonan, seperti di bawah mi. 

(1) /b/: /p/ 
/bintiq/ 'saling menendang' 
/pintiq/ 'tendangan' 

(2) */p/ // 
/areep/ 'rautan kayu kering' 
/areepm! 'pemberianmu' 

(3) /mJ: 
/lemahl 'lemah' 
/lepah/ 'lepas' 

(4) /mV: Imp! 

/muil 'tidak mau' 
/mpuuil 'memiliki, mempunyai' 

(5) /m/: /n/ 

/bamar/ 'latihan memukul dengan rotan untuk permainan 
behempas 
/banar/ 'bandar' 
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(6) /k/: /n/ 

/aseeki 'pasak' 

/aseen! 'jenis permainan anak-anak' 

(7) /kJ :IrI 
/ancaak! 'tempat meletakan sesajen' 

/ancaar/ 'gerakan tarian' 

(8) */LJ  :/kng/ 

/lepok! 'bunyi ledakan ruas bambu' 

/lepokng/ 'tercabut dan tempatnya' 

/kapakl 'pincang' 

/kapakng/ 'berpelukan' 

(9) /k! :/q/ 

/tanaak! 'hadir semua' 

/tanaaq/ 'tanah' 

/ngetok/ 'mengetuk' 

/ngetooq/ 'menuai path' 

(10) /k!: /kij/ Igonyek! 'kencing' 

/gonyekij/ 'kencang' 

(11) /rj/:/kij/ 

/kanciij/ 'kancing' 

/kancikij/ 'pengunci pintu' 

(12)Ig/:/ny/ 

/gonyor/ 'lonjong' 

/bogor/ 'subur' 

(13) /g/:/d/ 

/ketigaa?I 'bulan september' 

/ketidaa?/ 'maunya begini' 

(14) /g/ :/k! 

/ketigaa?/ 'bulan september' 

/ketikaa?/ 'papan untuk meramal' 
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(15)/?/:/r/ 

/kawaa?/ 'bisa, boleh, dapat' 

/kawaar/ ' tempat anak lebah' 

/lama?/ 'lama' 

/lamar/ 'jenis lanjung yang besar' 

(16)/ti:!?! 

!laatj 'dusta' 

/laa?/ 'remaja perempuan' 

/kayooti 'kaku' 

/kayoo?/ 'aku' 

(17)/tI:/r/ 

/kapati 'terdesak' 

/kapar/ 'kapal' 

(18)/tJ:/s/ 

/montaatl 'memetik' 

!montoos/ 'memutuskan, memotong' 

(19)í'ti:/w/ 

!laat/ 'dusta' 

!laaw! 'minyak goreng' 

(20) */t/: /tnj' 

/aluti 'terganggu' 

!alutnl 'kerepotan' 

/kabatl 'kemalaman' 

/kabatn!'keluarga' 

/lepotl 'terlepas dari pegangan' 

!lepotenl 'onde-onde' 

(21) /h/:/n/ 

!mihahl 'membilas' 

/minahJ 'memindahkan' 
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(22) /h/:/k/ 

/mohook! 'menyembeli}i' 

Imokook! 'rumbuh' 

(23) Id!: /gJ 

Imodeeql 'mencondongkan tubuh ke belakang' 

Imogeeq/ 'membuka' 

Berdasarkan pasangan bunyi di atas dapat diketahui bahwa 
fonern konsonan BDR ada yang berupa konsonan tunggal dan 
konsonan rangkap. 

3.2.1 Fonem Konsonan Tunggal 

Berdasarkan pasangan bunyi-bunyi di atas, diketahui fonem kon-
sonan tunggal BDR dan distribusinya seperti di bawah mi. 

Konsonan Awal Tengah Akhir 

*IbI bujur,'benar' bibiq,'rusak' - 

Ipi piliq,pilih' pipi,'pipi' mpap,'tuli' 

It/ taoq, kanan' patut, 'patut' himat, 'hemat' 

/d/ dadaq, dada' adat, 'adat' - 

/k! kodeq, 'monyet' kokot, tangan' kotok, nama rotan' 

I?I - - nyikeeq, menyibak' 

/g/ gadoh,'peduli' gagah,kuat' - 

*1(1 ceret, 'ceret' cicip, 	teliti' - 

/jl jabuk, 'lapuk' jaji, pintar' - 

Im/ motok, memotong' tampus,'kehabisan' talam, 'baki' 

In/ negot, meneguk' mancak,menusuk' mpuun,'binatang' 

Is! sanaq, 'pikiran tasik, 'lautan jabas, 'robek' 

/h/ hira,'subuh' ihaau, 'duku' jaluh, tertabrak' 

/I logor, 'sisa' lob, 'lintah air' - 

In rio, membantu' uriikng, 'ratapan usuur, 'pagi' 

/w! wanaq, 'suami' uwe, 'mata' Iaaw, minyak goreng' 

ly! (jooq) yaq'itubah' kayoot, kaku' tojooy/to;ooi,'sedang,pas' 

ngolek, 'berbaring nyengur, 'menangis ngeong,'membebokkan' 

VñI nyipat,'menyumpah tenyempuut, 'disumpit' 
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Data di atas menunjukkan sebagian besar fonem konsonan BDR 
dapat berdistribusi di awal, tengah, dan akhir leksikon, kecuali be-
berapa fonem yaitu /b/, Id!, /g/, Ic!, //, /11, dan Ifi/ tidak dapat ber-
distribusi di ak}iir leksikon, sedangkan fonem I?/ tidak dapat berdis-
tribusi di awal dan tengah leksikon. Di dalam bahasa Indonesia, 
fonem yang tidak dapat berdistribusi di akhir kata, yaitu Ic!, /j/, dan 
In.!, sedangkan bunyi hambat takbersuara glotal I?/ dianggap sebagai 
alofon dari hambat takbersuara velar /kJ karena dianggap udak mem-
bedakan makia dalam pasangan minimal atau dalam lingkungan 
yang mirip. 

3.2.2 Konsonan Rangkap dan Gugus Konsonan 

Konsonan rangkap adalah fonem yang merupakan kesatuan dan dua 
bunyi yang tidak dapat dipisahkan. Dalam BDR, ditemukan konsonan 
rangkap 1pm!, Itn!, dan /kng/ yang berfungsi fonemis di akhir suku 
Ieksikon. BDR memiliki gugus konsonan, yaitu kesatuan dua fonem 
di awal leksikon sebagai varian fonem dan fonem lain, yaitu Imp!, 
mt.!, !ngkl, dan md. 

Ada kecenderungan bunyi konsonan rangkap oposisional letak-
nya, yakni luncuran bunyi yang dominan ketika berada pada posisi 
di awal leksikon dengan akhir leksikon seperti di bawah mi. 

Pertama, Pasangan bunyi konsonan rangkap Intl di awal kata 
dan Itnl di akhir kata seperti dalam contoh berikut, 

(a) Posisi Intl di awal kata, contohnya sebagai berikut. 
Intail' bertanya' 
/ntakl 'barang kali', 
/ntok! 'di tengah' 
/taakij/ 'belum tentu' 

(b) Posisi !tn/ di akhir kata, contohnya sebagai berikut. 
/ncutnl' asap' 
/taluutnl' hutan' 
/majuutn! 'membagi' 
/nyimpatnl 'simpan' 
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Konsonan rangkap Intl merupakan kesatuan bunyi konsonan dan 
fonem In! dan It/ yang terdapat di suku awal sebuab leksikon. Ke-
satuan dua bunyi konsonan mi menunjukkan bahwa bunyi luncuran 
yang pertama lemah, sedangkan yang kedua kuat. Berdasarkan ana-
lisis data di atas, konsonan rangkap Intl yang berfungsi di awal lek-
sikon tidak saling oposisional atau kontras dengan fonem konsonan 
It! sehingga Intl dikategorikan sebagai alofon atau varian dan It!. Hal 
tersebut tidak terdapat di dalam bahasa Indonesia, kecuali dalam 
ragam tidak baku pada Intar/, ntar(kependekari dan 'sebentar'), misal-
nya dalam penggunan kalimat berikut. 

(1) Ntar dulu, jangan langsung pergi. 
(2) Ntar ya, aku pikir-pikir dulu. 
(3) Ntar juga selesai. 

Dalam BDR menunjukkan bahwa ketika konsonan rangkap itu 
terletak di akhir suku leksikon, bunyi It/ yang lemah, sedangkan 
bunyi In/ yang kuat sehingga pelambangannya pun disusun terbalik 
menjadi Itnl. 

Berdasarkan beberapa data pasangan minimal terbukti bahwa 
pasangan minimal /t! dengan Itn/ menunjukkan perbedaan makna Se-
hingga ItnJ dapat dikategorikan sebagai konsonan yang berbeda de-
ngan It!. Hal tersebut tidak terdapat di dalam bahasa Indonesia Se-
hingga penutur ash bahasa Indonesia yang belajar BDR cenderimg akan 
mengalami kesulitan untuk melafalkan Ieksikon-leksikon berikut. 

(1) abatn 'sekelompok' 
(2) ngabatn 'berkelompok' 

(3) adaatn 'bangku darurat tempat istirahat' 
(4) adaatn-parakaatn 'tempat istirahat' 

(5) amitn 'gendong di depan' 

(6) alum 'kerepotan'. 

Kedua, pasangan bunyi konsonan rangkap Iijk! dan /kijI. Distri-
busi /jk/ di awal leksikon dengan /kij/ di akhir leksikon dapat dilihat 
dalam daftar leksikon seperti di bawah mi. 
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Posisi hjk/ di awal kata, contohnya sebagai berikut. 

Iijkatl ngkat 'pegang' 

Iijkaak! ngkaak 'burung gagak' 

/ijkookj/ ngkookng 'ikan haruaan' 

/ijklam! ngklam 'mempelam' 

Iijklapml ngklapm 'nama daerah' 

Posisi ,4ij/di akhir kata, contohnya sebagai berikut. 

Idacukij/ dacukng 'duduk' 

/belalakijl belalang 'tanggung' 

/belaki)/ belang 'belalang' 

Idirikijl diring 'saya sendiri' 

/tantalujltantang 'berdebat' 

Konsonan rangkap /i)k/ beroposisi dengan /kijl, dalam arti jika di-
fungsikan di awal suku leksikon luncuran bunyi 7k/ lebih kuat dan 
/1)/ sehingga dilambangkan dengan Iijkl, seba]iknya ketika difungsi-
kan secara fonemis di akhir suku leksikon dilambangkan dengan /kijl 
karena /1)/ lebih nyaning daripada /kf. Di dalam bahasa Indonesia, hal 
tersebut hanya terdapat dalam bahasa tidak baku, dalam bentuk kon-
sonan rangkap bentuk lain seperi Iij]J dalam ngluyurdan nglonjor. 

Ketiga, pasangan bunyi konsonan Imp! dan 1pm!, seperti contoh 
berikut. 

Impapl 'tidak mendengar' karena telinga kemasukan air 

Impakijl 'bendungan dan tanah' 

Impak-mpek! 'kotoran yang berhamburan' 

/parapm! 'padam' /mpopml 'kakek atau nenek' 

Konsonan rangkap Imp/ dapat berdistnibusi di awal, tengah, dan akhir 
suku kata. Distribusi bunyi tersebut menunjukkan bahwa posisi awal 
dan tengah beroposisi dengan posisi akhir suku kata. Jika di awal dan 
tengah suku kata luncuran bunyi IpI lebih kuat dan /m/ sehingga 
dilambangkan dengan Imp/, sedangkan di akhir suku kata luncuran 
bunyi Im/ lebih kuat dan IpI sehingga dilambangkan dengan /pm!. 
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Keempat, konsonan rangkap md, seperti contoh berikut. 
/nycuukl)/ ncuukrig 'cucuku' 
/nycuuy/ ncuw 	'cucunya' 
/nycuupm! ncuupm 'cucumu' 
/nycuutrt/ncuutn 	'asap' 

Bunyi rangkap [rjc] dilambangkan dengan md dianggap sebagai alofon 
fonem dan Ic/ karena tidak terbukti dapat membedakan arti dalam 
pasangan minimal atau lingkungan yang sama. Dilihat dari distribu-
sinya, konsonan Ic/ dan alofonnya md hanya berfungsi fonemis di 
awal suku kata. Sebaliknya, di dalam bahasa Indonesia, bunyi lun-
curan [rc] hanya terdapat di tengah kata antara dua suku kata, Se-
perti pada kata-kata berikut mi: /kenycanl 'kencan', /banyci! 'banci', 
/bunycis/ 'buncis', /menycretl 'mencret', dan Imunycratl 'muncrat'. 

Penggunaari md di awal kata hanya terdapat dalam ragam 
bahasa Indonesia tidak formal (dialek Jakarta), seperti dalam kata 
ncing, ncang, atau nd (kependekan dan panggilan untuk nama Sri 
dati bahasa Jawa). Secara ortografis, penyukuan kata-kata yang 
mendapat luncuran bunyi In/ tersebut dipisahkan menjadi ken-can, 
ban -ci, bun-cis, men -cret, dan mun-crat. 

Berdasarkan empat jenis data di atas, dapat diketalnu bahwa 
Iijk/ alofon daii /k!, Imp! dan /p!, Intl dan It/ dan md dan Ic!. Ada-
pun /pm], ilcng/, dan ltn/ merupakan konsonan fonem rangkap ter-
sendiri yang tiap-tiap 1pm/ berbeda dengan Im/, /kng/ dengan /k!, 
dan Itn! dengan It!. 

Fonem konsonan BDR yang tidak terdapat dalam bahasa Indo-
nesia, yaitu 1pm!, Im!, dan /Iuj/, sedangkan fonem konsonan bahasa In-
donesia yang tidak ada dalam BDR, yaitu If!, /syl, Iz!, dan IxJ. BDR me-
miliki gugus konsonan rangkap dua sebagai Master, yaitu Imp!, IncJ, Intl. 
dan !ngk!, dan konsonan rangkap tiga, yaitu /ngkl/ (dalam ngklapm). 

Bahasa Indonesia tidak memiliki bentuk-bentuk konsonan 
rangkap seperti contoh di atas, tetapi jumlah konsonan rangkap 
dalam bahasa Indonesia lebih banyak dan lebih bervaniasi bentuk-
nya. Perbandingan fonem konsonan BDR dengan bahasa Indonesia 
sebagai berikut mi. 
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No. BDR 61 

1. /p/ 

2. /b/ /b/ 

3. It! It! 

4. IdI 

S. 1k! /k/ 

6. !g/ /9/ 

7. Ic! Ic! 

8. /j! /j/ 

9. ImI Im! 

10. /n! In! 

11. - /f! 

12. I/ 1sf 

13. Isyl /sy/ 

14. - hi 

is. - AN 

16. Ih/ Ih/ 

17. III Ill 

18. Ii! In 

19. 1w! 1w! 

20. fyI /y/ 

21. /I /0! 

22. In! In! 

23. 1pm! - 

24. /tn/ - 

25. fkrj/ - 

Bahasa Indonesia memiliki konsonan rangkap dan contoh dis-
tribusinya sebagai berikut. 

Gugus 
Konsonan 

 Distribusi 

61 Awal Tengah Akhir 

1. /pr/ praja kepribadian kapri 

2. /PI/ plakat aplikasi taplak 

3. /Ps/ psikologi - - 

4. /fl/ flu - 

5. /fr/ frustasi - - 

6. /br/ brahma ambruk - 
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7. /bl/ blamblangan gamblang - 
8. ItrI tridarma atribut putri 

9 /dr/ drama andragogi samudra 

10. /kr/ kristal akreditasi cakra 

11. /kl/ klasik aklamasi - 
12. /ks/ ksatria - afiks 

13. /gll global isoglos - 
14. /gr/ gratis agribisnis diagram 

15. IslI slogan - - 

16. /sr/ Sriwijaya pasrah - 
17. /sm/ smokel - - 
18. IspI spesialis - - 
19. Isprl springbed - - 
20. /sn/ snobisme - - 
21. IskI skandal - - 

22. /skr/ skripsi transkripsi - 
23. IstI stasiun institusi - 

24. Istrl struktur instrumen - 
25. /swl swasta - - 
26. /ts/ tsanawiah - - 

Dengan demikian, perbedaan jumlah gugus konsonan yang 
sangat mencolok tersebut dapat dihipotesiskan bahwa penutur BDR 
akan mengalami kesulitan dalam pelafalan kata-kata yang me-
ngandung gugus konsonan dalam bahasa Indonesia, karena mereka 
tidak terbiasa dalam bahasa mereka. Peta konsonan kedua bahasa 
tersebut dapat dibandingkan dalam dua bagan berikut mi. 

I-  - 

paerh Artikulasi I: 
::Cara A > " 

takbersuara P t k ? 
Hambat 

bersuara B d g 

takbersuara c 
Afrikat 

bersuara j 

takbersuara s h 
Frikatif 

bersuara 
- 
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Nasal 
takbersuara pm tn kr) 

bersuara m n n 0 
Getar bersuara r 

Lateral bersuara I 

Semi vokal bersuara w y 

Bagan 1: Peta Konsonan Bahasa Dayak Rentenuukng 

Konsonan hambat takbersuara glotal P1 di dalam BDR dianggap 
sebagai fonem konsonan tersendiri yang berbeda dengan konsonan 
hambat takbersuara velar /k/ karena keduariya dapat beroposisi dalam 
pasangan bunyi minimal yang berbeda makna. Begitu juga, pasangan 
1pm!: In!, Itnl : In!, In!: 1W, dan /k!: /kl)I, yang tenru saja perpaduan 
bunyi hambat takbersuara dengan nasal bersuara (1pm!, /tn!, clan 
/ki)/ bukan hal mudah bagi pembelajar bahasa yang bukan penutur 
ash BDR. Deskripsi saksama konsonan BDR dapat dibandingkan 
dengan peta konsonan bahasa Indonesia seperu di bawah mi. 

Daerah - 0 

Artikulasi - - 
- 
•0 o 

Cara 

rtikuIasi 
10 - 

takbersuara p k 
Hambat 

bersuara b g 

takbersuara 

Ed 
c 

Afrikat - 
bersuara 

takbersuara f s x h 
Frikatif 

bersuara z 

Nasal bersuara m n ñ 1) 

Getar bersuara r 

Lateral bersuara 

Semi vokal bersuara w y 

Bagan 2: Peta Konsonan Bahasa Indonesia 
(Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, 2003: 66) 
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3.2.3 Kontras Fonem Vokal Bahasa Indonesia 
dengan BDR 

Analisis kontrastif fonem vokal BI dengan BDR bertiuk tolak pada 
deskripsi fonem vokal bahasa Indonesia yang telah secara saksama 
dideskripsikan dalam tata bahasa baku bahasa Indonesia (AJwi, 2003: 
56-65). Fonem vokal dalam bahasa Indonesia terdiri atas vokal: hi, 
/eI, 1(3/, Ia!, /ul, dan /o/. 

3.2.3.1 Fonem Vokal Bahasa Indonesia 

Vokal bahasa Indonesia /jt, Ia!, /u!, dan /0/ tersebut clilambangkan 
grafem yang sama bentuknya, sedangkan /eI dan 1(3/ dilambangkan 
dengan sam grafem he!. Keenam vokal tersebut dapat berdistribusi 
menduduki posisi awal, tengah, dan akhir suku kata seperti di hawaii. 

pl  Awal Tengah Akhir 
Fonem 

hi /ikani ikan /pintu/ pintu /apii api 

hibui ibu ikacil/ kecil ipadi/ padi 

/iqin/ ingin fmui)iI/ mungil /sasi/ sangsi 

/ekori ekor /nenek/ nenek /sore/ sore 

/eja/ eja /bebek/ bebek /karel kare 

ekai eka /geger/ geger itaugei tauge 

iai /mas/ emas /ruwt/ ruwet /tanta /tante 

/àr)gani engggan /rams/ rames iard/ are 

/dnam/ enam ibandar)/ bandeng /tip/ tipe 

hal ianak/ anak /kantor/ kantor /kotal kota 

/abul abu /Iontar/ lontar lparal para 

/arusl arus /darmal darma /roda/ roda 

lul /ukir/ ukir /tunda/ tunda /pintui pintu 

/ur)gasl unggas lmasuki masuk lbarul baru 

luban/ uban /guntiq/ gunting lbau/ bau 

/0/ /obat/ obat /kontanl kontan /toko/ toko 

/or)kos/ ongkos /balon/ balon /trio/ trio 

/oraq/ orang /tokohi tokoh ibaso/ baso 

Bagan 2: Posisi Vokal Bahasa Indonesia da:lam Suku Kata 
(AIwi, 2003: 58) 
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Bagan Vokal Bahasa Indonesia menurut posisi tinggi-rendah dan 
depan-belakang lidah digambarkan dengan bagan seperti di bawah mi. 

Bagan 3: Vokal Bahasa Indonesia 

Di dalam bahasa Indonesia, grafem fonem /e/ dan /3/ disamakan, 
yakni /e/ sehingga penutur asing yang belajar bahasa Indonesia agak 
sulit membedakan pelafalannya. Oleh karena itu, dalam tulisan mi 
penulis membedakan grafem <e> untuk fonem /e/ atau hi dan grafem 
<e> untuk fonem /8/ dalam BDR. Pasangan bunyi vokal dapat di-
analisis berdasarkan oposisi bunyi dalam lingkungan bunyi yang (1) 
sama, (2) minp, dan (3) komplementer. Contoh ketiga lingkungan 
bunyi tersebut dan simpulan status fonem (bandingkan dengan 
Samsuri, 1994: 131-136) adalah sebagal berikut. 

1) lingkungan bunyi sama: 
Pasangan fonetis Pasangan fonem 

[parang]: [barang] /p/: /b/ 

[tin] 	: [din] /t/: /dJ 

[acar] 	: [ajar] /c/: 

[laku] 	: [lagu] /L': /g/ 
[k0ras] 	: [k3las] /r/ : /11 
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2) lingkungan yang mirip: 
Pasangan fonetis 	 Pasangan fonem 
[sareij] : [sulel)] 	 In: Al 
[sari] 	: [sate] 	 hi : /e/ 

3) lingkungan yang komplementer: 
Pasangan Fonetis 	 Alofon 
[batU] : [barn] 	 JUl = Lu! 
[kutU?] : [kutu] 	 JUL = Lu! 

[sanln]: [säni] 	 /1/ = lu 

Berdasarkan prinsip analisis pembedaan fonem tersebut, bunyi-
bunyi vokal dalam BDR diidentifikasi dan dikiasifikasikan menurut 
keadaannya masing-masing. Pasangan minimal dan subminimal bunyi-
bunyi vokal dalam BDR dapat dilihat dalam pasangan-pasangan bunyi 
seperti di bawah mi. 

1) Pasangan Minimal [a]:[c] 
Pasangan bunyi minimal [a] dan [E] dapat dilihat dalam pa-
sangan oposisional berikut. 

kapaki)] 'berpelukan' 
[kEpEki)] 'pipih' 
[maijkar] 'tahap pertama menumbuk pad]' 
[maijkcr] 'tidak hadir' 
[lahar] 'banyak' 
[lahEr] 'lahir' 

Berdasarkan pasangan bunyi minimal (1) di atas terbukti bahwa 
bunyi [a] dan [s] beroposisi dan membedakan makna sehingga [a] 
dan [E] dianggap sebagai fonem vokal yang berbeda dan masing-
masing dilambangkan dengan fonem Ia/ dan be!. 

2) Pasangan Minimal [a]:[u] 
Pasangan bunyi minimal yang menunjukkan oposisi lingkungan 
bunyi [a] dengan [u] hanya ditemukan satu pasang data, yaitu: 
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[aya] 	'serta merta' 
[ayu] 	'ipar' 

Pasangan bunyi tersebut memenuhi syarat untuk menunjukkan 
fonem vokal Ia/ beroposisi dengan fonem vokal !u!. Fonem vokal 
Iu/ memiliki alofon, yaitu: 

/Uhuung! 	kataku 

/U1iuum/ 	katamu 

/U1-iuun / 	kata 
/EJhuui/ 	katanya 

fu! 	: fuha?/ 	dia 
/b'ué?/ 	satu buah 

Vokal /Ul tebal dilafalkan penuh apabila berada pada posisi suku 
tunggal, misalnya !Uhuuml yang diikuti oleh vokal yang sama 
pada suku berikutnya. Sebaliknya, vokal /u/ dilafalkan fuJ apa-
bila berada pada suku tunggal, misalnya !'u- ha?!, atau suku 
terbuka Iu!, misalnya pada /bu'-e?/ yang dikuti oleh suku kata 
lain yang tidak memiliki vokal !u!. 

3) Pasangan Minimal /ë/:[i] 
Pasangan bunyi minimal Ié/ dan hi dapat dilihat dalam oposisi 
berikut mi. 

lamé! 	'tambahan' 
!ami/ 	'daun penghasil gambir' 

Pasangan tersebut menunjukkan bahwa bunyi fonetis [i] sebagai 
fonem vokal BDR lu berbeda dengan W. 

4) Pasangan Minimal [a]:[o] 
Pasangan bunyi fonetis [a] dan [o] dapat dilihat dalam pasangan 
berikut. 

[kota?] 	'kotak' 
[kotok] 	'nama rotan' 

Pasangan bunyi minimal tersebut membuktikan bahwa fonem 
vokal Ia/ berbeda dengan fonem vokal !o/ dalam BDR. 
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5) Pasangan Minimal [€]:[8] 

Pasangan bunyi fonetis [F] clan [8] dapat dilihat oposisinya dalam 
pasangan bunyi minimal berikut mi. 

[sEpEEkng] sepeekng 	'pipi' 

[s8pEEJ] sepéelcng 	'alat peniru bunyi kijang' 

Pasangan bunyi tersebut menunjukkan fonem /I berbeda dengan 
/8/ yang secara grafemis masing-masing dapat dilambangkan de-
ngan /é/: le!. 

6) Pasangan Minimal [a]:[i] 

Pasangan bunyi minimal antara fonem Ia/ dan hi juga dapat di- 
lihat dalam oposisi tempat dan perbedaan makna berikut mi. 

/atap/ 	'mumpung' 

/atipl 	'sungai yang sempit clan deras diapit oleh 
dinding batu' 

7) Pasangan Minimal [3]:[eu] 

Pasangan minimal bunyi fonetis [8]:[eu] selanjutnya sebagai 
fonem digrafemkan dengan /e/:/ç/. Pasangan bunyi minimal di 
bawah mi menunjukkan baJiwa di dalam BDR ada fonem Ic/ yang 
berbeda dengan /8l sepem dalam pasangan bunyi minimal berikut. 

[rjus3] nguse 	'menjelaskan secara rind 

[ijuseu] ngus' 	'menyimburkan air' 

[ijueu] nguç 	'memberikan isyarat dengan tangan 
agar orang lain pergi' 

Uraian bunyi vokal di atas dianggap cukup untuk menunjukkan 
keberadaan fonem vokal runggal pendek BDR, yaitu /al, be!, Ic! ,  
/e/, hi!, !ul, clan /0/. 

Berikut mi dilakukan pengidentifkasian fonem vokal untuk me-
ngetahui apakah fonem vokal panjang merupakan fonem vokal ter-
sendiri atau hanya merupakan alofon dari fonem vokal pendek. Pasangan 
minimal bunyi-bunyi vokal yang beroposisi dan memiliki makna 
yang berbeda dapat dilihat dalam pasangan minimal berikut mi. 
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1) Pasangan Minimal [a]:[aa] 
[kapar] 'kapal' 	: [kapaar] 'tebal' 
[kalaq] 'kala' 	: [kalaaq] 'diperuntukkan' 
[katar] 'gatal' 	: [kataar] 'tampall nyiru' 
[lat] 'terlambat' 	: [laat] 'dusta' 

Pasangan bunyi minimal yang beroposisi pada (1) di atas me-
nunjukkan bahwa bunyi vokal [a] dan [aa] merupakan dua bunyi 
vokal yang berbeda karena pasangan minimal kedua bunyi ter-
sebut dapat membedakan am. Dengari demikian, [aa] adalab fonem 
vokal yang dapat ditranskripsikan dengan lambang fonetis /i 
yang berbeda dengan Lal. 

2) Pasangan Minimal [o]:[oo] 
Pasangan bunyi vokal [o] pendek dan [oo] panjang dapat dilihat 
dalam oposisi pasangan bunyi minimal berikut mi. 

[Ono?] 'lemak' 	[Onookij] 'fase berudu' 
[bobot] 'nilai' 	: [boboot] 'tercabut' 

Dua buah pasangan bunyi minimal tersebut membuktikan bahwa 
[o] [oo] merupakan dua fonem yang berbeda, yakni /o/: /0/. 
Pembuktian fonem Ia! dan /O/ dapat juga dilihat dengan pa-
sangan bunyi minimal berikut mi. 

[baa?] 	'keramba' 
[boo?] 	'kakek atau nenek' 
[montaat] 	'memetik' 
[montoos] 	'memutuskan' 

3) Pasangan Minimal [u]:[uu] 
Pasangan bunyi segmental dengan suprasegmental yang lain 
adalab [u]:[uu]. Pasangan bunyi tersebut adalah sebagai berikut. 

[ayut] 	'serat' 
[ayuut] 	'tali penjerat' 
[bayut] 	'tali yang terdapat pada belentik' 
[bayuut] 	'tempat menyimpan beras dari rotan saat 

bepergian' 
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Pasangan bunyi minimal tersebut membuktikan bahwa fonem 
vokal segmental [u] berbeda dengan fonem vokal nada panjang 
[uu] sehingga nada panjang [UU] dianggap sebagal fonem vokal 
tersendiri dengan lambang fonemis 1W yang berbeda dengan 
vokal /ul. Pasangan bunyi di bawah mi menunjukkan bahwa 
fonem vokal 1W tidak hanya dapat beroposisi dengan IuJ, tetapi 
juga dengan /0/. 

/0/: 1W [kalookij] 	'tulisan, ukuran' 

[kaluukng] 	'delapan' 

Pasangan bunyi minimal dalam lingkungan yang oposisional Se-
perti di bawah mi menunjukkan bahwa fonem nada dalam BDR 
tidak hanya vokal tunggal panjang tetapi juga vokal rangkap 
seperti di bawah mi. 

[aau] 	 : [au] 

[lalaau] 'lalau' 	 : [lalau] 'lewat' 

[gulaau] 'berbicara tanpa henti' : [gulau] 'mudah oleng' 

Distribusi /äul juga terdapat dalam [ihaau] 'duku' dan [jibaau] 
'ubi kayu'. Pasangan bunyi tersebut membuktikan bahwa /äul 
dan /au/ merupakan dua fonem yang berbeda. 

4) Pasangan Minimal [ai]:[eë] 
[lawai] 'benang' 	flaw ee] 'pengait pada rotan' 

Pasangan bunyi minimal itu membuktikan bahwa /ail clan lee! 
merupakan dua buah fonem yang berbeda. Fonem lee! dapat 
dilambangkan dengan lambang fonemis yang lebth hemat, yakni 
/eI (dengan dua titik di atas sebagai penanda panjang) berbeda 
dengan ICI (dengan saw titik di atas sebagai penanda [r] pendek). 

Adapun bunyi vokal panjang [eeu] tidak pemah menduduki 
posisi oposisional dalam lingkungan yang sama atau yang serupa, 
kecuali bersifat komplementer dalam saw deret bunyi yang muncul 
dalam satu ekspresi yang sama seperti berikut mi. 

[eleeu] 'tinggi kurus' 

[nyeleeu] 'cemberut' 
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Oleh karena itu, bunyi vokal panjang [eeu] dianggap sebagai alomorf 
dan vokal [eu] atau secara fonemis /ç:u/ = /3/. Dengan demikian, 
BDR memiliki fonem vokal nada panjang Ia!, /au!, /UJ, IC)!, dan / e/. 
Kelima jenis fonem vokal mi tidak terdapat di dalam bahasa Indo-
nesia, kecuali beberapa yang digunakari dalam bahasa Indonesia ragam 
informal, seperti di bawah mi. 

/baia?/ banyak 'banyak' : /buwañà?/ buanyaak 'banyak sekali' 
/sakit/ sakit (biasa) 	/suwakit! suakiit 'sakit sekali' 

Berikut mi disajikan pasangan-pasangan bunyi minimal yang 
menduduki lingkungan yang sama atau mirip dalam jumlah yang 
relatif kecil untuk menunjukkan apakah bunyi sengau atau diftong 
dapat berpasangan secara minimal dan membedakan arti. 

Diftongpendek 
(1) [au] :[ua] [iu] - /au/: /ua! : /iul 

[au]: Ikelau?/ 'jenis buah asam yang rasanya sangat masam' 
[ua]: /kelua?/ 'Sungai Keluak' 
[iu]: /keliu?/ 'mabuk' 

(2) [ua]:[ai]: [aai] -) /ua!: /ai!: /ai! 
/ngual 'menjenguk' 
/nguwai! nguai 'pengawatan benang dengan getah kayu 
uwai' 
/ngowaai! 'tidak percaya'. 

(3) [aai] 
a. /haay/ haai 'tidak ada' 
b. /elaay/ elaai 'kain untuk menggendong' 
c. /pejaay/ pejaai 'kejahatan, jahat' 
d. /isaay/ isaai ' barn' 

(4) [ooi] 
/bomooil ' jenis akar yang berduri 
/nyelooi! 'menjahit dengan tangan jarak lubang jahitan 
lebar- lebar' 
/nyelongkooi! 'menggapai untuk mengambil sesuatu' 
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(5) [uui] Igancuuil 'fase serangga dan ulat sagu' 
(6) [oou] 	/tocoou/ 'celup' 
(7) [iiu] -. Ingiriiul' ucapan yang mendekati sebenarnya' 
(8) [o]: [oa] - to!: loaf /ketokng/ 'bakal buah' /ketoakng/ 'bak air' 

Berdasarkan pasangan bunyi minimal dan subminimal di atas dapat 
diketahui jenis-jenis fonem dalam BDR terdiri atas fonem vokal 
tunggal, panjang, diftong, dan diftong panjang, sebagai berikut mi. 

(a) tunggal 	: Ia!, Ii!, /u/ ,/e/, leI, lol 
(b) panjang 	:Iä./,til,Iül,/ë 1,101 

(c) diftong 	: Iai!, /au/ ,/ao!, lae/,/eu!, loaf 
(d) dift. panjang : tail, /du/, lUi!, Im!, Oil, /Ou!, !ëu/ 

3.3 Kontras Morfologi BDR dengan BI 

BDR memiliki perbedaan dengan bahasa Indonesia dalam beberapa 
hal penurunan kata yang disebut leksikon, terutama dalam penurunan 
verba karena sebuah verba polimorfemis terkandung makna pelaku 
verba atau verba agentif. Di bawah mi diuraikan kelas kata benda 
atau (selanjutnya: nomina) dan kata kerja atau (selanjutnya: verba). 

3.3.1 Nomina 

Kelas kata nomina dan verba merupakan kelas kata pokok yang selalu 
ada dalam setiap bahasa tetapi bagaimana relasi antara keduanya 
direalisasikan dalam struktur bahasa dan pemarkahannya. Setiap 
bahasa memiliki cara yang berbeda walaupun tetap ada kesamaan. 
Kebedaan dan kesamaan perwujudari struktur hubungan nomina dan 
verba serta pemarkahan antara sam bahasa dengan bahasa lain sangat 
bergantung pada tingkat kekerabatan antara dua bahasa tersebut. Ba-
hasa Indonesia dengan BDR secara historis dianggap sebagai bahasa 
serumpun, sebagai bahasa Melayu Nusantara. 

Oleh karena itu, tidak lah salah jika kedua bahasa mi diasumsi-
kan memilild kesamaan dan perbedaan dalam hal penataan struktur 
bahasa yang berkaitan dengan struktur morfem dalam satuan lek- 
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sikal. Berikut ml akan dibahas kelas kata nomina, adjektiva, preposisi 
dan verba. Nomina dan verba dibahas lebih luas dari yang lainnya. 
Pembahasan keduanya dilihat dan segi relasi perijudan, pemarkahan, 
dan proses pembentukannya dengan cara afiksasi, reduplikasi, dan 
pemajemukan. Nomina dalam BDR dan bahasa Indonesia yang di-
bahas di bawah mi dibatasi pada kelas kata nomina persona atau kata 
ganu orang karena nomina inilah yang sangat erat kaitannya dengan 
kelas kata verba. 

3.3.1.1 Nomina Persona 

Nomina persona dalam BDR, yaitu: 
(a) persona pertama /aku?i : saya 
(b) persona kedua /ko?/ 	: kamu 
(c) persona ketiga tunggal isa?! 	: dia 
(c) persona ketiga jamak /ëra?i 	mereka 

Bentuk-bentuk persona seperti di atas dapat digunakan dalam frasa 
nominal seperti di bawah mi. 

(a) /aku? ëwahi akuk ëwah 'saya mau' 
(b) !ko? 	wah/ kok ewah 'kamu ingin' 
(c) /sa? ëwahJ sak ëwah 'dia mau' 
(d) ,/ëra? ëwah/ ërak ëwa.h 'mereka mau' 

Persona-persona tersebut direalisasikan dalam bentuk yang ber -
beda ketika berdistribusi dengan hal yang berhubungan dengan 
kepemilikan, pelaku perbuatan, dan yang dikenai perbuatan. Realisasi 
persona dalam empat hal tersebut dapat dilihat dalam bentuk-bentuk 
polimorfemis seperti diuraikan di bawah mi. 

3.3.1.2Nomina Persona Pemilik BDR 

Nomina persona pemilik atau posesi.f dalam BDR dapat dilihat ke-
beradaan dan pemarkahannya seperti dalam distribusi leksikon poll-
morfemis berikut mi. 
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Isaga?! sagak = istri 
Isa ga:rjkl sagaang = istriku !ij/-ng = -ku 
/saga:mp/ sagaamp = istrimu mp = -mu 
/saga:y/ sagaai = strinya -i = -nya 
/cuajk/ ncuung = saya /ij/-ng = -ku 
/ncu:mp/ncuump = cucumu -mp = -mu 
lncu:ylncuui = ucunya - i = - nya 
/ncu:n kae/ ncuun kaë = cucu dia -n kaë = dia 
lncu:nI ncuun = ciicunya -n = -nya 
Igael gae = miliknya e = -nya 
Igen era?/ gen ërak = milik mereka /ëra?/ ërak = mereka 

Contoh lain pemarkah persona pemilik benda yang serupa adalah 
sebagai berikut. 

/laku:?/lakuuk 
/laku:krig/ lakuung 
/laku:pm/ lakuum 
/laku?u'wil laku'ui 
/lakuku:n! lakuun 
/inga?/ ingak 
/ingan ingan! 
/ingaml 
/inga:y/ingaai 
/wana?!, Iwanak/ 
/wana:ng/ wanaang 
/wana:mJ wanaam 
/wana:yi!wanaai 

= kelakuan 
= kelakuan saya 
= kelakuanmu 
= kelakuannya 
= perbuatan 
= teman 
= teman 
= temanmu 
= temannya 
= suami 
= suamiku 
= suamimu 
= suaminya 

Berdasarkan bentuk-bentuk polimorfemis di atas bentuk persona 
milik atau posesif dalam bahasa Rentenuukng, yairu: 

persona 	posesif 
1) Iaku?I akuk 	-ng 	: sayal-ku 
2) /ko?I kok 	-m 	: kamul-mu 
3) Isa?! sak 	(-n, -n kaë) 	: dia 
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4) /sa?/sak 	(i,e) 	:-nya 
5) /era?/ erak 	/ en era?! 	: mereka 

Dilihat dari segi peletakan pemarkah posesi1, BDR dan BI me-
miliki kesamaan, yakni pemilik benda mengikuti benda yang dimi-
likinya, berbeda dengan bahasa Inggris misal my husband, 'suamiku', 
his wife, 'istnnya' dan your father, 'bapakmu'. Dalam hal mi, BDR 
dengan BI hanya memiliki perbedaan bentuk sehingga apabila ma-
sing-masing pemarkah persona milik tersebut sudah dikuasai oleh 
pembelajar BDR atau penutur BDR yang menjadi pemelajar BI tidak 
ada kesulitan dalam penguasaannya. 

3.3.1.3Nomina Pelaku Verba 

Nomina pelaku dengan perbuatan yang dilakukannya dalam BDR 
dapat dilihat dalam verba polimorfemis aktif dan pasif. Verba poli-
morfemis yang mengandung pemarkah nomina pelaku verba aktif 
akan muncul berbeda dengan verba dasar dan verba turunan yang 
netral. Verba dasar dalam BDR secara inhern telab mengandung 
makna perbuatan dan memiliki potensi untuk diturunkan menjadi 
bentuk lain yang memiliki makna komponensial lebth luas dengan 
kategori dan fungsi yang lebili jelas. 

Di dalam bahasa Indonesia, kita mengenal bentuk dasar verba 
ben kemudian dapat diturunkan menjadi memberi sebagai verba 
aktif transitif dan diberi sebagai verba pasif. Bentuk monomorfomis 
bensecara inhem telah mengandung makna perbuatan tetapi makna-
nya masth sempit karena tidak bisa menunjukkan perbuatan itu aktif 
atau pasif. Dengan penambahan prefiks me- bertambahlah makna 
komponensialnya bahwa perbuatan itu perbuatan aktif yang hanya 
bisa dilakukan oleh nomina yang hidup atau yang dianggap hidup. 
Sebaliknya, dengan penambahan prefiks di- bentuk monomorfemis 
ben' berubah menjadi polimorfemis dua morfem di- dan ben, serta 
makna komponensialnya bertambah dengan makna pasif. 

Di dalam bahasa Indonesia, sebuah morfem polimorfemis yang 
memiliki makna dasar perbuatan tidak menunjukkan pelaku per-
buatan aktif dan pasiñiya, sedangkan di dalam BDR pelaku netral, 
aktif, dan pasifnya ditunjukkan sehingga dapat dikatakan relasi verba 
dan nomina dalam BDR lebth erat dan menyatu dalam perwujudan- 
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nya. Nomina dalam BDR dapat dilihat dari pemarkah pelaku yang 
berkaitan dengan bentuk verba aktif transitif dan verba pasif. Di 
dalam BDR, biasanya nomina melekat bersama verba dalam satu lek-
sikon sehingga sebuah verba benruk dasar dapat mengalami per-
ubahan bentuk sesuai dengan jenis pelakunya, seperti dalam contoh-
contoh berikut mi. 

/aco/ = ben 
macof = memberi 
/acokng/ = saya memberi 
/acOi/ = dia memberi 

Berdasarkan penurunan leksikon tersebut, dapat diketahui sebagai 
berikut. 
(1) Verba dasar: /aco/ = ben 
(2) Verb turunan :Nasal + Vd : /naco/ =memben 
(3) Pelaku persona ke satu: V+ ng = /acOi:jI acOng = saya memberi 
(4) Pelaku persona kedua : V+ i = /acOi,/ acOi= dia memberi 

Bentuk-bentuk penurunan verba di atas menunjukkan adanya relasi 
yang sangat dekat antara verba dengan pelaku verba atau agentif. 
Selain iru, ditemukan juga bentuk-bentuk verba yang bersifat netral, 
yakni verba yang tidak mangandung nomina pelakunya seperti di-
uraikan di bawah mi. 

3.3.1.4Pembentukan Nomina dengan Peng- 
Pembentukan nomina persona dalam BDR dapat juga dibentuk dengan 
prefiks peng- + Dasar, seperti di bawah mi. 

Bentuk Dasar BentukTurunan Alomorf peng- 

hat! dusta /pelat/ pendusta pen- 

/madU?/istri kedua /pemadU?/ menjadi istri pe- 

/malir)b mencuri kedua /palil)/ pencuri 

/merumih/ marah /pemerumih/ pemarah pe- 

/meII?/ membeli /pemel I?I pembeli pe 

/miko/mencari pakis /pemiko/ pencari paks pe- 

Imotokl memotong /pemotok/ pemotong pe- 

/ikut/ lupa /pengelikut/ pelupa penge- 
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Bentuk-bentuk kata di atas menunjukkan penurunan nomina dengan 
prefiks peng- + Dasar (nomina nonanimat, verba aktif, atau adjek-
tiva). Peng- memiliki alomorf Pen-, pe, dan p. Bentuk-bentuk seperti 
mi memiliki persamaan dengan bahasa Indonesia walaupun jumlah 
alomorfpeng- bahasa Indonesia lebth banyak, yaitu sebagai berikut. 

Prefiks peng- Dasar Turunan 

peng- urus pengurus 

uji penguji 

ukur pengukur 

kupas pengupas 

kirim pengirim 

pen- tunjuk penunjuk 

tulis penulis 

tinju peninju 

todong penodong 

tusuk penusuk 

cuci pencuci 

curi pencuri 

peny- suruh penyuruh 

sapu penyapu 

cuci penyuci 

copot penyopet 

cukur penyukur 

pern- bunuh pernbunuh 

bimbing pembimbing 

buat pembuat 

bungkus pembungkus 

bakar pembakar 

beri pemberi 

penge- born pengeborn 

cat pengecat 

tik pengetik 

tip pengetip 

pe- tani petani 

tinju petinju 

uji peuji 

ukur peukur 
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Berdasarkan model penurunan kata di atas ada peluang kedua 
bahasa saling mengisi dan melengkapi dalam pengembangan penu-
runan kosa kata yang memiliki persamaan dalam cara penurunannya 
seperti diuraikan di atas. 

3.3.1.5Relasi Nomina, Waktu dan Verba dalam BDR 
Relasi persona, verba, dan kewakruan dalam BDR dapat dilihat dalam 
perwujudan satuan leksikon. Satuan leksikon jenis mi memiliki bentuk 
netral yang tidak terikat waktu dan persona dengan pemarkah 
morfem -an. 

Iemanl sepeninggal - an (netral) 
Iemarjl sepeninggal saya, setelah saya pergi - äij (setelah saya) 
/émäil setelah dia pergi - di (setelah dia) 
Iémärnl setelah kamu pergi - äm( setelah kamu) 

Relasi morfem seperti di atas, tidak ada di dalam bahasa Indo-
nesia karena penataan konsep relasi waktu, persona, dan verba dalam 
bahasa Indonesia dengan cara penataan satuan leksikal berurut. 

Relasi nomina dengan verba dalam BDR dapat juga dilihat dan 
segi objek yang dikenai perbuatan pelaku, sehingga sebuah leksikon 
menunjukkan verba pasif, seperti berikut mi. 

Bentuk Verba dasar 	Verba dasar + pasif + sufiks 
/aco?/ 'ben' 	 - acOn 'diberi oleh' 
/no?/ nok 'mengambil' 	- nOng 'diambil oleh saya' 

- nOm 'diambil olehmu' 
- nOi 'diambil oleh dia' 
- nOnkae 'diambil olehnya' 

/ëmë:?/ 'bawa' 	 - ëmën 'dibawa oleh' 
- émëm'dibawa olehmu' 
- émëi) 'dibawa olehku' 

Bentuk-bentuk seperti di atas tidak terdapat di dalam bahasa 
Indonesia sebab di dalam bahasa Indonesia tidak ada pemarkah vokal 
panjang yang morfemis dan bentuk verba pasif tidak dipengaruhi 
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oleh jenis subjeknya. Bentuk verba pasif dalam bahasa Indonesia 
sebagian besar dibentuk dengan afks di-, di-kan, atau di-i. Untuk di-
ketahui lebih dalam perbedaan dan persamaan proses pembentukan 
verba aktif dan pasif dalam BDR dengan bahasa Indonesia, berikut 
mi disajikan telaah kontrastif verba aktif dan pasif dalam kedua 
bahasa tersebut. 

3.3.2 Pembentukan Verba Aktif BDR dan BI 

Pembentukan verba dalam BDR dapat ditelusuri dengan mengguna-
kan analisis penurunan leksikon Dasar (D) dengan melihat peranan 
afiks. Afiks yang paling produktif di dalam BDR adalah afiks dengan 
Nasal (N). Menelusuri bentuk-bentuk nasal (N) dapat ditemukan 
realisasi varian morfem N dalam bentuk [n), [m] [ng], dan [ny] her-
gantung pada fonem awal bentuk dasarnya, seperti dalam kasus contoh 
berikut mi. 
[n] - akiq 'minta' - nakiq 'meminta' 
[ng] - alaau 'pagar' - ngalaau 'memagari' 
[m] - atokag 'palu' - matokrig, 'mematok dengan palu' 

pinaaq 'tepat' - minak 'menepatkan arah' 

	

piko 'pakis' 	- miko 'memakis'(memetik pakis untuk sayur) 
pija 'ikan peda' - mija 'memeda' (membuat ikan asin peda) 

	

[ny} —  sebit, 'bilah' 	- nyebit, 'membelah' 
sone 'sandar' - nyone 'menyandarkan' 
cehak 'garam' - nyehaq 'menggarami' 

Data di atas menunjukkan bahwa penurunan verba dapat dilakukan 
dengan nasalisasi fonem suku awal bentuk dasarnya yang berupa 
verba atau nomina sehingga menghasilkan jenis verba aktif deverbal 
dan denominal. Berdasarkan model pembentukan verba itulah dapat 
dianalisis kekontrasan BDR dengan bahasa Indonesia dalam pem-
benrukan verba aktif. Verba aktif dalam BDR dibenruk dengan meng-
ubah bentuk dasar dengan pengimbuhan afksasi. Afiks pembentuk 
verba aktif dalam BDR terdiri atas beberapa afiks seperti diuraikan di 
bawali mi. 

48 	 Bahasa Dayak Rentenuukng dan Bahasa Banjar di Kalimantan Timur 



3.3.2.1 Prefiks Nasal (N) 

Prefiks nasal (N) berfungsi untuk membentuk verba aktif dani ben- 
tuk dasar dengan cara morfofonemik seperti diuraikan di bawah mi. 
1) Fonem /kJ atau / mengalami peluluhan diawal bentuk dasar 

verba aktif dengan nasalisasi /ng/, atau [ (/k/)/ (Igi) * (Ingl)} 
seperti di bawah mi. 
(1) gampe berdempet' - ngampet 'mendempetkan' 
(2) kahing 'pembayaran' - ngahing 'membayar' 
(3) kalookng hilisan' - ngalookng'menuliskan' 

(4) kanaakng 'kandang' - nganaakng 'mendangkan' 
(5) kancikn, 'kunci pintu' - ngancinkng'mengunci pintu' 
(6) kanteepm ' rapat' - nganreepm 'menutup rapat' 
(7) karap karam' ngarapm 'mengaramkan' 
(8) kecaatn 'tangga' - ngecaatn 'memasangi tangga' 
(9) keloloh 'telanjang' - ngeloloh 'merielanjangi' 
(10) kengkeng 'terangkat' - ngengken 'mengangkat kaki 

sebelah' 
(11) kepan 'berpelukan' - ngepang'memeluk' 
(12) keraang 'gelang dukun belian' - ngetang 'membunyikan 

gelang' 
(13) ketau jakaian wanita' - ngetau 'memakaikan ketau' 
(14) kolas 'terlepas' - ngo1aasme1epaskan ikatan' 
(15) komoot 'selimut' - ngomoot 'menyelimuti' 
(16) korak'kotak' - ngota' 'membuat kotak' 
(17) kurang'kurang' ngurang'mengurangkan' 
(18) kurung 'kurung' - ngurung 'mengurung' 

Benruk preflksasi dalam BDR di atas sejajar dengan meng-, meng-i, 
atau meng-kan dalam pembentukan verba aktif transitif atau tak-
transitifbahasa Indonesia, seperti di bawah mi. 
(1) Prefiks meng- + Dasar 

kurung -. mengurung 
kejar 	- mengejar 
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kikis 	-. mengikis 
kirim menginm 

(2) Prefiks meng-kan + Dasar 
karung 	-. mengarungkan 
kembang * mengembangkan 
kempis 	- mengempiskan 
kencang 	- mengencangkan 
kendor mengendorkan 
kering mengeringkan 
kotak 	-. mengotakkan 
kuning 	- menguningkan 
kurus 	- menguruskan 

(3) Afiks meng-i+ Dasar 
kurang 	- mengurangi 
kunjung - mengunjungi 
kantong 	- mengantongi 

Afiks BDR yang sepadan atau sama bentuk dengan nasalisasi 
dalam bahasa Indonesia, yakni bentuk nasalisasi (N) yang digunakan 
dalam bahasa Indonesia ragam tidak baku, seperti contoh berikut mi. 

kopi - 	ngopi 
kejar -. 	ngejar 
kobok - 	ngobok 
kecil -. 	ngecil (in) 
kerja -. 	ngerjain 

Akan tetapi, di dalam bahasa Indonesia tidak baku, fonem / tidak 
luluh oleh nasal /ng/ atau Inge-I, seperti dalam ngegwv (in), nge-
gugurin, ngegoda (in), dan ngeganrungin. Jadi, dalam BDR /k/ dan 
Ig/ keduanya luluh oleh bunyi Nasal, sedangkan dalam bahasa 
Indonesia hanya /kJ saja. 

Fonem It/ di awal bentuk dasar yang lebih dari satu suku kata 
diluluhkan oleh nasal I dalam penurunan verba akdf, (It! - ml) seperti 
di bawah mi. 
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takar 'hasil takar' - nakar 'menakar' 
tamaq 'masuk' - namaq'memasukkan' 
tantai 'penangkap ikan' - nantai .menangkap ikan de- 

ngan tantai' 
tanuk 'tanduk' - nanuk 'menanduk' 

- tenanuk 'ditanduk' 
tekulu 'telungkup' - nengkulu 

'menelungkupkan' 
tempOr 'tiang rumah' - nempOr 'memasang tiang 

rumah' 
tempokng 'rebah' - nempokng 'merebahkan' 
tengkoloou 'tumpall' - nengkoloou 

'menumpahkan' 
teretek, cincang - neretek 'mencincang' 
tikakng 'lidi' (daun kelapa) -. nikakng 'melepas daun dan 

lidinya' 
timakng 'timbang' - nimakng 'menimbang' 
timOq 'puas' - nim 	'memuaskan din sendiri' 
timpar 'pakaian bekas' - nimpar 'memakai pakaian bekas' 
tincak'sate/panggang,' - nincá}'nyate/memanggang' 
tinük 'hasil simpanan' - ninük'menyimpan' 
tipakng 'belahan kayu' - nipakng 'membuat belahan 

kayu' 
tiras'tewas seketika' - niwas 'memukul untuk me- 

newaskan' 
tisik 'sisik ikan' nisik 'melepaskan sisik ikan' 
tiyçu 'panggilan' - niyçu 'memanggil' 
tobekrig 'berayun' - nobekng 'mengayunkan' 
tocOu 'celup' nocOu 'mencelup' 
tobOs 'tembus berlobang' - nobos 'melobangi' 
tocot 'tercabut' - nocot'mencabut' 
toOk 'ikatan' - nolOk 'mengikat' 
toma 'runtuh' - nom 'meruntuhkan' 
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tompok 'tumpuk' 	 - nompok 'menumpuk' 
toncekng, lepas dari gagang 	- nonceng'rnelepas' 
tosoq 'tetek' 	 - nosoq 'netek' 
totoi 'dekat' 	 - notoi 'rnendekau' 
tuaq 'tuba' 	 - nuaq'rnenuba' 
tudätn 'tempat mengintip' 	- nudätn 'mengintip di tudätn' 
tugor 'patah ujung batang pohon' - nugor 'rnernatahkan batang 

pohon' 
tulukng 'bergulat hendak menerkam' -. nullukng 'menerkam' 
turnakng 'lantik' 	 - numakng 'melantik' 
turnit 'tumit' 	 - numit 'menumit' 
turnpäk'tumpah 	 - numpak, 'rnenumpahkan' 
tumpong 'buntung' 	 - numpong, 'rnernbuntungkan' 
tunyuk 'jan telunjuk' 	 -. nunyuk, 'menunjuk dengan 

jan telunjuk' 
tuuq 'melahirkan' 	 -. nusuq 'membidani' 
tutukng 'terbakar' 	 - nutunkng 'membakar' 

Bentuk dasar yang terdiri atas satu suku kata, di dalarn bahasa Indo-
nesia, seperu born, cat, dan rik dapat diturunkan menjadi verba de-
ngan prefiks menge- dalarn ragarn baku atau dengan prefiks nge-
dalarn ragarn nonbaku, seperti di bawah mi. 

Ragam Baku 	 Ragam Nonbaku 
born 	- mengebom - ngeborn 
cat 	mengecat 	ngecat 
tik 	mengetik 	- ngetik 

Di dalarn BDR bentuk dasar yang terdiri atas sam suku kata dapat 
diturunkan rnenjadi verba aktif dengan prefiks me- tanpa meluluh-
kan fonern awal suku katanya, seperti berikut. 

tih 'ml' 	rnetih 'ke sini' 

Proses penurunan kata sam suku kata tersebut menunjukkan kekon-
trasan prefiks menge- atau nge- dalarn bahasa Indonesia dengan me-
dalarn BDR 
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Fonem Is! dan Ic/ di awal bentuk dasar verba aktif luluh men-
jadi my/ dengan pola (/s/—/ny!) atau (Id—/ny!), seperti di bawah mi. 

sebit 'bilah kecil' 	nye bit 'membilah menjadi kecil' 
sone 'sandar' 	- nyone 'menyandarkan 
cehak 'garam' 	- nyehak 'menggarami' 

Berbeda dengan BDR, di dalam bahasa Indonesia ragam baku, Is/ 
dapat diluluhkan oleh m y! sedangkan Ic/ tidak, kecuali dalam ragam 
nonbaku seperti di bawah mi. 

Ragam Baku 	 Ragam Nonbaku 
cuci 	- mencuci 	- nyuci 
contoh 	- mencontoh - nyonto 
cetak 	- mencetak 	- nyetak 
cukur 	- mencukur - nyukur 

Fonem !p/ di awal bentuk dasar luluh menjadi /mI dalam pe-
nurunan verba aktif, atau (/p/ /m/), seperti di bawah mi. 

piko 'pakis' 	- miko 'memetik pakis' 
pitap 'kedipan mata' - mitap 'mengedipkan mata' 
pukat 'jala' 	- mukat 'menjala' 
putik 'dipungut' 	- mutik 'memungut' 

Fonem konsonan /11 pada verba aktif tidak luluh, seperti di 
bawah mi. 

lohäk 'dahak' 	- ngelohaYmendahak' 

Bentuk dasar yang bersuku awal dengan fonem vokal dapat diturun-
kan menjadi verba aktifdengan mengimbuhkan afiks Nasal [ng}, [n], 
atau [m)diawal bentuk dasar tersebut tanpa meluluhkan fonem awal 
bentuk dasarnya seperi di bawah mi. 

(1) abatn 'kelompok' - ngabatn 'berkelompok besar, kawanan' 
(2) agit 'besi pengait' - ngagit 'mengait' 
(3) alaau 'pagar' - nga]aau 'memagari' 
(4) apar 'titian' —gapar'memasagi titian' 
(5) ësok 'geser' - ngesok 'menggeser' 
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(6) udut 'rokok' - ngudut 'merokok' 
(7) ukir Wdr' -ngukir'mengukir' 
(8) umaang 'keturunan' —nguman 'memaparkan keturunan' 
(9) aco ben' - naco 'memberi' 
(10) erèk'irama musik tradisional '—nerèk'membunyikan alat musik' 
(11) oyat terikat kuat' - nempoyat 'mengikat lebih kuat lagi' 
(12) atookng 'palu' - matoong 'memalu' 
(13) aseek 'pasak' - maseek 'memasang pasak' 

3.3.2.2 Prefiks per- 

Selain prefiks nasal, pembentukan verba aktif dapat juga dilakukan 
dengan prefiks per- yang digunakan untuk menurunkan verba aktif 
dari bentuk dasar yang diawali dengan fonem lit seperti berikut mi. 

in caapm 'pinjam' - perincaapm 'meminjamkan' 

3.3.2.3Prefiks be- 

Selain prefiks nasal clan perflks per- prefiks be- juga dapat digunakan 
untuk membentuk verba aktif dari bentuk dasar yang diawali dengan 
fonemls/, lg/, contohnya sebagai berikut. 

sone 'sandar' 
besone bersandar' 
gantar 'gantar' 
begantar 'menari gantar' 
gahak 'bicara' 
begahak berbicara' 

Preflks be- juga dapat digunakan untuk menyatakan keadaan jamak, 
seperti berikut. 

burus 'gumpalan' - beburus 'bergumpalan' 

3.3.2.4 Pembentukan Verba Pasif dengan Prefiks teng- 

Bentuk dasar yang diawali dengan fonem /kl jika diturunkan men-
jadi bentuk verba pasif dengan prefiks teng-, fonem /kJ itu luluh atau 
teijadi nasalisasi /1)/ seperti contoh berikut. 
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(1) kapuur 'tertutup' 	- tengapuut 'ditutupi' 
(2) kaluk lauk-pauk' -. tengaluk 'dijadikan lauk' 
(3) kuman 'makan' 	- tengurnan 'dimakan' 

Bentuk dasar yang diawali dengan fonern lid tidak luluh ketika 
diimbuhi prefiks nasal teN- dalam penurunan kata yang menyatakan 
perbuatan jamak, seperti berikut. 

kelisuuk kejar' - tengkelisuk 'berkejar-kejaran' 

Bentuk dasar yang diawali dengan fonem Ia!, jika diturunkan men-
jadi bentuk verba pasif, maka diimbuhi teng- diawal bentuk dasar itu 
tanpa meluluhkan fonem apapun, seperti berikut. 

(1) Ajaar bayaran' - ternajar'dibayar' 

(2) Apaar 'titian' 	- ternapar 'dipasangi titian' 
(3) atookng 'palu' 	- rernatoong 'dipalu' 

Pembentukan kata dalam BDR dapat dilakukan dengan mengguna 
kan prefiks tern- seperti pada penurunan kata-kata berikut. 

(1) pentai 'bertanya' 	- tementai 'ditanyai' 
(2) perasuq 'menyusul' - temerasuuq 'disusul' 
(3) peresaaq 'memeriksa' temerasuq 'diperiksa' 
(4) peririq 'membaringkan' - temeririq 'dibaringkan' 
(5) pinaaq 'tepat' 	- minaaq 'menepatkan arah' 
(6) teminaaq 'ditepatkan' - pinah 'pindah' 
(7) teminah 'dipindahkan' tepinah 'terpindalikan' 
(8) pija 'ikan asin peda' - mija 'membuat peda' 

- 	 temija 'dijadikan peda' 
(9) pelau 'mencari' temelau 'dicari' 

tempelau 'saling mencari' 

Berdasarkan penurunan kata di atas, prefilcs memiliki alomorf re-, 
dan tern-. Prefiks reng- berfungsi untuk mengubah verba aktif ber-
prefiks pe- atau nasal menjadi bentuk pasif yang sepadan dengan 
bahasa Indonesia mengubah bentuk verba akti.f meng- menjadi verba 
pasif di-, di-I, atau di-kan. 
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Catatan khusus untuk kasus penurunan kata pada (8) di atas, 
yaitu (a) prefiks teng- dengan alomorfnya, re-, dan tern- hams di-
bedakan dengan (b) prefiks temp- dalam tempelau, 'saling mencari'. 
Kedua bentuk tersebut berbeda dalam proses penurunannya, yakni 
reng- menasalkan fonem awal suku kata dasamya atau jika sudah 
diawalai fonem nasal seperti pada kata kasus (7) rnija menjadi rernija. 
Pada contoh (7) terjadi nasalisasi peluhthan /p/ pada kata pija, 
sedangkan pada (9) fonem awal pada bentuk dasar udak luluh Se-
hingga peingimbuhan tern- berbeda fungsi dengan pengimbuhan re-
yang menyatakan makna resiprokal atau saling. 

3.3.2.5Prefiks Se- 

Prefiks Se- digunakan secara terbatas untuk membentuk verba aktif 
denominal, seperti dalam kalimat berikut mi. 

Jaung'sejenis sayuran hutan' - sejaung 'mencari buah atau 
tongkol jagung' 

Di dalam bahasa Indonesia, prefiks Se- memiliki fungsi gramatikal 
yang produktif seperti di bawah mi. 

(a) Se- menyatakan makna saw, seperti sekampung, sehari, dan 
sekantor. 

(b) Se- menyatakan makria sama, seperti senasib, sejalan (pikirari), 
dan seide. 

(c) Se- menyatakan makna sejajar dengan, seperti setumit, Se-
lutut, sepinggang. 

3.3.2.6 Prefiks me- 

Prefiks me- digunakan untuk menurunkan bentuk dasar menjadi 
verba aktif tanpa meluluhkan fonem awalnya, seperti contoh di 
bawah mi. 

riwih 'pancing' - meriwih 'memancing' 
- temeriwih 'dipancing' 
- pemeriwih 'rukang memancing' 
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Berdasarkan bentuk verba aktif meriwih dapat diturunkan bentuk 
nomina pemeriwih, 'tukang memancing' dan bentuk pasif, reme-
riwih, 'dipancing'. Prefiks me- seperti mi di dalam BDR tidak begitu 
produktiL sedangkan di dalam bahasa Indonesia, prefiks me- seperti 
mi produktif dalam pembentukan verba aktif. Di dalam BDR, verba 
aktif lebth produktif dengan menggunakan nasalisasi /ng/ dan In/ dan-
pada prefiks me-. Nomina pelaku di dalam BDR dibentuk dengan meng -
gunakan bentuk dasar kata verba aktif meriwih 'memancing 'bukan 
bentuk kata dasar riwzh 'pancing'. Bandingkan penurunan nomina 
pelaku dalam bahasa Indonesia; --bajak -. membajak -. pembajak. 

3.3.3 Adjektva 

Ajektiva di dalam BDR berbeda sekali dengan adjektiva bahasa Indo-
nesia, terutama dalam fungsinya yang bermakna perbandingan. Di 
dalam bahasa Indonesia, misalnya dikenal tingkatan keadaan dingin, 
lebih dingin, dan thngin sekali Perbandingan untuk kata dingm dapat 
digunakan dengan kata panas, menjadi panas, lebth panas, dan panas 
sekali. Bentuk perbandingan seperti itu nampaknya tidak berlaku di 
dalam BDR Sepintas, diketahui bahwa sam kata adjektif memiliki 
tingkat superlatif masing-masing, seperti terlihat dalain contoh-
contoh di bawah mi. 

(1) celap 'dingin' - celapjelemit 'dingin sekali' 
(2) bulat 'biilat' - bulat beletui 'bulat utuh' 

- bebuling'sangat bulat' 
(3) pejaTjelek' pejäi-pejeh 'jelek sekali' 
(4) pu/au 'pening' - pu/au sarnwi 'pening sekali' 
(5) punas habis' - punas nanas 'habis sama sekali' 
(6) pore bagus' - pore-porus 'lumayan bagus' 
(7) pusek dedç'k 'penuh sesak atau penuh sekali' 
(8) pusingpening 'sibuk sekali, atau kalang kabut' 

Berdasarkan contoh-contoh penggunaan bentuk adjektiva di atas, 
pemarkah 'lebih' diwakili oleh 'porus' yang berarti 'lumayan'. Akan 
tetapi, penggunaannya hanya ditemukan pada pasangan dengan 'pore' 
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dalam 'pore porus' tersebut sehingga masih diragukan untuk dapat 
digunakan dalam adjektiva lain. Bandingkan dengan pembentukan 
adjektif perbandingan dalam bahasa Indonesia berikut: baik lebih 
baik - paling baik atau baik - lebih baik— terbaik. 

3.3.4 Preposisi Bahasa Dayak Rentenuukng 

Preposisi atau kata depan dalam BDR adalah seperti di bawah mi. 
(1) Idikl 'di' 
(2) /dihik/ atau /ditihJ 'di sini' 
(3) Mite/ atau /dijoq/ 'di situ' 
(4) Idito/ 'di sana' 
(5) /dig-nal 'di bawa}i' 
(6) Idinyal 'di mana' 

3.3.5 Reduplikasi 

Reduplikasi atau pengulangan dalam BDR merupakan cara pemben-
tukan kata yang maknanya berbeda dengan bentuk dasarnya. Per-
bedaan makna tersebut disebabkan oleh pengulangan penuh bentuk 
dasar atau pengulangan sebagian dengan perubahan unsur-unsur 
fonem bentuk dasarnya. Berikut mi disajikan kiasifikasi bentuk peng-
ulangan dalam BDR menurut bentuk dan maknanya. Makna dan 
bentuk dasar sebuah kata ulang merupakan patokan awal peng-
identifikasianya kemudian dilihat faktor pengubali makna dasar itu 
sehingga terlihat apabila terjadi pengulangan penuh atau atau peng -
ulangan dengan perubahan unsur-unsur fonemnya. 

3.3.5.1 Reduplikasi Dwilingga 

Pengulangari dengan cara dwilingga, yaitu pengulangan dengan meng-
ulang seluruh bentuk dasar, baik pengulangan suluruh unsur bentuk 
dasar (dwi murni) maupun pengulangan dengan perubahan sebagian 
unsur (dwireka) fonem bentuk dasarnya. 

Bentuk pengulangan dwimurni, yaitu sebagai berikut. 
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1) gimir'mudah terlepas' - rnir-gimir'hampir-hampir terlepas' 

2) whiq 'anak (manusia) muda' tuhiq-whiq 'ariak-anak muda' 

3) mangur 'tumbuhan atau bunga muda' - mangur-mangur 
'bunga-bunga muda' 

4) totoq 'dekat' - totoq 'dekat-dekat' 

Bentuk pengulangan dwireka dalam BDR adaJah sepem bentuk-
bentuk pengulangan di bawah mi. 

1) demos 'tersenyum' demos-dencom ' tersenyum-senyum' 

2) ninga 'menyanyi' -. ninga-ngeraya 'bemyanyi-nyanyi 

3) nagool 'memanggil' nagooi-nomaak 'berteriak-teriak me-
manggil' 

4) motok 'memotong' - motok-molan 'memotong-motong' 

5) empang-empeh-'terhunyung-hunyung karena beban yang 
berat' 

6) éleeu 'tinggi kurus' - ëläu-elçu 'gaya berjalan orang yang 
tinggi kurus' 

7) gerepapm-gerpoos 'diam tak bergerak dan tak bersuara 
sama sekali' 

8) gear-geor'arus masa ke sana ke man' 

9) gauk-goakng tanjing) melolong-lolong kesakitan' 

10) gumat-gemut bergerak-gerak di balik kain atau kulit' 

11) golak-golek ' berbaring-baring sembarangan' 

12) golong-gonaan 'berguling-guling, bersusah payah' 

13) keak-keok ' berkelok-kelok' 

14) gohar-goher 'hampir tercabuit' 

15) gilak-galuuq 'bertingkah seperti orang gila' 

16) ngelisik 'menyelidiki' -. ngelisik-ngelesak ' menyelidiki de-
ngan sangat teliti' 

17) ngutok ' menggoyang' - ngutok-ngujo inengoyang-goyang-
kan dengan keras' 

18) bes I k 'besi' -. besIk-bincakng 'bermacam-macam besi' 
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19) berek'bersungut-sungut' - berek-benyäni bersungut-sungut 
oleh berbagai sebab' 

20)bonok 'gemuk' - bonok-bonruq tetap gemuk' 
21)gobang-gobeng 'benda yang menggelantung' atau 'berge-

lantungan' 
22) pinang-pinüng 'terhuyung-huyung atau berputar-putar'. 

23)petak-petek 'menggelepar-gelepar' 

24) rengkas-rengkus 'tergopoh-gopoh' 

25)rempâk-rempük 'bermacam-macam kumpulan barang' 

26) reret-maet'bercerai-berai' 

27) rentang-renros berlobang-lobang karena rusak atau lapuk' 

28) flak-thu berkilau-kilauan' 
29) rimek-n'ku hingar-bingar' 

30) rokik-rokopm berjingkat-jingkat' 

Benruk-bentuk reduplikasi dalam BDR nampak adanya kesamaan 
dengan reduplikasi di dalam bahasa Indonesia tetapi dalam jumlah 
yang terbatas seperti dengan jenis reduplikasi berikut cungar-cengir, 
hingar-bingar, nuh-rendali, rerang-benderang, hiruk-pikuk, dan 
kocar-kacir. Selain itu, terdapat juga perbedaannya, yaitu reduplikasi 
dalam BDR tidak ada yang memiliki afks, sedangkan di dalam bahasa 
Indonesia banyak sekali reduplikasi berafiks, sepem berlan-larian, 
berkejar-kejaran, be=an-main, bergoyang-goyang, dan menth-nan. 

3.3.5.2 Reduplikasi Dwipurwa 
Benruk-bentuk pengulangan di hawaIi mi merupakan reduplikasi d-
purwa, yaitu pengulangan sebagian suku awal (purwa) bentuk dasarnya 

(I) gegayoong, 'bergelantungan sambil berayun-ayun' 
(2) gegemut ,'bergerak-gerak di balik kain atau kulit' 
(3) dengkOs, gaya berjalan - dedengkOs, berjalan dengan cepat 

Di dalam bahasa Indonesia dapat ditemukan bentuk serupa seperti di 
atas, seperti tetangga, sesama, sesaji, dan sesumbar. Keempat redup- 
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likasi dpurwa tersebut memiliki bentuk dasar rnasing-masing, yaitu 
tangga, sama, saji, dan (s) umbar. 

3.3.6 Pembentukan Kata BDR dengan Pemajemukan 

Kriteria kemajemukan sebuab kata adalah pembentukan makna baru 
clan perpaduan dua leksim yang maknanya tidak berasal dan makna 
unsur-unsur leksim pembentukriya. Bentuk-bentuk majemuk dalam 
BDR ditemukan dalam bentuk seperti di bawah mi. 

(1) aluk'duluan' -. aluk oncèk'sesuatu yang tidak berurutan' 
(2) ange 'memantul' - ange darig akuq 'semua perbuatan akan 

ada balasannya' 
(3) asakng 'napas' asakng sengat 'belas kasihan'. 
(4) arap 'mumpung' - atap ilap 'sekejap mata' 
(5) nentàq 'hanya makan lauk atau daging tanpa nasi' - nentaq 

nenrus 'makan nasi tanpa lauk' (maknanya kebalikan dan 
salab satu unsur leksikal pembentuknya) 

(6) nge]engOt 'menjenguk' - NgelengOt nge]edo 'memper-
hatikan tingkat kehidupan suatu keluarga' 

(7) nge1o16om 'mengulum' - ngelolOpm tunyuk 'gigit jar' 
(8) ngohak 'istirahat' - ngokor ngohak 'baruk parah tak bend-

henti' 
(9) ngusur hembuat tali menjadi kusut' -. ngusur ngusàt 'mem-

buat masalah' 
(10) ngutorngongOr'duduk termenung dalam waktu lama (me-

lamun)' 
(11) ningkur 'menyentuh' ningkurmengkakng'menganggu' 

(12) bohokng 'merah' bohokngmempai'darah bertebaran' 
(13) buncar 'rumput' - buncar baih 'berserakan' 
(14) bebulirig'sangat bulat' - BulIkng beleput'terbelalak' 

(15)gagah 'kuat' - gagah gerahatn 'sehat walafiat' 
(16)galèkng bayi binatang atau manusia' - gaiekng ganai 'tidur-

tiduran' 
(17)gonreknggayur'perkara yang tidak kunjung selesai' 
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Contoh-contoh kata majemuk di atas menunjukkan baliwa hanya salah 
saru unsur leksikal yang memiliki arti, yakni kata yang disebutkan 
pertama, sedangkan leksikon yang kedua udak mudah ditelusuri 
makna dasamya. 

Penggabungan dua leksikon seperti itu memang lazim dalam kata 
majemuk bahasa Indonesia walaupun jumlahnya lebih terbatas, Se-
perti, tungganglanggang, daya juang, tuna wisma, dan lintangpukang. 
Kata-kata yang berada pada urutan kedua, yakni langgang, juang, 
dan pukang tidak memiliki arti tersendiri. Berbeda halnya dengan 
contoh-contoh kata majemuk dalam bahasa Indonesia berikut. 

(a) panjang tangan (suka mencuri); 

(b) berdarah dingin (kejam); 

(c) kupu-kupu malam (perempuan pekerja seks komersial (psk)); 
dan 

(d) hidung belang (laki-laki penyeleweng). 

Keempat contoh di atas menunjukkan, bahwa pada setiap kata ma-
jemuk tersebut terdapat dua kata yang memilki arti sendiri-sendiri 
tetapi makna kata majemuk tersebut tidak berhubungan dengan ke-
dua makna kata pembentuknya itu. 
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BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan data tersebut, dapat dibuat simpulan sepem 
di bawah mi. 

Bahasa Dayak Rentenuunkng memiliki delapan belas jenis fonem 
konsonan tunggal dan tiga konsonan rangkap, yaitu: /p/, /bI, it', Id!, 
/k/, /, Ic!, /j/, /rnj, In!, Is!, ,'hJ, Al, In, 7w!, /y/, Iij/, Ifi!, /pm!, /tri/, dan 
Iki3I. Semua konsonan tunggal itu dapat berdistribusi di awal, tengah, 
dan akhir kata, kecuali Ic!, Iji, dan Ifi/ tidak dapat berdistribusi di 
akhir kata, sedangkan alofon dan /kI yaitu I?! dan IqI tidak dapat 
berdistribusi di awal kata. Bahasa Dayak Rentenuukng tidak me-
miliki fonem konsonan If!, /z/, /sy/, dan /kE! atau /xJ sehingga jenis-
jenis fonem mi hams mendapat perhatian dalam melatih siswa 
melafalkan kata-kata bahasa Indonesia yang mengandung bunyi-
bunyi konsonan tersebut. 

Konsonan rangkap /pm!, /tnJ, dan ikijI bersifat distingtif dalam 
pasangan bunyi minimal dan lingkungan bunyi yang mirip sehingga 
masing-masing dianggap sebagai konsonan tersendiri. Ketiga kon-
sonan rangkap tersebut berbeda dengan /mp/, /nt!, /kr1/, dan /ñc/ 
karena masing-masing secara berurutan adalah alofon dan /p/, It!, 
/c!, dan 1k!, tidak berfungsi membedakan makna. Alofon-alofon itu 
hanya berbagi berfungsi dalam kemunculannya yang saling her- 
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gantian sehingga berpotensi menjadi sumber kesalahan dalam pe-
makaian bahasa Indonesia karena konsonan lpl, It!, dan Ic/ tidak me-
mThki alofon yang serupa dengan BDR. Sumber kesalahan atau inter-
ferensi fonologis BDR dapat terjadi juga karena BDR mengenal fonem 
pendek dan panjang seperti dikelompokkan di bawah mi. 

a. vokal tunggal : lal, /1/, /u/ ,/e/, lël, lo/ 
b. vokal panjang Ia!, Al, lü!, / e I, tal 
c. diftong 	lai!, /au/ , lao!, lael,leu!, ba/ 
d. diftong panjang: Ia.i./, /äu!, /uiJ, Au/, Oil, IOu!, lëuJ 

Dilihat dan segi kekontrasan aspek morfologi bahasa Indonesia 
dengan BDR, dapat diketahui hal-hal sebagai berikut. 

(1) Persona sebagai Subjek 
[aku?} 	: saya 
[ko?] 	: kamu 
[sa?] 	: dia 
[era?] 	: mereka 

(2) Persona posesif 
[-ng} 	= saya!-ku 
[-m) 	= kamu!-mu 
[-n, -n kae} = dia 
[i, } 	= -nya 
[en era?) 	= mereka 

(3) Persona Pelaku 
Persona pelaku dalam BDR selain diwujudkan dalam bentuk 

subjek pelaku dapat juga direalisasikan dalam verba aktifnya untuk 
tiga kelompok pelaku berikut, yaitu: 

(a) pelaku persona pertama 
(b) V +[:ng] - [acong) saya memberi 
(c) pelaku persona kedua V+ [:i] - [ac) dia memberi 
(d) pelaku persona ketiga [penge-lpeN-/ pe-]+ [NI VlAdj} 
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Bentuk persona pelaku verba (a) dan (b) di atas berbeda sekali 
dengan bahasa Indonesia karena di dalam bahasa Indonesia pelaku 
verba tidak melekat di aichir kata sebagai tetapi selalu berdiri sendiri, 
seperti saya memberi, dia memberi. Akan tetapi, untuk benruk (c) 
bahasa Indonesia dan BDR memiliki kesamaan proses penurunan, 
sepem pe- pada penulis, pelukis, penari, pengurus. Sementara di 
dalam BDR hanya mengenal bentuk pelaku penge- yang beralomorf 
dengan (p),  [pen-), [peng-1, dan [penge] tetapi di dalam bahasa Indo-
nesia bentuk peng- beralomord dengan pe-, pen-, pem-, peny-, dan 
penge- seperti pada pengernud.i pengendara, penyelamat, penyelam, 
pemberani, penyelenggara, penge born, pengebor, dan pengecat. 

Dilihat dari segi pembentukan verbanya, BDR memiliki afiks 
sebagai berikut {NJ, [peN], [per], [be-], [teN], [se], dan [me-]. Sementara 
itu, di dalam bahasa Indonesia pe- tidak pernah berperan sebagai pem-
bentuk kata kerja. Aliks [N] berfungsi membentuk verba aktif ber-
oposisi dengan [teN) sebagai pembentuk verba pasif, seperti pada 
kata meriwih 'memancing' dan temeriwih 'dipancing'. Bentuk ter-
sebut dapat dibandingkan dengan pasangan oposisi prefiks meN-
pembentuk verba aktif dengan di- pembentuk verba pasif, seperti 
membaca dan dibaca. 

Dilihat dari bentuk kelas kata adjekuvanya, BDR memiliki ke-
unikan dalam pembentukan kata yang menunjukkan perbandingan 
comperative dan superlatif, yaitu setiap adjektiva tampaknya me-
miliki pemarkah untuk menyatakan perbandingan ungkat superlatif, 
seperti dapat dilihat dalam kata celap jelernit 'dingin sekali', pu/au 
sarnwi 'pemng sekali'. 

Proposisi BDR terdiri atas dik, 'di', dihik, 'di sini', dite, 'di situ' 
dito, 'di sana', digna, 'di bawah', dan dinya, 'di mana'. Diperlukan data 
lebth banyak untuk mencani bentuk preposisi lain seperti yang ada 
dalam ba?nasa Indonesia ke, kepada, dan dan. 

Reduplikasi BDR menujukkan adanya bentuk-bentuk seperti 
berikut. 

(1) dwi]ingga: gimir-gimir, 'hampir terlepas', tuhik-tuhik, 'anak- 
anak yang muda', mangur-mangur, 'bunga-bunga muda'. 
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(2) Dwireka: demos-dencom, 'tersenyum-senyum', motok-molang, 
'memotong-motong', empang-empeh, 'terhuyung-huyung'. 

(3) Dwipurwa : gegayoong, 'bergelantungan', gegemut, 'bergerak-
gerak di balik kain', dedengkos, 'berlari-lari atau terbirit-birit'. 

Bentuk-bentuk majemuk dalam BDR terdiri atas dua jenis, yaitu 
bentuk majemuk yang malma kata majemuknya sama sekali tidak 
dibentuk oleh unsur-unsur makna pembentuknya, yaitu asankrig-
senga :t, 'belas kasihan' asankng artinya napas, jadi tidak ada hu-
bungan makna sama sekali. Kata majemuk maknanya masth dapat 
ditelusuri dan salah sam unsur pembentuknya yaitu dari kata ange 
artinya panrulan dan ange dang akuq artinya segala sesuatu akan ada 
balasannya. Kata balasan dan pantulan memiliki komponen makna 
dasar yang sama, yaitu berbalik. Di dalam bahasa Indonesia ada kata 
majemuk seperti itu, yaitu rumah sakit 'tempat orang sakit', rumab 
makan 'tempat makan'. Kedua bentuk majemuk tersebut masih me-
mi]iki makria yang tersirat dari salah sam unsur pembenruknya, yaitu 
sakit dan makan. 

Berdasarkan simpulan di atas, BDR dan bahasa Indonesia me-
miliki kontras fonologis dan morfologis yang berpotensi menjadi sumber 
kesalahan siswa dan pembelajaran bahasa Indonesia di kalangan pe-
nutur BDR atau sebaliknya, penutur bahasa Indonesia yang belajar 
BDR. Kontras fonologis paling menonjol yaitu BDR memiliki fonem 
vokal suprasegmental, sedangkan bahasa Indonesia tidak. Pada tataran 
morfologis, kontras antara bahasa Indonesia dengan BDR, terutama 
pada afiksasi pembentukan verba dan perbaridmgan adjektiva. Di dalam 
BDR terdapat afiks pemarkah agentif (misalnya, saya membeni) dan 
benefaktif (misalnya, diberi oleh) yang melekat langsung pada akhir 
verba, sedangkan di dalam bahasa Indonesia keduanya menggunakan 
pemarkah leksikal, bukan pemarkah morfem terikat. 

Di dalam BDR, perbandingan adjektif yang berarti superlatif 
(paling atau sangat) dibentuk dengan pola satu kata adjektif masing-
masing sam kata superlatif, sedangkan bahasa Indonesia, pemarkab 
superlatif digunakan pola umum paling atau sangat sebelum kata 
adjektiva, atau kata adjektiva diikuti dengan sekali, atau prefiks ter-
diikuti kata adjektiva. 
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4.2 Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan tersebut, berikut im diaju-
kan saran-saran yang mungkin berguna dalam penelitian BDR, yaitu: 

(1) mengingat keterbatasan dalam pencatatan bunyi-bunyi bahasa 
dalam BDR yang lebih kompleks dan bahasa Indonesia, pe-
nelidan lanjutan dapat dilakukan untuk menguji bunyi-bunyi 
segmental dan suprasegmental secara saksama sehingga dapat 
ditetapkan lambang-lambang bunyi yang Iebth memadai; 

(2) dengan ditemukan adanya kontras fonologis, para guru babasa 
Indonesia yang mengajari siswa-siswa penutur BDR sebaik-
nya memberikan perhatian khusus pada pelafalan kata-kata 
bahasa Indonesia yang mengandung fonem-fonem yang tidak 
terdapat dalam BDr, yaitu If!, /v/, /sy/, /kb!, dan /z/ ; dan 

(3) dengan ditemukan adanya kontras morfologis aflksasi, re-
duplikasi, dan pemajemukan dalam BDR, pengajar bahasa 
Indonesia di kalangan siswa penutur BDR sebaiknya mem-
perhatikan dengan cermat kemungkinan kesalahan bahasa 
siswa akibat interferensi morfologis BDR terhadap bahasa 
Indonesia. 
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S7AI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Penelitian tentang bahasa Banjar belum banyak dilakukan. Peneli-
tian tentang struktur telah dilakukan oleh Hapip dan kawan-kawan 
pada tahun 1979. Penelitian geografi dialek bahasa Banjar telah di-
lakukan oleh Latif dan kawan-kawan pada tahun 1981. Penelitian 
geografi dialek khususnya geografi dialek Kotamadya Banjarmasin 
telah pula dilakukan oleh Kawi dan kawan-kawan pada tahun 1977-
1978. Penelitian lainnya adalah mengenai morfologi dan sintaksis 
bahasa Banjar. Penelitian mi dilakukan oleh Kawi dan kawan-kawan 
pada tahun 1986. Penelitian mi barulah pada tahap permulaaan (Kawi, 
dkk., 1986: 1). 

Penelivan lebih jauh mengenai bahasa Banjar mi tentu masih 
diperlukan untuk kelengkapan dokumentasi dan informasi. Inforrnasi 
mi tentu sangat berguna dan mempunyai implikasi yang sangat luas ter-
utama untuk studi kebahasaan dan kegunaan dalam bidang pengajaran 
bahasa Indonesia. Untuk keperluan mi sangat diperlukan penggalian 
lebth lanjut yang mendalam dan terpennci mengenai bahasa Banjar. 

Penelitian mengenai partikel, khususnya partikel penegas, belum 
pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian mi perlu dilakukan 
untuk melengkapi data dan informasi yang masih sedikit jumlahnya. 
Di samping itu, penelitian mi bisa dijadikan bahan bandingan, khu-
susnya mengenai bahasa Banjar dan bahasa-bahasa daerah di Kali-
mantan Timur. 
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Pembahasan partikel dalam bahasa Indonesia pun masih sangat 
kurang. Berbeda dengan nomina, verba, atau adjektiva yang pem-
bahasannya sudah banyak dan cukup mendalam. Konsep partikel 
yang ada sekarang mi pun belum banyak memberikan kejelasan, ha-
gaimana identitas partikel sesungguhnya. 

Yang termasuk ke dalam golongan partikel mi adalah partikel 
penegas kalimat. Partikel penegas kalimat merupakan bentuk yang 
digunakan untuk mengungkapkan penegasan dalam kalimat. Pene-
gasan sendiri dapat dilakukan tidak hanya dengan penggunaan par-
tikel penegas kalimat. Penegasan dalam kalimat dapat pula dilaku-
kan dengan topikalisasi, bentuk inversi, ataupun dengan bantuan 
intonasi dan tekanan. 

Dalam bahasa Indonesia terdapat bentuk-bentuk yang dapat 
dimasukkan ke dalam kategori partikel. Bentuk-bentuk tersebut, 
antara lain sih, dong, deh, kok, kan, dan kek [Kridalaksana menye-
butnya sebagai kategori fatis (1994: 114-116)]. Bentuk-bentuk seperti 
sih, dong, deli tersebut di dalam kalimat digunakan untuk mem-
berikan penegasan sehingga dapat disebut sebagai partikel penegas 
kalimat (selanjutnya disingkat PPK dalam penyebutannya di dalam 
kalimat). Hal mi dapat dilihat pada contoh kalimat berikut. 

(1) "Kan tadi sudah saya kasih tahu?" 
(2) "Bagi dongkuenya!" 
(3) "Saya cuma me]ihat saja kok." 

Dilihat letaknya dalam kalimat, ketiga PPK di atas memilild letak 
yang berbeda-beda. PPK kan berletak depan, PPK dong berletak 
tengah, sedangkan PPK kok berletak belakang. Demikian pula bila 
dilihat kalimat yang menghadirkan PPK tersebut, ketiga PPK hadir 
dalam jenis kalimat yang berbeba-beda. PPK kan hadir dalam ka-
limat tanya, PPK dong hadir dalam kalimat perintah, sedangkan 
PPK kok hadir dalam kalimat berita. Demikian pula dengan makna 
penegasan yang muncul akibat penggunaan PPK tersebut juga ber-
beda-beda. Jadi, PPK merupakan bentuk yang digunakan untuk 
mengungkapkan penegasan dalam kalimat. 

Dalam bahasa Banjar juga terdapat bentuk-bentuk semacam itu 
yang berfungsi untuk mengungkapkan penegasan. Bentuk-bentuk 
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itu, antara lain, adalah pang, na, -kah, -lah, kalu gin, dan -ai. Hal mi 
dapat dilihat pada contoh kalimat berikut. 

(4) Kajriubelumkalu? 
'Kamu belum kan?' 

(5) Hariliburaja gin. 
'Hari ]ibur saja deh.' 

(6) Pasti pang bakalahL 
'Pastilah berkelahi.' 

(7) Balum, Pak-aL 
'Belum, Pak.' 

Kehadiran PPK dalam sebuah kalimat akan memunculkan 
makna penegasan tertentu, sebagai contoh (4) PPK kalu' menegas-
kan pertanyaan yang dilontarkan pembicara, sedangkan pada contoh 
(5)-(7) PPK gin, pang, dan —ai menegaskan informasi yang di-
sampaikan oleh pembicara. Dengan demikian, penggunaan PPK 
tersebut akan memuncuikan makna penegasan yang berbeda-beda. 

Di samping bentuk-bentuk di atas, terdapat juga bentuk —am 
yang juga termasuk jenis bentuk penegas (Hapip, dIck., 1981: 150), 
seperti terlihat dalam kalimat Nyawaam nang ru/ak 'Engkau yang 
pergi. Akan tetapi, bentuk mi tidak ditemukan dalam penggunaan 
bahasa Banjar di Samarinda. Dengan demikian, bentuk —am tidak di-
bahas dalam penelitian mi. 

Meskipun PPK akan memunculkan makna penegasan yang her-
beda-beda, pada dasarnya partikel penegas tersebut mempuniyai rugas 
sebagai penegas dalam menyatakan isi tuturan/amanat sebagai infor-
masi yang disampaikari (Sudaryanto, 1983: 114). Bentuk-bentuk seperti 
partikel penegas dalam suatu kalimat dapat menunjukkan adanya 
keingintahuan penutur, memberi penekanan mengenal kebenaran 
amanat yang disampaikan, dan memperjelas pengharapan penutur 
terhadap mitra wicara (Sudaryanto, 1990: 3). Jadi, kehadiran partikel 
penegas dalam sebuah kalimat akan memberi makna yang arahnya 
berfokus pada semakin tegasnya maksud yang akan disampaikan oleh 
pembicara kepada kawan bicaranya (istilah pembicara dan kawari 
bicara diambil dan Kridalaksana, 1994:114; 1993: 101). Makna-makna 
penegasan inilah yang akan diungkap dalam penelitian mi. 
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1.2 Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut. 

(1) Apa yang dimaksud dengan partikel penegas kalimat (PPK) 
dalam bahasa Banjar dan apa ciri-cirinya? 

(2) Bagaimana perilaku sintaktis PPK di dalam kalimat? 

(3) Makna apa yang dimunculkan oleh hadirnya PPK di dalam 
kalimat? 

1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 

Penelitian partikel penegas kalimat dalam bahasa Banjar mi bertujuan 
untuk (1) merumuskan pengertian dan identitas partikel penegas 
kalimat dalam bahasa Banjar, (2) menunjukkan perilaku sintaktis 
PPK dalam kalimat, dan (3) menunjukkan makna penegasannya 
dalam kallimat. 

1.4 Kerangka Teori 

Partikel merupakan kata yang tidak dapat diderivasikan atau dim-
fleksikan, yang mengandung makna gramatikal dan tidak mengan-
dung makna leksikal (Kridalaksana, 1993: 155). Salah satu jenis par-
tikel yang diajukan oleh Kridalaksana adalah partikel penegas atau 
emphatic word, yaitu bentuk untuk mengungkapkan penegasan. 
Konsep partikel penegas inilah yang digunakan sebagai dasar untuk 
mengidentifikasikan partikel penegas kalimat. 

Dan definisi partikel Kridalaksana di atas, dapat dimasukkan ke 
dalam golongan partikel mi adalah kata-kata seperti tidak, di, ke, 
dan sangat, Iebih, agak (Kridalaksana, 1994: 51-96). Padahal kata-
kata itu dapat dimasukkan ke dalam kelas preposisi (di, ke, dan) dan 
berkelas adverbia (tidak, sangat, agak, Iebih). Oleh karena im, PPK 
sebagai partikel perlu dibedakan dan adverbia dan preposisi. Partikel 
tidak dapat bergabung dengan kata lain dan membentuk satuan yang 
lebih besar, sedangkan adverbia atau preposisi berkemampuan demi-
kian. Misalnya, preposisi akan membentuk frasa preposisional, contoh-
nya pada di + rumah. Demikian pula dengan adverbia, misalnya lebih 
+ cantik akan membentuk frasa adverbial. 
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Dalam hubungan sintaktis, partikel memilild peranan sebagai 
sarana gramatikal yang bersama-sama satuan yang lain mewujudkan 
terbentuknya hubungan tersebut meskipun peranan yang dimiliki 
partikel tidak seperti verba, nomina, adjektiva yang mengacu pada 
hubungan substansi, melainkan hubungan antarsubstansi. Karena 
wataknya yang demikian, partikel tidak pernah menduduki fIrngsi 
subjek, predikat, atau objek secara mandiri. Kata itu hanya dapat 
menduduki fungsi-fungsi tersebut setelah bergabung dengan kata 
lain (Sudaryanto, 1992: 112). 

Disebut sebagai PPK karena kehadiran partikel penegas ml ber-
ada dalam tataran kalimat (istilah PPK diambil dari Antono, 1996). 
PPK dapat hadir dalam beragam jenis kalimat. Berdasarkan fungsi-
nya dalarn hubungan situasi, kalimat dapat digolongkan menjadi tiga 
golongan, yaitu kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat penintah 
(Ramlan, 1995: 31). Kalimat berita adalah kalimat yang berfungsi 
memberitahukan sesuatu kepada orang lain sehingga tanggapan yang 
diharapkan berupa perhatian. Kalimat tanya adalah kalimat yang 
berfungsi untuk menanyakan sesuatu. Adapun kaliinat permtah adalah 
kalimat yang fungsinya dalam hubungan situasi mengharapkan 
tanggapan yang berupa tindakan dari orang yang diajak berbicara. 

Berdasarkan bentuk dan kategori sintaktisnya, ka]imat dibagi 
menjadi empat golongan, yaitu kalimat deklaratif atau kalimat berita, 
kalimat imperatif atau kalimat perintah, kalimat interogatif atau ka-
limat tanya, dan kalimat eksklamatif atau kalimat seruan (Aiwi, dkk, 
2003: 337). Dalam kalimat-kalimat inilah PPK mungkin hadir. 

Di samping penjenisan kalimat berdasarkan fungsinya, kalimat 
juga dapat dibagi menurut jumlah klausanya, yaitu kalimat tunggal 
dan kalimat majemuk (Aiwi, dick., 2003: 336). PPK dapat hadir dalam 
kalimat tunggal maupun dalam kalimat majemuk. 

Dalam sebuah kalimat, kehadiran PPK juga tidak pernah lepas 
dan apa yang melatarbelakangi pembicara melontarkan sebuah tuturan 
kepada kawan bicaranya sehingga kawan bicara tersebut mengeru. 
Menurut Givon (dalam Badib, 1988: 131), presuposisi atau presup-
position is defined in terms of assumptions the speaker makes about 
what the hearer it likely to accept without challenge sehingga pada 
prinsipnya antara pembicara dan pendengar harus memiliki common 

Partikel Pene gas Kalimat dalam Bahasa Banjar di Samarinda 	 1 77 



ground agar ujaran-ujaran dapat dimengerti. Sebuah tururan yang 
dilontarkan oleh pembicara yang ditujukan kepada kawan bicara 
tidak akan tersampaikan isi atau amanatnya bila antara pembicara 
dan kawan bicara tidak memi]iki presuposisi yang sama. 

5 Metode dan Teknik 

Pelaksanaan penelitian mi dilakukan melalul tiga tahapan, yaitu tahap 
pengumpulan data, analisis data, dan pemaparan hasil analisis data 
(Sudaryanto, 1993: 5). 

Penelitian dilakukan berdasarkan metode deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data berupa perekaman, transkripsi, dan terjemahan; 
wawancara; dan observasi. Pengumpulan data yang pertama-tama 
dilakukan dengan merekam pembicaraan, dialog, cerita pam informan, 
yang kemudian ditranskripsikan dan diterjemahkan. Perekaman di-
ikuti dengan wawancara untuk menggali dan melengkapi data. 

Observasi langsung kegiatan interaksi verbal para penutur me-
rupakan langkah pengecekan kembali data yang sudah terkumpul 
dan untuk menemukan data baru guna dikomunikasikan lebib lanjut 
dengan para informan. 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis. Di dalam ana-
lisis data digunakan metode agih atau distribusional sebagai teknik 
dasarnya, dan sebagai teknik lanjutan digunakan teknik lesap, teknik 
ganti, teknik balik, dan teknik perluas (Sudaryanto, 1993: 41-82). 

1.6 Sumber Data Penelitian 

Data yang digunakan sebagai bahan analisis diambil dari penggunaan 
bahasa Banjar, baik yang lisan maupun tubs. Data tertuilis diambil dan 
buku, novel, majalah, dan surat kabar. Data lisari diambil dari tiga orang 
penutur bahasa Banjar yang tinggal di Samarinda. Ketiga sumber data 
mi dipilih berdasarkan syarat, yaitu penunir ash yang memiliki ke-
mampuan mengucapkan tuturannya dengan jelas dan dapat memberi-
kan contoh kalimat yang baik. Di samping ketiga sumber data utama 
mi, diambil pula sumber data lain (irifonnan tambahan) guna menge-
cek kembali data-data yang telah diberikan oleh sumber data utama. 
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IyIi 

PENGERTIAN DAN 
IDENTIFIKASI PPK 

2.1 Pengertian PPK 

Di depan telah disebutkan bahwa partikel merupakan kata yang tidak 
dapat didenvasikan dan diinfleksikan, yang mengandung makna gra-
matikal dan tidak mengandung makna leksikal (Kiidalaksana, 1993: 
155). Berdasarkan definisi tersebut dapat dimasukkan ke dalam go-
longan partikel mi seperti kata tidak di ke, dari atau kata sangat, 
kbih, agak (Kridaláksana, 1994: 51). Dengan demikian, kata-kata tidak 
di, ke, dan sangar, Jebih, dan agak termasuk golongan partikel. Akan 
tetapi, Kridalaksana juga memasukkan kata di; ke, dari ke dalam 
kelas preposisi (Kridalaksana, 1994: 96), dan tidak, sangar, Jebih, dan 
agak ke dalam kelas adverbia. Jadi, dan definisi di atas tampak 
bahwa pengertian partikel belum jelas. 

Partikel yang dimaksud dalam tulisan mi tidak sama dengan 
partikel yang dikemukakan oleh Ramlan (1971). Partikel yang di-
kemukakan oleh Ramlan, yaitu partikel penjelas, partikel penunjuk, 
partikel perangkai, dan partikel seruan, Iebih cenderung bersifat Se-
perti preposisi, konjungsi, ataupun interjeksi. Bentuk-benruk yang 
termasuk partikel menurut Ramlan adalah bentuk-bentuk seperti 
yah, aTh, he, hi hth. Konsep partikel Ramlan mi tidak sesuai dengan 
konsep partikel yang dipakai dalam tulisan mi. 
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Menurut Kridalaksana (1996: 19) partikel, proleksem, dan klitik 
tidak pernah berperan sebagai dasar perluasan dalam pembentukan 
kata. Partikel dalam satuan yang lebih besar berperan sebagai unsur 
sampingan. Bersama-sama bentuk yang didampinginya partikel tidak 
membentuk satu kata (1988: 64). Partikel tidak dapat bergabung de-
ngan kata lain dan membentuk satuan yang lebih besar, sedangkan 
adverbia atau preposisi berkemampuan demikian. Misalnya, pre-
posisi akan membentuk frasa preposisional dalam di + rumali men-
jadi di rumah. Demikian pula dengan adverbia, misalnya lebih + 

cantik akan membentuk frasa adjektival. 
Istilah partikel dalam tulisan ml - yang oleh Sudaryanto di-

sebut sebagai kata afektif dan oleh Kridalaksana disebut dengan kata 
fatis - mengacu pada bentuk-bentuk yang digunakaii dalam tuturan 
sehingga memberi pengaruh tertentu bagi kawan bicara. Bentuk-
bentuk itu digunakan dalam dialog atau wawancara bersambutan, 
yaitu kalimat-kalimat yang diucapkan oleh pembicara dan kawan 
bicara. Partikel di sini bertugas mengukuhkan atau menegaskan ko-
munikasi antara pembicara dan kawan bicara. 

Istilah partikel penegas (emphatic word) yang dikemukakan oleh 
Kridalaksana (1993: 155-156) merupakan bentuk untuk mengungkap-
kan penegasan. Bentuk-bentuk yang digunakan untuk mengung-
kapkan penegasan tersebut dipakai dalam sebuah tuturan atau ka-
limat sehingga disebut dengan partikel penegas kalimat (PPK). Dalam 
sebuah kalimat, PPK digunakan untuk menegaskan salah saw bagian 
kalimat atau seluruhnya. 

Di samping partikel penegas yang dikemukakan oleh Krida-
laksana, dikenal pula istilah partikel penentu atau parukel pengeras 
yang dikemukakan oleh Keraf (Keraf, 1991: 114). Keraf memasuk-
kan partikel penentu atau partikel pengeras ke dalam kategori ad-
verbia, khususnya adverbia penekan. Yang termasuk ke dalam par-
tikel penekan mi adalah bentuk-bentuk seperti kah, lah, tah, dan 
pun. Fungsi dan makna keempat partikel pengeras mi sama dengan 
partikel penegas yang dikemukakan oleh Kridalaksana. 

Demikan pula halnya dengan Zoetmulder dan Poedjawijatna 
yang mengemukakan istilah partikel pementing (1993: 67). Partikel 
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pementing menurut keduanya adalali bagian kalimat yang jabatannya 
terutama ialah mementingkan bagian kalimat yang lain dan bagian 
kalimat yang dipentingkan mi seakan-akan dikemukakan, ditegas-
kan oleh partikel tersebut. Yang termasuk partikel pemenung dalam 
bahasa Indonesia adalah lab, kab, tab, dan pun. 

Dari berbagai macam istilah yang digunakan oleh para ahli di 
atas, diambil istilah partikel penegas kalimat (PPK). Partikel penegas 
kalimat mi mempunyai tugas sebagai penegas dalam menyatakan isi 
tuturan atau amanat sebagai informasi yang disampaikan (Sudaryanto, 
1983: 114). Bentuk-bentuk partikel penegas dapat menunjukkan ada-
nya keingintahuan penutur (ingin lebih tahu), memberi penekanan 
mengenai kebenaran amanat yang disampaikan, dan memperjelas 
pengharapan penutur terhadap mitra bicara (Sudaryanto, 1990: 3). 

Dan pengertian dan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa PPK merupakan bentuk yang digunakan 
untuk mengungkapkan penegasan dalam kalimat sehingga memberi 
pengaruh tertentu bagi kawan bicara. Pengaruh tersebut berupa tang-
gapan, yaitu perhatian, jawaban, atau tindakan dati kawan bicara. 

2.2 Ciri-Ciri Partikel Penegas Kalimat (PPK) 
Kata-kata referensial seperti kata benda, kata kerja, dan kata sifat, 
ciri-cininya relatif mudah diketahui, baik secara semantis, morfemis, 
maupun sintaktis (Wedhawati, 1980: 10). Di samping itu, kata jenis 
mi sudah banyak diteliu. Lain haThya dengan partikel, khususnya par-
tikel penegas kalimat, kata jenis mi ciri-cirinya relatif sulit dinyata-
kan secara jelas. 

Berikut mi akan diuraikan masing-masing ciri morfologis, ciri 
sintaktis, dan ciri semantis PPK. 

2.2.1 Ciii Morfologis 
Citi morfologis erat kaitannya dengan bentuk. Bentuk-bentuk PPK 
yang akan diteliti sebagian besar merupakan bentuk bebas, kecuali 
PPK —kah dan PPK —lab yang mempunyai bentuk terikat. Bentuk 
terikat di sini maksudnya adalah dalam penulisannya PPK —kah dan 
PPK —Jah dirangkai dengan kata yang clilekatinya. Namun, pada dasar- 
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nya bentuk-bentuk yang merupakan PPK tersebut tidak terlalu ter-
ikat pada satu kata yang diberi penegasan. 

Bentuk-bentuk PPK dalam tulisan mi berbentuk sebagian besar 
berbentuk satu silabe, kecuali PPK kalo, dan beberapa di antaranya 
memiliki varian. Bentuk varian mi berkaitan dengan gaya (style) Se-
seorang dalam berbicara. Bentuk-bentuk varian itu misalnya, PPK 
kalo memiliki bentuk varian kalu dan PPK na memiliki bentuk 
varian nab. Akan tetapi, bentuk-bentuk varian tersebut tidak diper-
masalahkan dalam tulisan mi. 

Berkaitan dengan perubahan bentuk, Hockett menyatakan bahwa 
kata-kata jenis kata tugas (termasuk PPK di dalamnya) tidak meng-
alami perubahan bentuk (Hockett, 1959: 222 dalam Wedhawati, dkk., 
1980: 12). Demikian pula halnya dengan PPK, tidak dapat dikenai 
proses morfologis sehingga PPK tidak dapat diderivasikan dan di-
infleksikan. Seperti halnya yang dikemukakan oleh Ranilan (1988: 
36) bahwa partikel tidak dapat diperluas dengan afiksasi dan re-
duplikasi. Misalnya, PPK pang tidak mungkin dikenai proses morfo-
logis afiksasi menjadi *belpang  atau reduplikasi menjadi pang-pang. 
Ciri tidak dapat dikenai proses morfologis mi akan lebih jelas bila 
digunakan dalam kalimat, seperti contoh kalimat berikut. 

(8) Ikam mi kaya apa pang begawi salah semua. 
'Kamu mi bagaimana sih, bekerja salah semua.' 

(8a) Ikam mi kaya apa *jpg begawi salah semua. 
(8b) Ikam mi kaya apa png-pang begawi salah semua. 

Benruk-bentuk yang merupakan PPK yang diteliti dalam tulisan 
mi adalah pang, kaJo (kalu), a,, gin, kah, -lab, dan na (nab). Dalam 
proses pengumpulan data ditemukan pula PPK am. Akan tetapi, 
jumlah data yang ditemukan tidak cukup representauf untuk 
dianalisis. Perlu diketahui bahwa PPK am mi hanya digunakan oleh 
penurur bahasa Banjar di daerah Kalimantan Selatan. Di Samarinda 
PPK am mi sangat sedikit frekuensi penggunaannya. Hal mi yang 
menyebabkan data yang clitemukan hanya terbatas. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, bentuk-
bentuk PPK memiliki ciri-dri: (1) bersifat bebas, dan (2) tidak dapat di-
kenai proses morfologis, baik dengan afiksasi maupun dengan reduplikasi. 
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2.2.2 Ciri Sintaktis 

Gin sintaktis adalah ciri-ciri yang erat hubungannya dengan kalimat. 
Wecthawati, dkk. menyatakan bahwa kata tugas (termasuk PPK di 
dalamnya) tidak dapat menduduki tempat subjek, predikat, maupun 
objek dalam kalimat (1980: 11). Kata-kata tersebut hanya berfungsi 
mengabdi pada satuan-saruan kebahasaan, baik satuan-satuan itu 
berujud kata, frasa, maupun klausa. Dikatakan pula oleh Sudaryanto 
(1992: 121) bahwa partikel memodifikasi klausa. Jadi, partikel, khu-
susnya PPK tidak dapat menduduki salah satu fungsi dalam kalimat. 
Hal mi dapat dilihat pada contoh berikut. 

(9) Kada ikam haja pang kada ditegurnya aku gin kada. 

'Bukan kamu saja yang tidak ditegurnya, aku juga tidak.' 
(10) Tulak wahinian atau isuk sarna haja kalu. 

'Berangkat sekarang atau besok sama saja kan.' 
(11) Sumalam ikam disuruh, han ml ikarn jualah nang disunth? 

'Kemann kamu disuruh, han mi kamu lagi ya yang disuruh?' 

Dari contoh kalimat (9), (10), dan (11) di atas dapat diiihat bahwa 
PPK tidak dapat menduduki salah satu fungsi dalam kalimat. Misal-
nya, pada contoh (9) PPK pang tidak dapat berfungsi sebagai S karena 
tidak memiliki ciri-ciri sebagai fungsi S. Fungsi S memiliki ciri-ciri 
tidak dapat dipertanyakan pengisinya atau tidak mungkin diisi oleh 
kata ganti tanya. Dengan demikian, PPK pang tidak dapat berfungsi 
sebagai S karena PPK pang berfungsi sebagai pengganti kata tanya. 
Pada contoh (9) tersebut fungsi S diisi oleh kata ikam 'kamu' dan 
fungsi P diisi oleh kata kada ditegurnya 'tidak ditegurnya'. 

Dan' penjelasan di atas dapat diketahui bahwa PPK memiliki 
ciri-ciri sintaktis: tidak dapat menduduki fungsi-fungsi dalam ka-
limat karena tidak memiliki ciri-ciñ atau udak memenuhi syarat-syarat 
untuk menduduki fungsi-fungsi tersebut. 

2.2.3 Ciri Semantis 

Gin semantis ialal-i ciri-ciri yang erat hubungannya dengan makna 
atau arti. Pada umumnya makna ada dua macam, yaitu makna lek- 
sikal dan makna gramatikal. Makna leksikal adalah makna yang 
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terkandung pada kata lepas, sedang makna gramatikal adalah makna 
yang terdapat dalam hubungan antarkata. 

Pada umumnya, kata-kata yang termasuk golongan bukan par-
tikel lebih mudah diketahui maknanya, baik secara leksikal maupun 
secara gramatikal. Lain halnya dengan PPK yang sulit diketahui 
maknanya. Benruk-bentuk yang merupakan PPK itu disebut dengan 
kata nonreferensial (Sudaryanto, 1978: 1). Meskipun dinamakan kata 
nonreferensial, kata jenis itu bukannya tidak memiliki referen, me-
lainkan hanya referen atau sesuatu yang ditunjuk itu berbeda dengan 
referen yang ditunjuk unsur situasi yang menjadi isi tuturan. Pada 
kata nonreferensial PPK terrnasuk di dalamnya) yang ditunjuk adalah 
hubungan antarunsur situasi atau hubungan antara unsur situasi de-
ngan maksud penutur. 

Penggunaan PPK dalam kalimat dimaksudkan untuk lebth me-
negaskan maksud pembicara. Kalimat yang ber-PPK memiliki makna 
yang berbeda dibandingkan dengan kalimat yang tidak ber-PPK. Hal 
mi dapat dilihat pada contoh berikut. 

(12) Ram haja nang tulak 

'Kamu saja yang pergi.' 
(12a) Ikam haja pang nang tulak 

Dalam kalimat (12) di atas, pembicara menyuruh kawan bicara 
untuk melakukan suatu tindakan atau pekerjaan, yaitu pergi Akan 
tetapi, tindakan menyuruh tersebut tidak mengandung unsur paksaan. 
Kawan bicara masth bisa memilih untuk melakukan tindakan tersebut 
atau menolaknya. Dengan menggunakan PPK pang dalam kalimat 
(12a), unsur paksaan itu muncul. Jadi, pembicara menyuruh sekaligus 
memaksa kawan bicaranya untuk melakukan tindakan pergi ter-
sebut. Dengan demikian, penggunaan PPK pang dalam kalimat (12a) 
di atas menegaskan makna suruh dan pembicara. 

Dan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa PPK memiliki 
ciri-ciri semantis: memberi penegasan terhadap maksud yang di-
kandung oleh kalimat. 

0 
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•7A11 

ANALISIS SINTAKTIS 
DAN SEMANTIS PPK 

3.1 Analisis Sintaktis 

Dalam analisis sintaktis mi akan diuraikan tentang letak PPK dalam 
sebuah kalimat. Letak PPK yang dimaksud adalah letak depan, tengah, 
dan belakang. Letak depan yang dimaksudkan di sini adalah letak 
PPK di awal kalimat atau dengan kata lain, PPK mengawali sebuah 
kalimat. Letak tengah adalah letak PPK di antara fungsi-fungsi ka-
limat, yaitu antara S dan P, P dan 0, 0 dan K, atau K dan S. Letak 
belakang adalah letak PPK di akhir kalimat atau PPK mengakhiri 
sebuah kalimat. Perbedaan letak-letak PPK tersebut akan berpengaruh 
pada penegasannya. Hal mi akan dibahas dalam analisis semantis. 

Letak PPK dapat mengikuti katz frasa, atau klausa yang diberi 
penegasan. Jadi, sebuah PPK dapat berpindah letaknya ke depan, 
tengah, atau ke belakang dengan mengikutsertakan unsur atau ba-
gian kalimat yang diberi penegasan tersebut. 

Dalam kalimat majemuk yang terdiri atas klausa induk dan klausa 
anak akan dilihat batas klausanya. Misalnya, sebuah PPK dapat ber-
letak depan karena mengikuti klausa induk atau sebaliknya, sebuah 
PPK dapat berletak belakang karena mengikuti klausa anak. Pemin-
dahan letak PPK akan menyebabkan perubahan jenis kalimat yang 
menghadirkan PPK. Pemindahan letak PPK juga akan menyebabkan 
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satuai yang diberi penegasan berbeda. Akan tetapi, masalah perbedaan 
penegasan berhubungan dengan makna dan hal mi akan dibahas 
dalam analisis semantis. 

Mengenai jenis-jems kalimat mi, digunakan penjenisan kalimat 
berdasarkan fungsinya. Berdasarkan bentuk atau kategori sintaktis-
nya, kalimat dapat dibagi menjadi empat macam, yaitu kalimat dek-
laratif atau kalimat berita, kalimat imperatif atau kalimat perintah, 
kalimat mnterogatif atau kalimat tanya, dan ka]imat eksklamatif atau 
kalimat seruan (Aiwi, dkk., 2003: 337). Kalimat berita adalah kalimat 
yang berfiingsi memberitahukan sesuatu kepada orang lain sehingga 
tanggapan yang diharapkan berupa perhatian. Kalimat tanya adalah 
kalimat yang berfungsi untuk menanyakan sesuatu. Kalimat pe-
rintah adalah kalimat yang fIingsinya dalam hubungan situasi meng-
harapkan tanggapan yang berupa tindakan dari orang yang diajak 
berbicara. Adapun kalimat seruan adalah kalimat yang digunakan 
untuk menyatakan perasan kagum atau heran. Dalam keempat jenis 
kalimat itulah PPK mungkin hadir. 

Di samping penjenisan kalimat berdasarkan fungsinya, kalimat 
juga dapat dibagi menurut bentuknya, yaitu kalimat tunggal dan ka-
limat majemuk (Aiwi, dkk., 2003: 336). PPK dapat hadir baik dalam 
kalimat tunggal maupun kalimat majemuk. Dalam hubungannya 
dengan letak, PPK dapat hadir dengan letak depan, tengah, atau 
belakang karena mengikuti klausa yang dilekatinya. Hal mi ber-
hubungan dengan letak PPK dalam kalimat majemuk. 

3.1.1 PPK a! 

Pada dasarnya, PPK ai dapat memiliki letak depan, tengah, dan be-
lakang. Hal mi biasa di]ihat pada contoh kalimat berikut. 

(1) Ai, maka ikam yang disuruh. 
'Lo, kan kamu yang disunuh." 

(2) Ai, kada tahu aku, kedada tulisannya pang di muka situ. 

'Lo, tidak tahu aku, tidak ada tulisannya sth di depan situ.' 
(3) Sampai di sungal rami a! bubuhannya mandian. 

'Sampai di sungai ramailah mereka mandi.' 
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(4) Utuh sekalinya haus banar, kada sabar dibukanya ai jatah 
gasan inya. 

'Umh temyata haus sekali, tidak sabar dibukanyalah jatah 
untuknya.' 

(5) Unda tulak pakai pesawat nang beisukan, jam 10 pesa wat-
nya sudah terbang wall 

'Aku pergi naik pesawat yang pagi jam 10 pesawatnya sudah 
terbang teman.' 

(6) Nun minta maafPak aL 

'Saya minta maaf Pak, ya.' 

Pada contoh (1) dan (2) PPK ai berletak depan, yairu di awal 
kalimat. Pada contoh (3) dan (4) PPK ai berletak tengah, sedangkan 
pada contoh (5) dan (6) berletak belakang, yaitu berada di a]diir 
kalimat. PPK ai yang berletak depan mi berfungsi seperti halnya 
ungkapan rasa keheranan dan si pembicara. Jadi, fungsinya seperti 
kata seru. Dengan demikian, letak depan PPK aiim tidak dapat di-
pindahkan, misalnya dipindahkan ke tengah atau ke belakang seperti 
contoh berikut. 

(1 a) ?Maka ikam a/ yang dicunth. 

(1 b)*Maka  ikam yang disuruh ai 

(2a) ?Kada tahu ai aku, kedada tulisannya pang dimuka situ. 

(2b)*Kada  tahu aku ai, kedada tulisannya pang dimuka situ. 

(2c) Kada tahu aku, kedada rulisannya pang di muka situ aL 

Pada contoh (lb), (2b), dan (2c) di atas, penggunaan PPK al 
menyebabkan kalimat tersebut tidak berterima. Pada kalimat (I a) 
dan (2a) PPK aimasih bisa digunakan, tetapi jarang digunakan. Pada 
contoh (2b), PPK ai bisa digunakan, tetapi untuk dua jawaban. Jadi, 
bisa dilihat pada contoh kalimat berikut. 

(2d) Kada tabu aku. Ai kedada tulisannya pang di muka situ. 

Dengan dibuat menjadi dua kalimat sebagai jawaban dari kalimat 
sebelumnya, penggunaan PPK aidalam kalimat (2d) di atas berterima. 
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Dilihat dari jenis kalimat yang menghadirkan, pada contoh (1)-(6) 
di atas PPK al hadir dalam kalimat berita. Di samping hadir dalam 
kalimat berita, PPK ai dapat juga hadir dalam kalimat seruan (ka-
limat eksklamatif). Akan tetapi, pada umumnya PPK al biasa hadir 
dalam kalimat berita. Penggunaan PPK aidalam kalimat seruan dapat 
dilihat pada contoh berikut. 

(7) Uma ai, gagahnya pang ikam mi1 

'Ya ampun, gagahnya kamu mi!' 
(8) Uma ai, la was banarkita kada bedapat, Uma kim ikain sudah 

mati 

'Ya ampun, lama sekali kita tidak ketemu, Mama kira kamu 
sudah mati.' 

(9) Uma ai, mi baju hanyarhaja unda mungkar. 
'Ya ampun, baju mi baru saja aku beli.' 

Pada kalimat (7)-(9), PPK aihadir dalam kalimat seruan. Hal mi 
disebabkan PPK ai mengikuti kata wna yang merupakan kata untuk 
mengungkapkan seruan. Jadi, bentuk urna aiini merupakan bentuk 
yang sudah merupakan sam kesatuan yang digunakan untuk me-
nyatakan seruan, yaitu ungkapan keheranan. Ada juga bentuk lain 
yang sudah merupakan sam kesatuan seperti mi, yaltu bentuk wa/al 
Akan tetapi, bentuk wal ai mi tidak hadir dalarn kalimat seruan. 
Bentuk wal al digunakan dalam kalimat berita. Hal mi dapat dilihat 
pada contoh berikut. 

(10) Unda tu/ak pakal pesawat nang beisukan, jam lOpesawat-
nya sudah tethang wa/al 
'Aku pergi naik pesawat yang pagi, jam 10 pesawatnya sudah 
terbang, teman.' 

(11)Serwnat]ah unda ke kantor dulu, dar4ada kena bini unda 
pulangnanglewatsini, tanibah kacau wa/aL 
'Sebentar aku ke kantor dulu, daripada nand istriku lagi 
yang lewat sini, tambah kacau teman.' 

Pada bentuk wai ai mi, sepertinya PPK ai sudah melekat pada 
kata wa/—kata wa] mi merupakan singkatanfkependekan dari kata 
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kawai 'teman, kawan'. Pada kalimat tunggal, bentuk wai ai mi 
biasanya terletak di akhir kalimat, seperti contoh (10) dan (11) di 
atas, sedangkan pada kalimat majemuk, benruk wal al mi bisa 
terletak di akhir klausa anak atau di akhir klausa induk. Hal mi dapat 
dilihat pada contoh berikut mi. 

(12) Tapi kita bekumpu/an wan kakawalannya ingat di waktu 
wa/az; amun sudab waktunya bulik kita bu/ik. 

'Tapi kita berkumpul dengan teman-teman ingat waktu 
teman, kalau sudah waktunya pulang kita pulang.' 

(13) Tapi unda mun waktunya begawi; turun begawi wa/al 

'Tapi aku kalau waktunya kexja, pergi kerja teman.' 

Pada kalimat (12) dan (13) di atas, bentuk wa] a] hadir dalam 
kalimat majemuk. Pada kalimat (12), bentuk wa] aiberletak di akhir 
klausa anak, sedangkan pada kalimat (13), bentuk wa] ai berletak di 
akhir klausa induk. 

Selain hadir dalam kalimat seruan, PPK aijuga mungkin hadir 
dalam kalimat perintah. Hal mi dapat dilihat dalam contoh kalimat 
berikut. 

(14)Ayu ai sudali, tapi hancapilah, aku lawan kakawaian mi 
gaer ketinggalan pesawat. 

'Ayolah sudah, tapi lebih cepat ya, aku dengan teman-
teman mi takut keunggalan.' 

(15) Sudahaiamunmacamitu. 

'Sudahlah kalau seperti itu.' 

Pada contoh (14), PPK aihadir dalam kalimat perintah yang be-
rupa ajakan. Hal mi ditandai dengan adanya kata ayo yang merupa-
kan bentuk kata untuk menyatakan ajakan. Pada contoh (15), PPK a] 
hadir dalam kalimat perintah yang berupa suruhan. Kalimat perintah 
ditandai dengan penggunaan bentuk verba dasar pada anak kalimat. 

Di samping mempunyai kekhasan kehadiran dalam kalimat, 
PPK ai juga mempunyai kekhasan dalam hal kedekatan hubungan-
nya dengan kata-kata tertenru. PPK aimempunyai kekhasan melekat 
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pada kata-kata yang berhubungan dengan kekerabatan, misalnya kata 
ading 'adik' (biasanya disingkat ding 'dik'), kawal 'kawan, teman' 
(kadang juga disingkat wal), nanang (sapaan untuk anak laid-laid, 
biasanya disingkat nang 'nak'), aba/i 'ayah, bapak' (biasa disingkat 
bah), dan mamak/mak'ibu'. Hal mi bisa dilihat pada contoh berikut. 

(16)Kada dingaz sahutibu lamak mungka/itu. 
Tidak Dik, kata ibu gemuk itu.' 

(17)Ada wal al tapi ikam jangan banyak-banyak minra, tinggal 
sedikitjua itu, jar Thin. 

'Ada teman, tapi kamu jangan banyak-banyak minta tinggal 
sedikit juga itu, kata Titin.' 

(18)Aku pusing nang ai awan wang nang dl sini, sama sekal.i 
kadapaharn bahasa kira. 
'Aku pusing, Nak, sama orang yang di sini, sama sekali tidak 
paham bahasa kita.' 

(19) Nun haicun haja pang Bab ai tapi u/un tekutan pas ditatak 
kena. 
'Saya mau saja sih, Pak, tetapi saya takut waktu dipotong nanti.' 

(20) Tethna kasih Pak ai, u/un kada lupakanpeitulunganpian itii 
'Terima kasih, Pak saya tidak melupakan pertolongan Anda mi.' 

(2 1) Kada Ma a1 setumarhaja, ujar Wawan. 
'Tidak, Bu, sebentar saja, kata Wawan.' 

Selain biasa melekat pada kata-kata yang berhubungan dengan 
sapaan dalam hubungan kekerabatan, PPK aijuga biasa melekat pada 
nama orang atau sapaan yang lain. Hal im dapat dilihat pada contoh 
berikut. 

(2 2) AiiuBosaL kepala ulunpusingbanarnaikototadL 
'Anu Bos, kepala saya pusing sekali naik mobil tadi.' 

(2 3) ikam aiyang data.ng kalu yang lain kada kawa. 
'Kamu saja yang datang kalau yang lain tidak bisa.' 

(24) Sangangahhnya ikam bajualan Luia4 lebih balk pada kami 
'Sesusah-susahnya kamu berjualan Lui, lebih baik dari kami.' 
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Pada contoh (22) PPK ai melekat pada kata sebutanlpanggilan, 
yaitu kata Bos. Pada contoh (23) PPK al melekat pada kata ganti 
orang kedua tunggal, yaitu kata ikam 'kamu', sedangkan pada contoh 
(24) PPK aimelekat pada nama din, yaitu orang yang bernama Lui. 

PPK aijuga dapat hadir secara bersama-sama dengan PPK yang 
lain, sepem PPK na, kalu -lah, -kah, gin, dan pang. Berikut mi adalah 
contoh PPK aiyang hadir bersama-sama dengan PPK yang lain. 

(25) Handak kita apakankab, terserah kita haja wal ai 

'Hendak kita apakan, terserah kita saja teman.' 
(26) Unda uyuh wal ai kada usah gin unda ke sana. 

'Aku capai teman, udak usah saya ke sana.' 
(27) Ikam pang ding ai, pina kelanjian betakun-takun, seka]inya 

kepala sekolah nang ditakum 

'Kamu sih, Dik, kamu keganjenan bertanya-tanya, tidak tahu-
nya kepala sekolah yang ditanyai.' 

(28) Setumadah unda ke kantor dulu, danjada kena bini unda 
puiang nang Jewat sini, tarn bah kacau wa] aL 

'Sebentar ya, aku ke kantor dulu, daripada nanti istriku lagi 
yang lewat sini, tambah kacau teman.' 

Pada contoh (25)-(28) di atas, dapat dilihat bahwa PPK ai dapat 
hadir bersama-sama dengan PPK yang lain, yairu PPK —kah, gin, 
pang, dan -lah. 

3.1.2 PPK Pang 

PPK pang dapat berletak tengah dan belakang. Hal mi bisa dilihat 
pada contoh berikut. 

(29) Mudahan haja pang inya selamat. 

'Mudah-mudahan sajalah dia selamat.' 
(30) Ada nangpesan nasi bungkus, iwaknya hinralu wan haruan, 

pokoknya macam -macam ru pang. 

'Ada yang pesan nasi bungkus, lauknya telur dengan ikan 
gabus, pokoknya macam-macamlah.' 
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Pada contoh (29) di atas, PPK pang berletak tengah dan ber -
fungsi seperti halnya PPK —lab dalam bahasa Indonesia. Adapun 
pada PPK pang berletak belakang, yaitu terletak di aithir ka]imat. 
Pada contoh (30), PPK pang dapat digantikan oleh PPK —lab. 

PPK pang yang berletak tengah pada contoh (29) dan berletak 
belakang pada contoh (30) di atas dapat diubah letaknya menjadi 
kalimat seperti berikut. 

(29a) *Mudthan  haja inya selamar pang. 

(29b) ?Mudahan haja inya pang selamat. 

(29c) *Mud an  pang haja inya selamat. 

(30a)?Ada pang nang pesan nasi bungkus, iwaknya hintalu wan 
haruan, pokoknya macam-macam tu. 

(30b) ?Ada nangpesan pang nasi bungkus, iwaknya hintaiu wan 
haruan, pokoknya macam-macam tu. 

(30c) ?Ada nangpesan nasi bungkus pang iwaknya hintaiu wan 
haruan, pokoknya macam-macam in. 

(30d) ?Ada nangpesan nasi bwigkus, iwaknya hintalu wan haruan 
pang pokoknya macam-macam tu. 

Dari contoh-contoh di atas dapat diketahui bahwa perubahan 
letak PPK pang dalam kalimat tidak mengubah jenis kalimatnya, 
yaitu tetap berjenis kalimat berita. 

Pada contoh (29) PPK pang hadir dalam jenis kalimat seruan, 
yaitu berupa permohonan, sedangkan pada contoh (30) PPK pang 
hadir dalam jenis kalimat berita. Selain hadir dalam kalimat perintah 
dan kalimat berita, PPK pang juga dapat hadir dalam ka]imat tanya. 
Hal mi dapat dilihat pada contoh berikut. 

(3 1) Siapa pang dicari urang kemarian? 

'Siapa sih yang dicari orang kemarin?' 
(32) Wayah nipangkada kawa lagilah? 

'Saat mi sudah tidak bisa lagikah?' 

Padacontoh (31) dan (32) di atas PPK pang hadir dalam kalimat 
tanya. Hal mi ditandai dengan penggunaan kata tanya siapa pada 
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kalimat (31) dan penggunaan PPK -la/i yang berpadanan dengan 
PPK -kah dalam bahasa Indonesia. 

Pada contoh kalimat (29) PPK pang hadir dalam kalimat tunggal. 
Demikian pula dengan contoh (31) dan (32), PPK pang juga hadir 
dalam kalimat tunggal. Akan tetapi, pada contoh (30) PPK pang 
hadir dalam kalimat majemuk, yaitu kalimat majemuk setara rapatan, 
yaitu rapatan predikat. Berikut mi adalah contoh PPK pang yang 
hadir dalam kalimat majemuk. 

(33) Kada curna sakit baja pang, Adul juga sawat tekajut banar 
pas barisnya tejajak bzzntut kucing itu. 

'Tidak hanya sakit saja sib, Adul juga sempat terkejut sekali 
ketika kakinya terinjak ekor kucing itu.' 

(34) Pasti pang si Dian kada bisa membedakan mana gula pasir 
wan gelapung, soainya warnanya sama -sama putih. 

'Pastilah si Dian tidak bisa membedakan mana gula pasir 
dengan tepung karena warnanya sama-sama putih.' 

Pada kalimat (33) PPK pang hadir dalam kalimat majemuk Se-
tara, yaitu kalimat majemuk setara hubungan perlawanan yang me-
nyatakan penguatan. Hal mi ditandai dengan adanya penggunaan 
konjungsi kada cuma 'tidak hanya' dan juga. Adapun pada kalimat 
(34) PPK pang hadir dalam kalimat majemuk bertingkat, yaitu kalimat 
majemuk bertingkat hubungan penyebaban. Hal mi ditandai dengan 
adanya konjungsi soalnya (karena). 

Pada contoh (33), PPK pang yang hadir dalam kalimat ma-
jemuk berada di dalam klausa induk. Demikian pula dengan contoh 
(34), PPK pang hadir dalam kiausa induk. 

Kehadiran PPK pang dalam kalimat dapat bersamaan pula de-
ngan PPK lain, misalnya dengan PPK kalu -lab, na, a.i, seperti contoh 
kalimat berikut. 

(35)Jangan jua pang rerlalu besemangat kalu 'ha gugur. 

'Jangan terlalu bersemangat, nanti jatuh lo.' 
(36) Ram baja pang yang ni/ak, kada papa kalu? 

'Kamu sajalah yang pergi, tidak apa-apa kan?' 
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(37) Banyak kada jua pang, tapi cukup baja/a/i 

Tidak banyak sih, tetapi cukup sajalah.' 

(38) Sudah hajaparig uyuh sudah na. 

'Sudah sajalah, sudah capai nih.' 

(39) Betakun banarai kalu pang ikain nangmeambil. 

'Cuma bertanya, kalau-kalau kamu yang mengambil.' 

(40) Ulun ha/cu haja pang Bah ai tapi u/wi tekutan pas ditataic kena. 

'Saya mau saja sih Bah, tetapi saya takut waktu dipotong nanti.' 

(4 1) Kada ikam hajaparigkada ditagwizya aku gin kada. 

'Bukan cuma kamu saja yang tidak ditegurnya, aku juga tidak.' 

Pada contoh (35) dan (36) PPK pang hadir bersama-sama dengan 
PPK kalu', pada contoh (37) bersama-sama dengan PPK —lab, pada 
contoh (38) bersama-sama dengan PPK na, pada contoh (39) dan 
(40) bersama-sama dengan PPK ai dan pada contoh (41) bersarna-
sama dengan PPK gin. 

Dari contoh-contoh di atas dapat disimpu]kan bahwa PPK pang 
dapat hadir secara bersama-sama dengan PPK yang lain. 

3.1.3 PPK gin 

PPK gin dapat benletak tengah dan belakang. Akan tetapi, PPK gin 
mi biasa dijumpai dengan letak tengah. Hal mi bisa dilihat pada 
contoh berikut. 

(41) Kenapa sampai lawas banar kaini matinya, padahal kama-
nan gin matijua. 

'Kenapa sampai lama sekali seperti mi matinya padahal sore 
juga mati.' 

(42) Nun gin kada suah makan di sana, tapi malani mi u/un 
handak banar. 

'Saya juga tidak pernah makan di sana, tetapi malam mi 
saya inginsekali.' 
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(43) Si kasir nang thtakoni gin takajut, kada kawa menyahut.z 
ditakonkannya ke bosnya. 

'Si kasir yang ditanyai juga terkejut, tidak bisa menjawab, 
ditanyakannya ke bosnya.' 

Pada contoh (42)-(44) di atas, PPK gin berletak tengah. Letak 
PPK gin mi ada yang dapat dipindahkan ke belakang, ada yang tidak 
dapat dipindahkan. Hal ml dapat dilihat pada contoh berikut. 

(42a) Kenapa sampai la was banar kaini matinya, padahal kaina-
nan matijuag4i. 

(43a) ? Ulun kada suah makan di sana, tapi malam mi u/un 
handak banar gin. 

(44a) ?Si kasir nang ditakoni takajut, kada kawa menyahuti, di-
takonkannya ke bosnya gin. 

Pada contoh (42a), PPK gin dapat dipindahkan letaknya ke 
belakang, yaitu di akhir kalimat. Akan tetapi, pada contoh (43a) dan 
(44a) PPK gin tidak dapat dipindahkan letaknya ke belakang. Hal mi 
disebabkan PPK gin pada contoh (42) memberi penegasan pada 
sesuaru hal yang terdapat pada klausa anak kalimat tersebut, se-
dangkan pada contoh (43) dan (44) PPK gin memberi penegasan 
pada sesuatu hal yang terdapat pada klausa induk kalimat tersebut. 
(Pembahasan mengenai makna penegasan akan dipaparkan pada 
analisis semantis PPK.) Jadi, pada contoh (42) PPK gin dapat 
dipindahkan letaknya, sedangkan pada contoh (43) dan (44) PPK gin 
tidak dapat dipindahkan letaknya ke bagian akhir kalimat. Hal mi 
berhubungan dengan pemberian penegasan oleh PPK gin. 

Pada contoh (42)-(44) di atas, PPK gin hadir dalam kalimat ma-
jemuk. Hal mi dapat diketahui dari penggunaan kata penghubung 
dalam kalimat tersebut, yaitu kata penghubung padaha] dan retapi 
pada contoh (42)-(43), sedangkan pada contoh (44) kata penghubung 
yang memungkinkan untuk menyatakan hubungan waktu dalam 
ka]imat majemuk bertingkat di atas adalah kata penghubung la/u. 

Selain dapat hadir dalam jenis kalimat majemuk, PPK gin juga 
dapat hadir dalam kalimat tunggal. Berikut mi adalah contoh yang 
menghadirkan PPK gin dalam kalimat tunggal. 
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(45) Di kantor gin inya kaya itujua. 
'Di kantor juga dia seperti itu.' 

(46) Makanya itu L ui, aku gin supan. 

'Oleh sebab itu, Lui, aku juga malu.' 

Pada contoh (45) dan (46) di atas, PPK gin hadir dalam kalimat 
runggal. Dilihat dari bentuknya, kalimat (45) dan (46) termasuk ke 
dalam jenis kalimat benta. Jadi, PPK gin dapat hadir dalam kalimat 
berita. PPK gin juga dapat hadir dalam jenis kalimat perintah. Hal 
mi bisa dilihat pada contoh kalimat berikut. 

(47) Makan nasi haja gin, kada usah beiwak 

'Makan nasi sajalah, tidak usab pakai lauk.' 
(48) Ikam gin nang rn/ak biar lakas. 

'Kamu sajalah yang pergi biar cepat.' 

Pada contoh (47) dan (48) di atas, PPK gin hadir dalam jenis 
kalimat perintah (kalimat imperatif). Hal mi dapat diketahui dengan 
penggunaan verba dasar pada kalimat (47) dan (48) tersebut, yaitu 
verba makan dan verba pergi Di samping itu juga dapat dilihat pada 
penggunaan partikel -lah yang melekat pada kata saja. Partikel —lab 
di sini berfungsi unnik memperhalus perintah. 

Jadi, dari contoh-contoh di atas dapat diketahui bahwa PPK gin 
dapat berletak tengah dan belakang. Mengenai jenis kalimat yang 
dapat menghadirkan PPK gin, ada dua jenis kalimat, yaitu kalimat 
berita dan kalimat perintah. 

Seperti halnya PPK sebelumnya, PPK gin juga dapat hadir her-
sama-sama dengan PPK yang lain seperti dapat dilihat pada contoh 
berikut. 

(49) Kaina gin nukar sama haja kalo. 

'Nanti sajai.ah belinya sama saja kan. 
(50)Aku ma/as nang ai mengepak barang isuk haja gin. 

'Aku malas Nang, mengepak barangnya besok saja ya.' 
(50) Unda uyuh waJ ai, kada usah baja gin unda ke sana. 

'Aku capai, teman, tidak usah sajalah aku ke sana.' 
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Pada contoh (49) dan (50) di atas, PPK gin dapat hadir secara 
bersama-sama dengan PPK kalo dan PPK ai.  

3.1.4 PPK kalo 
PPK kalo mempunyai bentuk varian, yaitu kalu. Dalam pengum-
pulan data, baik dan data lisan maupun data tulis, didapatkan variasi 
bentuk mi, yaitu kalo dan kalu. Dalam analisis sintaktis tidak diper-
masalahkan variasi bentuk tersebut. Meskipun demikian, bentuk 
yang digunakan dalam tulisan mi adalah kalo. Hal mi dikarenakan 
bentuk kalo lebih banyak ditemukan da:Iam data yang telah terkumpul. 

Pada dasarnya, PPK kalo dapat berletak depan, tengah, dan be-
lakang. Akan tetapi, PPK kalo yang berletak depan, yaltu di awal ka-
limat, berfungsi seperti halnya kata kalau-kalau atau barangkali dalam 
bahasa Indonesia. Hal mi bisa dilihat pada contoh kalimat berikut. 

(5 1) KaJo pang ikam handak 
'Kalau-kalau (barangkali saja) kamu mau.' 

(52) Ainun ikam kada kawa makan iwaknya, ikain inakan rotinya 
haja, tub ada kalo diparak situ. 

'Kalau kamu tidak bisa makan ikannya, kamu makan rotinya 
saja, tub ada mungkin di dekat situ.' 

(53) Kada tahu kenapa, u/un pina handak banar makan di sana, 
bawaan parut kalo. 

'Tidak tahu mengapa, saya ingin sekali makan di sana, ba-
waan perut mungkin.' 

Pada contoh (51) di atas, PPK kalo berletak depan. PPK kalo 
pada kalimat mi berfungsi seperti halriya kata kalau-kalau, mungkin 
atau barangkali yang digunakan untuk menyatakan kemungkinan. 
Pada contoh (52) PPK kalo berletak tengab, sedangkan pada contoh 
(53) PPK kalo berletak belakang. 

Pada PPK kalo yang berletak tengah seperti pada contoh (52) di 
atas letaknya dapat dipindahkan ke belakang. Demikian pula dengan 
PPK kalo yang berletak belakang dapat dipindahkan letaknya ke 
tangah. Akan tetapi, PPK kalo yang berletak depan tidak dapat di- 

Partikel Penegas Kalimat dalam Bahasa Banjar di Samarinda 	 97 



pindahkan letaknya, baik ke tengah maupun ke belakang. Hal mi 
bisa dilihat pada contoh kalimat berikut. 

(51a) *pangj'kam  handakkalo. 

(51b) *pangikam  kalohandak. 

(52a) Arnun ikam kada kawa makan iwaknya, ikam makan roti-
nya haja, tub ada diparak situ kalo. 

(52b) ?Amun ikam kada kawa makan iwaknya, ikam makan ron-
nya bap, kalo tub ada di parak situ. 

(53a) Kada tab  kenapa, u/un pina handak banarmakan disana, 
kalo bawaan parut. 

(53b) *Jda  tabu kenapa, u/un pina haiidak banar makan di sana, 
bawaan kaloparur. 

Dari contoh-contoh (51a) dan (51b) di atas dapat diketahui 
bahwa PPK kalo yang berletak depan tidak dapat dipindahkan posi-
sinya. Hal mi disebabkan setela}i PPK kalo diikuti oleh PPK pang. 
(PPK pang tidak dapat berletak depan. Apabila PPK kalo dipin-
dahkan letaknya ke tengah atau ke belakang. Letak PPK pang men-
jadi di depan atau di awal kalimat.) Dengan demikian, PPK kalo 
yang berletak depan tidak dapat dipindahkan. Akan tetapi, apabila 
PPK pang diletakkan setelah kata ikam, kalimat tersebut menjadi 
berterima. Namun, kalimat tersebut berubah menjadi kalimat tanya. 
Hal mi bisa dilihat pada kalimat berikut. 

(51c) Ram pang, handak kalo? 

Atau, bisa juga dilakukan dengan menghilangkan PPK pang agar 
kalimat di atas menjadi berterima seperti kalimat berikut. 

(51d) Han dak kaloikam? 

Pada contoh (52a) dan (52b) PPK kalo yang berletak tengah 
dapat dipindahkan ke belakang (akhir kalimat). Pemindahan letak 
PPK kalo mi ke belakang hanya terbatas pada klausa yang meng-
hadirkannya. Dengan kata lain, pemindahan letak PPK kalo mi tidak 
boleh melebihi batas klausa. Misalnya, pada contoh (52) di atas, PPK 
kalo berletak tengah dalam klausa induk. Dengan demikian, PPK 
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kalo tidak dapat dipindahkan ke belakang klausa anak. Jadi, pe-
mindahan PPK kalo dalam sebuah kalimat mejemuk harus memper-
hatikan letak PPK kalo pada klausa induk atau klausa anak. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh berikut. 

(52) A.rnwi ikam kada kawa ma/can iwaiuiya, ikam makan rot, -
nya haja, tub ada kalo diparak situ. 

(52a) Amun ikam kada kawa makan iwaknya, ikam ma/can rot,-
nya haja, tuh ada d.iparak situ kaio. 

(52c) ikam kada kawa ma/can iwaknya kaio, i/cam makan 
rotinya haja, tub ada diparak situ. 

(52d) Amun ikam kada kawa kalo ma/can iwaknya, ikam makan 
rotinya haja, tub ada diparak situ. 

Pada contoh (52) PPK kalo berletak tengah pada klausa induk. 
Pada contoh (52a), PPK kalo dapat dipindahkan posisinya ke be-
lakang, tetapi masth dalam klausa induk. Pada contoh (52c), PPK 
kalo dipindahkan posisinya ke bagian belakang klausa anak. Pada 
contoh (52c) mi terlihat bahwa PPK kalo hanya dapat dipindahkan 
dalam satu klausa. Apabila melewati batas klausa, sepem pada 
contoh (52c) PPK kalo tidak dapat dipindahkan. Pada contoh (52d) 
PPK kalo dipindahkan ke bagian tengah pada klausa anak sehingga 
kalimat tersebut tidak berterima. Jadi, kalimat (52c) dan (52d) tidak 
berterima. Akan tetapi, kalimat (52c) dan (52d) dapat berterima bila 
kata amun yang mengawali kalimat tersebut dihilangkan. Hal mi 
bisa dilihat pada contoh kalimat berikut. 

(52e) Ikam kada kawa ma/can iwaknya kalo, ikam ma/can rot,-
nya haja, tub ada diparak situ. 

(52f) Ram kada kawa kalo makan iwaknya, ikarn ma/can roti-
nya haja, tub ada diparak situ. 

Seperti pada contoh (52a), pada contoh (53a) PPK kaio yang 
berletak belakang hanya dapat dipindahkan posisinya ke bagian awal 
klausa anak, tetapi tidak dapat dipindahkan ke bagian awal kalimat 
seperti contoh (53b) di atas. 

Dilihat dari jenis kalimat yang menghadirkan PPK kaio, dapat 
hadir dalam jenis kalimat berita, seperti pada kalimat (51)—(53) di 
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atas. Selain itu, PPK kalo juga dapat hadir dalam jenis kalimat tanya. 
Hal mi bisa dilihat pada contoh kalimat berikut. 

(54) Mana siPalw maka sudab thpadahikwnpu/ di sin]jam 7kaio? 
'Mana Si Palui padahal sudah diberi tahu kumpul di sini 
pukul tujuh kan?' 

(55) Ikam ketuju jua membantas jarring, bujurka.Io? 

'Kamu senang juga memakan jengkol, benar kan?' 
(56) Handak bepandir, apa pulang ikam, gasan bebinian kaio, 

sudah hancapi keluar sana. 

'Mau berbicara apa lagi kamu, untuk perempuan-perem-
puan kan, sudah cepat keluar sana.' 

Pada contoh (54)-(56) di atas, PPK kalo hadir dalam jenis 
kalimat tanya. Pada contob (54), kalimat tanya tersebut ditandai 
dengan kata tanya mana - selain ditandai dengan penggunaan PPK 
kalo. Pada contoh (55), kalimat tanya tersebut tidak ditandai dengan 
kata tanya tertentu, tetapi hanya ditandai dengan kehadiran PPK 
kalo yang menyatakan kalimat tanya. Adapun pada contoh (56), 
PPK kalo hadir dalam kalimat tanya yang kemudian diikuti dengan 
klausa yang berisi pesan perintah, yaitu sudah hancapi keluar sana 
'sudah cepat keluar sana'. 

Kehadiran PPK kalo dalam sebuah kalimat sering kah juga di-
ikuti oleh PPK yang lain. Hal mi bisa dilihat pada contoh kalimat 
berikut. 

(5 7) Kaina gin nukarsama haja kalo. 
'Nanti sajalah belinya sama saja kan.' 

(58) Ram haja pang yang tulak, kada papa kalo? 

'Kamu sajalah yang pergi, tidak apa -apa kan.' 
(59) Na, inya jua ai ka./o datang sudah kutebak 

'Tuh kan, benar dia yang datang, sudah kutebak.' 

Pada contoh (57) di atas PPK kalo hadir bersama-sama dengan 
PPK gin, pada contoh (58) PPK kalo hadir bersama-sama PPK pang, 
dan pada contoh (59) PPK kalo hadir bersama-sama dengan PPK na 
dan PPK ai. 
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3.1.5 PPK na 

Dalam sebuah kalimat, PPK na dapat memiliki letak depan, tengah, 
dan belakang. Hal mi dapat dilihat pada contoh kalimat berikut. 

(60) Na kan salah pulang, kaya apa pang maulah? 

'Tuh kan salah lagi, seperti apa sih membuatnya? 
(61) Haus banar unda na, imbah bekeliling meumpati ikam be-

carl barang. 

'Haus sekali aku, setelab berkehuing ikut kamu mencañ barang.' 
(62) Kenapa unda gugup banar na? 

'Mengapa kamu gugup sekali?' 

Pada contoh (60) PPK na berletak depan, yaitu mengawali 
kalimat. Pada contoh (61) PPK na berletak tengah, sedangkan pada 
contoh (62) PPK na berletak belakang (di akhir kalimat). Pada 
ka]imat yang ber-PPK na dengan letak depan, seperti pada contoh 
(60), letak PPK na tidak dapat dipindahkan, baik ke tengah maupun 
ke belakang. Hal mi dapat dilihat pada contoh kalimat di bawah mi. 

(60a) Kan salah pulang na, kaya apa pang maulah? 

(60b) Kan salahpu/ang, kaya apa pang niaulah na? 

Pemindahan letak PPK na dani letak depari ke letak tengah atau 
letak belakang seperti pada contoh (60a) dan (60b) di atas menyebab-
kan kalimat-kalimat tersebut tidak berterima. Akan tetapi, kalimat 
(60a) bisa berterima jika kata kan dihilangkan seperti kalimat berikut. 

(60c) Salah pulang na, seperri apa pang maulah? 

Kalimat (60b) juga bisa berterima jika PPK na diletakkan Se-
belum kata inaulah seperti contoh kalimat berikut. 

(60d) Kan salah pulang, seperri apa pang na maulah? 

Berbeda dengan contoh kalimat (60), pada kalimat (61) PPK na 
tidak dapat dipindahkan letakriya ke belakang, seperti dapat dilihat 
pada contoh berikut. 

(61 a) Haus banar unda imbah bekeliling meunipati ikam becari 
barang na. 
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PPK na yang berletak tengah pada contoh (61) dapat dipin-
dahkan ke depan, seperti pada contoh (61a). Demikian pula dengan 
PPK na yang berletak belakang (pada contoh (62)) dapat dipindah-
kan letaknya ke tengah setelah kata tanya kenapa. Hal im dapat 
dilThat pada contoh berikut. 

(62a) Kenapa na unda gugup banar? 

Atau juga dapat dilakukan dengan cara PPK na diletakkan 
setelah kata unda. Kalimat tersebut menjadi berterima. Hal mi bisa 
dilihat pada contoh berikut. 

(62b) Kenapa unda na gugup banar? 

PPK na yang berletak tengah dan belakang, seperti pada contoh 
(61)-(62), sama-sama dapat dipindahkan letaknya ke depan seperti 
dapat dilihat pada contoh di bawah mi. 

(61)Na, haus banar unda, imbah bekebling meumpati ikarn be-
carl barang. 

(62)Na kenapa unda gugup banar? 

Dilihat dari jenis kalimat yang menghadirkan, PPK na dapat 
hadir dalam jenis kalimat berita, kalimat tanya, kalimat perintah, 
dan kalimat seruan. Berikut mi adalah contoh masing-masing jenis 
kalimat tersebut. 

(63)Aku handak ke bawah dulu na, bekaniih, niaran tadi me-
nahani 
'Aku mau ke bawah dahulu ya, buang air kecil, dari tadi me-
nahan.' 

(64)Apa na ngarannya 1w? 

'Apa namanya ii?' 
(65)Ambil haja ru na ada Aqua, ikam ambil dua bowl, sabuting 

gasan ikam sabuting lagigasan aku. 

'Ambil saja itu ada Aqua, kamu ambil dua botol, sam untuk 
kau sam lagi untuk aku.' 

(66) Na, inya jua ai kalo nang datang sudah kutebak. 

'Tuh kan, benar dia yang datang, sudah kutebak.' 
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Pada kalimat (63) di atas, PPK na hadir dalam jenis kalimat berita, 
pada kalimat (64) PPK na hadir dalam jenis kalimat tanya, pada 
contoh (65) PPK na hadir dalam jenis kalimat perintah, sedangkan 
pada contoh (66) PPK na hadir dalam jenis kalimat seruan. 

Seperti PPK yang lain, PPK na juga dapat hadir bersama-sama 
dengan PPK yang lain. Hal mi tampak pada contoh kalimat sebe-
lumnya, yaitu contoh kalimat (62) di atas, PPK na berkemungkinan 
hadir bersama-sama dengan PPK —kah. Demikian pula dengari contoh 
(66), PPK na hadir bersama-sama dengan PPK ai dan kalo. Pada 
contoh berikut, PPK na dapat hadir bersama-sama dengan PPK pang. 

(62) Kenapakah undagvgvp banarna? 

'Mengapa ya aku gugup sekali?' 

(66)Na, inya jua aika/onang dating sudali kutebak. 

'Tuh kan, benar dia yang datang, sudah kutebak.' 

(67)mi na rasanya masam banar, kalo haja pang Aquanya ke-
daluwarsa. 

'mi lo rasanya masam sekali, mungkin saja Aquanya kedalu-
warsa.' 

Pada contoh (62) di atas, PPK na hadir bersama-sama dengan 
PPK -kah, pada contoh (66) PPK na hadir bersama-sama dengan 
PPK ai dan PPK kalo, sedangkan pada contoh (67) PPK na hadir 
bersama-sama dengan PPK pang. 

3.1.6 PPK —Iah 

PPK —Iah dalam bahasa Banjar berbeda dengan PPK —lab dalam bahasa 
Indonesia. Dalam bahasa Indonesia, PPK —lah hanya memiliki satu 
letak, yairu letak tengab, sedangkan dalam bahasa banjar, PPK —Iah 
dapat berletak tengah dan belakang. Hal mi dapat dilihat pada 
contoh berikut. 

(68)Amun dadaian unda di sini kedada, siapa]ah nang menjum-
pump, sam bat Aluh keheranan seurang. 

'Kalau jemuranku di sini tidak ada, siapa ya yang mengam-
bilnya, kata Muh keheranan sendiri.' 
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(69) Jangan kada ingatnukarlombok/ab. 

'Jangan lupa beli lombok ya.' 

Pada contoh kalimat (68) di atas, PPK —Iah memiliki letak 
tengah, sedangkan pada contoh (69) PPK —lah memiliki letak be-
lakang. Letak PPK —lah pada contoh (68) tidak dapat dipindahkan ke 
belakang seperti contoh berikut. 

(68a) tAmun dadaian unda di sin] kedada, siapa nang menjwn-
putnya, sambatAluh keheranan seuranglah. 

PPK —lah pada contoh (68a) di atas tidak dapat dipindahkan 
letaknya ke belakang karena PPK —lah melekat pada kata tanya 
siapa. Akan tetapi, pada contoh (69) PPK —Iah dapat dipindahkan 
letaknya ke tengah, seperti dapat dilihat pada contoh berikut. 

(69a) Janganlah kada ingat nukar lombok. 

PPK —lah yang tidak dapat dipindahkan letaknya, seperti pada 
contoh (68), disebabkan PPK —lab melekat pada kata tanya. Pada 
kalimat (68), kata tanya yang dimaksud adalah siapa. 

Dilihat dan jenis kalimat yang menghadirkan, PPK —Iah dapat 
hadir dalam jenis kalimat berita, tanya, dan perintah. Hal mi bisa 
dilihat pada contoh kalimat berikut. 

(70) Ram tahulab, munyak kami men dangari kesah ikam iru. 

'Kamu ta}iu tidak, kami bosan mendengar ceritamu iru.' 
(71) Ram in] hebat Ru-lah, kadapeingatan rap] ingar tarus amim 

handak sembahyang. 

'Kamu mi hebat ya Ru, pelupa tetapi selalu ingat akan salat.' 

(72) Maaflah, Bapak ada melihatanak undakah? 

'Maaf, Bapak melihat anak saya tidak?' 

(73) Salah lagilab mahitung duitnya? 

'Salah lagikah menghitung uangnya?' 
(74) fangan relalu malani Nak4ah, kena ada apa-apa. 

'Jangan terlalu malam Nak ya, nanti ada apa-apa.' 
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(75) Ikam datanglah isuk, jangan kada ingat! 

'Kamu datang ya besok, jangan lupa!' 

Pada contoh (70) clan (71) PPK —lab hadir dalam jenis kalimat 
berita, pada contoh (72) clan (73) PPK —lab hadir dalam jenis kalimat 
tanya, sedangkan pada contoh (74) dan (75) PPK —lah hadir dalam 
jenis kalimat perintah berupa larangan dan suruhan. 

Dan contoh-contoh di atas dapat dilihat bahwa PPK —lab senng 
kali mengikuh nama atau sebutan, seperti PPK aiyang sudah dijelaskan 
di depan. Seperti pada contoh (71), PPK —lah melekat pada nama orang, 
yaitu Ru, pada contoh (74), PPK —lab melekat pada kata sebutan, yaitu 
Nak. Contoh-contoh lain dapat dilihat pada kalimat berikut. 

(76) MaafPak-lah, ulun penksa plan. 

'Maaf, ya Pak, saya periksa Anda.' 

(77) Nyamanjua Cui-Iah, ucap Utuh. 

'Enak juga Gui ya, ucap Utuh.' 

(78) Tetapi ingat sabalum tulak, nang-lah. 

'Tetapi ingat sebelum pergi, ya Nang.' 

Pada contoh (76) PPK —lah mengikuti kata Pak (sapaan), pada 
contoh (77) PPK —lah mengikuti kata Cui (nama orang), dan pada 
contoh (78) PPK —]ah mengikuti kata Nang (sapaan; dalam bahasa 
Indonesia sama dengan kata Nak). 

Seperu PPK yang lain, PPK —]a.h juga dapat hadir secara bersama-
sama dengan PPK yang lain seperti dapat dilihat pada contoh berikut. 

(79) Wayah ni pang kada kawa lagilah? 

'Saat mi sudah tidak bisa lagi ya?' 

(80) Bau melatilah, ikam men cium juakah Dii]? 

Tau melati ya, kamu mencium juga, Dul?' 

Pada contoh (79) PPK —Jab hadir bersama-sama dengan PPK 
pang dan pada contoh (80) PPK —Iah hadir bersama-sama dengan 
PPK —kah. 
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3.1.7 PPK —kah 

Dalam baliasa Indonesia terdapat PPK —kah, demikian juga dalam ba-
hasa Banjar. PPK —kah dalam bahasa Banjar mempunyai letak tengah 
dan letak belakang. Hal mi bisa dilihat pada contoh kalimat berikut. 

(81) Kada tabu di mana juakah inya dapat alamat unda wayah 
ini padahalkamikada suah lagi beciapa tan parak 10 tahun. 

'Tidak tahu di mana dia mendapatkan alamatku sekararig mi, 
padahal kami tidak pernah lag bertemu hampir sepuluh tahun.' 

(82) Kaya apa kita ni, langsung buhkanka.h atau men unggu sore-
sore dikir. 

'Bagaimana kita mi, langsung pulang atau menunggu lebih 
sore?' 

(83) Ikam mi masuk ke wadaJi bebinian, tahukab? 

'Kamu mi masuk ke tempat perempuan, tabu?' 

(84) Pennisilah, Ding, Abah, atau Uma ikam ada dirumahkah? 

'Permisi, ya Dik, Bapak atau Ibumu ada di rumah?' 

Pada contoh kalimat (81) dan (82) di atas, PPK —kah berletak 
tengah, sedangkan pada contoh (83) dan (84) PPK —.kah berletak 
belakang. Letak PPK mi ada yang dapat dipindahkan, ada yang tidak 
dapat dipindahkan. Perhatikan contoh berikut mi. 

(81a) tKada tahu di mana jua inya dapat alamat unda wayah ni, 
padaha] kami kada suah lap bedapa ran parak 10 tahunkah. 

(82a) Kaya apa kita ni langsung bulikan arau men unggu sore-
sore sedikitkah. 

(83a)*Ikam  ni masukkah ke wadah bebinian, tahu? 

(83b) Ikam nikah masuk ke wadali bebinian, tahu? 

(84a) Permisiiah, Ding, Aba/i, atau Uma ikam adakab dirumah? 

Pada contoh (81a) PPK —kah tidak dapat dipindahkan ke be-
lakang (akhir kalimat). Pada contoh (82a) PPK —kah dapat dipin-
dahkan ke belakang. Pada contoh (83a) dan (83b) PPK —kah tidak 
dapat dipindahkan daii belakarig ke tengah. Akan tetapi, apabila kata 
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tabu pada akhir kalimat dihilangkan, kalimat tersebut berterima. Hal 
mi clisebabkan penggunaan PPK —kab sudab menandakan baliwa 
kalimat tersebut adalah kalimat tanya. Jadi, kata rahu udak cliperlu-
kan lagi, seperti dapat dilihat pada contoh berikut. 

(83c) Ikarn ni rnasukkah ke wadab bebinian? 

(83d)Ikarn nikah masuk ke wadah bebinian? 

Sementara itu, pada contoh (Ma) PPK —kah dapat dipindahkan letak-
nya ke tengah. 

Dilihat dari jenis kalimat yang menghadirkan PPK —kah pada ka-
limat (82), PPK —kab hadir dalam jenis kalirnat berita, sedangkan pada 
kalimat (83) dan (84) PPK —kah hadir dalam jenis kalimat tanya. 

Berikut ml contoh kalimat berita dan kalimat tanya yang meng-
hadirkan PPK —kah. 

(85) Ikam kada tahukab, 1w rinjing hanyar. 

'Kamu tidak tahu ya, itu wajan barn.' 
(86) Kada tabu itu baikkah gasan znya atau kada, yang penting 

kada menyakitiawak. 

'Tidak tahu itu baik untuk dia atau tidak, yang penting 
tidak membuat saldt badan.' 

(87) Plan melihar kucingnya siJayakab Ma? 

'Ibu (Anda) meiihat kucing si Jaya?' 
(88) Plan ba/urn dapat wadaikab Pak? 

'Anda belum dapat kue, Pak?' 

Penggunaan PPK —kah dalam sebuah kalimat dapat lebih dan 
satu. Hal mi bisa dilihat pada contoh berikut. 

(89) Kada tabu itu pelernnya baguskab kadakab, yang penring 
tu/akan dulu. 

'Tidak tahu itu fllmnya bagus atau tidak, yang penting pergi 
dulu.' 

(90) Kada tahu han hujankah, panaskab, yang penting math bola 
du/u berarnian. 
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'Tidak tahu han hujan atau panas, yang penting main bola 
dulu beramai-ramai.' 

(91) Fani rerkenal nyaman bekawalan lawan siapa haja, kada 
pandang tuhakab, anumkah, semuanya rasuk. 

Tani terkenal enak berteman dengan siapa saja, tidak pan-
dang rua, muda, semuanya sama.' 

Pada contoh kalimat (89)-(91) di atas, PPK —kah digunakan dua 
kali berturut-rurut untuk menyatakan salah sani pilihan atau kedua-
nya. Penggunaan dua PPK —kab dalam kalimat tersebut dapat di-
gantikan dengan kata arau. Hal ml dapat dilihat pada contoh kalimat 
berikut. 

(89a) Kada tahu 1w pelemnya bagus atu kada, yang penting 
tulakan dulu. 

(90a) Kada tabu han hujan atau panas yang penting main bola 
dulu beranvan. 

(91a) Fani terkena] nyaman bekawalan lawan siapa baja, kada 
pandang tuba atau anum semuanya rasuk 

Pada contoh (89a) dan (90a), penggunaan kata atau sebagai peng-
ganti PPK —kah untuk menyatakan pilihan, sedangkan pada contoh 
(91a), penggunaan kata atau sebagai pengganti PPK —kah untuk 
menyatakan kedua-duanya (dalam bahasa Indonesia lebih tepat 
digunakan konjungsi korelatif baik.. maupun ...). 

Untuk menyatakan pilihan mi tidak selalu digunakan dua PPK 
—kah. Dapat juga digunakan sam saja PPK —kah dalam menyatakan 
pilihan mi. Hall mi dapat dilihat pada contoh kalimat berikut. 

(92) Kada tahu 1w baikkah gasan inya atau kada, yang penting 
kada menyakiti awak. 

'Tidak tahu itu baik untuk dia atau udak, yang penting tidak 
membuat sakit badan.' 

(9 3) Nang liii salah siapa, Utuhkah aku? 

'Yang mi salah siapa, Utuh atau aku?' 
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Pada contoh (92), penggunaan PPK —kah disertal dengan peng-
gunaan kata arau, sedangkan pada contoh (93) penggunaan PPK - 
kab tidak disertai dengan penggunaan kata atau. Meskipun demi-
kian, keduanya sama-sama menyatakan pilihan. 

PPK —kah juga dapat hadir bersama-sama dengan PPK yang 
lain. Hal mi dapat dilihat pada contoh kalimat berikut. 

(94) Tahulab ikam kucing tu sihatkah kada ikam bawa ke rumah. 

'Tahukah kamu kucing itu sehat atau tidak kamu bawa ke nmiah.' 
(95) Ram inilah, kada tahukah a/cu gin lapar. 

'Kamu mi, tidak tahukah aku juga lapar.' 

Pada contoh kalimat (94), PPK —kah hadir bersama-sama dengan 
PPK —lab, sedangkan pada contoh kalimat (95), PPK —kab hadir ber-
sama-sama dengan PPK gin. 

Dari analisis sintaktis di atas dapat diketahui bagaimana letak 
masing-masing PPK dalam kalimat dan dalam jenis kalimat apa PPK 
itu hadir. Berikut mi adalah tabel kemungkinan letak PPK yang 
hadir dalam kalimat dan jenis-jenis kalimat yang menghadirkan. 

Tabel kemungkinan letak PPK dalam kalimat 

PPK 
Letak 

_______________ 
Letak depan Letak tengah Letak belakang 

Al + + + 

Pang - + + 

Gin - + + 

Kalo - + + 

Na + + + 

-Iah - + + 

-kah - + + 

Keterangan: 

+ : memiliki 

- : tidak memiliki 
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Tabel jeniskaliinat yang mengbadirkan PPK 

PPK 
Jenis Kalimat 

Kalimat berita Kalimat perintah Kalimat tanya Kalimat seruan 

Al + + + 

Pang + + + 

Gin + + 

Kalo + + 

Na + + + + 

-Iah + + + 

-kah + + 

Keterangan: 

+: memiliki 

- : tidak memiliki 

3.2 Analisis Semantis 
Dalam analisis semantis mi diuraikan makna-makna yang muncul 
akibat penggunaan PPK dalam kalimat. Makna-makna tersebut sangat 
dipengaruhi oleh letak dalam kalimat dan jenis kalimatnya. Sebenar-
nya, tanpa penggunaan PPK pun kalimat yang bersangkutan sudah 
memiliki makna tertentu yang dikandung dalam maksud pembicara. 
Akan tetapi, dengan digunakannya PPK dalam kalimat, maksud pem-
bicara tersebut akan semakin jelas dan tegas. Ada kalanya, PPK juga 
memberi makna yang berbeda bila dibandingkan dengan kalimat 
yang tidak ber-PPK. Oleh karena itu, dalam analisis semantis mi di-
uraikan masing-masing PPK dengan makna penegasan yang muncul 

3.2.1 PPK a! 
Pada kalimat seru, PPK ai hadir di awal kalimat (berletak depan). 
Dalam kalimat seru mi PPK ai bermaksud untuk menegaskan makna 
keheranan. Hal mi bisa dilihat pada contoh berikut. 

(9 6) Ai kada tahu aku, kedada tulisannya pang di muka situ. 

'Lo, udak tahu aku, tidak ada tulisannya sib di muka situ.' 
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(97) Ai, maka .ikam yang disurub. 

'Lo, kan kamu yang disuruh.' 

Kalimat (96) dan (97) di atas sudah mengandung makna ke-
heranan. Makna keheranan kalimat di atas semakin tegas dengan 
kehadiran PPK ai Makna keheranan mi akan berkurang dengan 
ketidakhadiran PPK aiseperti dapat dilihat pada kalimat berikut. 

(96a) Kada tabu aku, kedada tulisannya pang di muka situ. 

(97a) Maka ikam yang disuruh. 

Ketidakhadiran PPK ai pada contoh (96a) tidak mengakibatkan 
kalimat tersebut udak berterima. Kalimat (96a) tersebut secara sin-
taktis dan semantis berterima. Berbeda dengan contoh kalimat (96a), 
kalimat (97a) tidak lazim diucapkan (digunakan). Kalimat (97a) dapat 
diubah menjadi kalimat berikut. 

(97b) Ikam kalo yang disuruh? 

'Kamu kan yang disuruh?' 

Pada contoh (97b), PPK a] digantikan oleh PPK kalo dan kata 
maka dihilangkan. Kata maka dalam bahasa Banjar sama artinya 
dengan kan dalam bahasa Indonesia. Demikian pula dengan PPK 
kalo pada kalimat di atas sama artinya dengan kan. Jadi, kata maka 
sebaiknya dihulangkan agar tidak tumpang tindih dengan PPK kalo. 

Dalam kalimat berita, PPK aihadir dengan letak tengah clan be-
lakang. Dalam kalimat berita mi PPK a] bermaksud untuk mene-
gaskan orang/hal yang dipentingkan. Hal mi bisa dilihat pada contoh 
berikut. 

(98) Sampai di sungai ram] a] bubuhannya mandian. 

'Sampai di sungai ramailah mereka mandi.' 

(99) Uruh sekalinya haus banar, kada sabar dibukanya aijarah 
gasan inya. 

'Uruh ternyata haus seka.li, tidak sabar dibukanyalab jata}i 
untuknya.' 

(100) Ikam Lv macam-macam haja akal Lu] af, mana ada bib]-
man tulak ka pasar kada basala war. 
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'Kamu itu macam-macam saja akal(mu) Lui, mana ada pe-
rempuan pergi ke pasar tidak bercelana.' 

(10 1) Tethna kasib Pak ai ithin kada lupakan pemthzngan plan ni 

'Terima kasih, ya Pak, saya tidak melupakan pertolongan 
Bapak mi.' 

Pada contoh (98) dan (99) di atas PPK ai menegaskan hal yang 
dipentingkan, yaitu hal rami 'ramai' dan dibuka 'dibuka'. Adapun 
pada contoh (100) dan (101), PPK aimenegaskan orang, yaitu Luidan 
Pak Penegasan orang/hal yang dipentingkan mi akan berubah jika 
PPK aidipindahkan letaknya, seperti pada kalimat berikut. 

(98a) Sampai disungairami bubuhannya mandian al 

(99a) tUrith sekalinya haus banaraz kada sabar dibukanyajatah 
gasan inya. 

(1 OOa) Al Ikam iv macam-macam haja akal Lui, mana ada bibi-
nian rulak ka pasar kada basala war. 

(101a) 	 u/unkadalupakwpemzlunganpianniai 

Pada contoh (98a) PPK ai dipindahkan posisinya darl letak 
tengah ke letak belakang. Pemindahan letak PPK ai mi tidak hanya 
menyebabkan penegasan menjadi hilang, tetapi juga menyebabkan 
kalimat tersebut tidak berterima. Demikian pula pada contoh ka-
limat (99a), PPK al dipindahkan dari letak tengah pada klausa anak 
ke letak tengah pada klausa induk. Kálimat (99a) di atas juga tidak 
berterima. Berbeda dengan contoh kalimat (lOOa) yang tidak me-
nyebabkan kalimat tersebut tidak berterima. Pada kalimat (lOOa), 
pemindahan PPK al ke tengah menyebabkan hal yang diberi pe-
negasan oleh PPK aiberubah. Bila pada contoh (100) PPK aimem-
ben penegasan pada orang yang dipentingkan, pada contoh (lOOa) 
PPK aj memberi pen egasan pada rasa heran si pembicara. 

Pada contoh (101a) PPK aitidak lagi memberi penegasan pada 
orang yang dipentingkan. Pemindahan letak PPK al pada kalimat 
(101a) menyebabkan kalimat tersebut tidak berterima. 

PPK aiyang hadir dalam kalimat perintah memberi penegasan 
pada perintah. Hal mi dapat dilihat pada contoh berikut. 
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(102) Jangan dimakan semua Ding al,  sisakan Mama. 

'Jangan dimakan semua ya Dik, sisakan (untuk) Mama.' 

(103) Ram alyang datang kalu yang lain kada kawa. 

'Kamu saja yang datang kalau yang lain tidak bisa.' 
(104) Ayo aisudah, tapi hancapiiah, a/cu a/wan kaka wa/an nigaer 

takut ketinggalan pesawar. 

'Ayolah, tetapi agak cepat, aku dengan teman-temanku mi 
takut tertinggal pesawat.' 

Pada contoh (102) PPK ai menegaskan perintah yang berupa 
larangan, yaitu ditandai dengan kata jangan, yang menyatakan 
larangan tersebut. Pada contoh (103) PPK ai menegaskan perintah 
juga, tetapi tidak ditandai dengan kata tertentu yang menyatakan 
perintah. Penggunaan PPK ai di sini juga menyebabkan perintah itu 
agak memaksa sifatnya. Adapun pada contoh (104) PPK ai me-
negaskan perintah yang berupa ajakan, yaitu ditandai dengan kata 
ayo, yang menyatakan ajakan tersebut. Pada contoh (104) mi PPK ai 
dapat digantikan dengan PPK —lab seperti pada kalimat berikut. 

(104a) Ayolah sudab, rapi hancapilah, aku lawan kaka wa/an ni 
gaer takut ketinggalan pesawar. 

Dari contoh-contoh di atas dapat diketahui makna penegasan 
yang dimunculkan oleh penggunaan PPK ai dalam sebuah kalimat. 
Makiia penegasan tersebut adalah (1) menegaskan makria keherarian, 
(2) menegaskan orang/hal yang dipentingkan, dan (3) menegaskan 
perintah berupa larangan, paksaan, dan ajakan. 

3.2.2 PPK pang 

Dalam kalimat berita, PPK pang hadir di akhir kalimat (letak be-
lakang) dan atau di tengah. Hal mi bisa dilihat pada contoh kalimat 
berikut. 

(105) Amun taingat awan kisah nang itu, rasanya unda supan 
banar pang. 

'Kalau teringat kisah yang iru, rasanya aku malu sekali.' 
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(106) Utuh ni kebujuran sudah bensi bini dan anak seikwig, 
namun a waknya tahalus pang. 

'Utuh mi sebenarnya sudah punya istri dan anak satu 
tetapi badannya kecil.' 

(107) Aku ni handak minra tu/ung haja pang, gasan membanru 
pembangunan mi nah. 

'Aku mi mau minta tolong saja sib untuk membantu 
pembangunan mi.' 

(108) Ikam pang memukul urang sembarangan, habis am dicari 
satpam. 

'Kamu sih memukul orang sembarangan, jaclinya dicari 
satpam.' 

Pada contoh (105) di atas, PPK pang hadir dalam kalimat berita 
yang berbennik kalimat majemuk. PPK pang hadir dengan letak 
belakang, yaitu pada akhir klausa induk. Pada kalimat (105) tersebut 
PPK pang memberi penegasan pada pemyataan pembicara, yaitu 
perasaan malu karena teringat dengan kisah tersebut. Dalam mene-
gaskan pernyataan pembicara mi, letak PPK pang tidak dapat dipin-
dahkan seperti kalimat berikut. 

(105) *Amun  raingat awan kisah nang iv pang, rasanya unda 
supan banar. 

(105b) *jjj  taingar pang awan kisah nang iv, rasanya unda 
supan banar. 

Meskipun PPK pang dipindahkan ke tengah, kalimat (I 05a) dan 
(105b) tersebut tidak berterima. PPK pang tidak dapat dipindahkan 
letaknya karena PPK pang menegaskan keseluruhan informasi dan 
pernyataan pembicara. Demikian pula pada contoh (106), PPK pang 
berletak belakang dan berfirngsi menegaskan pemyataan pembicara 
yang meliputi selurub informasi kalimat. Letak PPK pang mi juga 
tidak dapat dipindahkan ke tengah. 

(106a)Uiuh nikabujwn sudah baisi bini dan anak saikung pang. 
namun a waknya tahalus. 

(106b) Utuh iii ka bujuran pang sudah baisi him dan anak saikung, 
namun awaknya tahalus. 
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Pada contoh (107), PPK pangberletak tengah. Pada kalimat (107) 
mi PPK pang memberi penegasan pada alasan yang diberikan pem-
bicara, yaitu cwna mau nithta tolong, bukan karena yang lain. Hal 
mi terlihat pada kalimat kawan bicara sebelumnya seperu berikut. 

(107a) A : Abab ]a wan Marnak ulun Jagi kaluar. Ulun thsuruh 
men unggu rumab. Plan adaperlu apalah? 

'Bapak dan Ibu saya sedang keluar. Saya disuruh me- 
nunggu rumah. Anda ada perlu apa?' 

B : Akulmhandaknzinra rulwighajapang,gasanmem-
bantu pembangiman n.i nah. 

Pada contoh (107) tersebut, PPK pang tidak dapat dipindahkan 
letaknya ke belakang seperti contoh berikut. 

(107b) *Aku  ni handak minta tulung haja, gasan membantu pem-
bangunan mi nah pang. 

PPK pang tidak dapat dipindahkan letaknya ke belakang (akhir 
kalimat) karena PPK pang memberi penegasan pada alasan pem-
bicara, sedangkan alasan pembicara adalah kalimat Aku ni handak 
minta tulung haja 'Aku mi mau minta tolong saja'. Adapun pada 
contoh (108) PPK pang menegaskan orang atau sesuatu yang men-
jadi subjek dalam kalimat, yaitu ikam. Dalam kalimat tersebut juga 
terkandung makna menyalahkan oleh pembicara kepada kawan 
bicaranya, yaitu Ikam pang memuku] urang sembarangan 'Kamu sib 
memukul orang sembarangan'. Apabila PPK pang dalam kalimat 
tersebut dihilangkan, penegasan makna menyalahkan tersebut Juga 
tidak hadir. Akan tetapi, kalimatnya tetap berterima. 

(108a) Ikani memukul urangsembarangan, habis am thcthsazpam. 

'Kamu memukul orang sembarangan, jadinya dicañ satpam.' 

Pada kalimat (108a) penegasan terhadap orang yang menjadi 
subjek dalam kalimat dan penegasan makria menyalahkan tidak ada. 
Had mi disebabkan PPK pang tidak hadir. 

Dalam kalimat perintab, PPK pang menegaskan makna perintah. 
Had mi tampak pada contoh berikut. 
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(109)Jangan pang kayakith! 

'Jangan seperti itu!' 
(110)Jangan jua pang rerlalu besemangat kalu ha gugur4  

'Jangan terlalu bersemangat, nanti jatuh lo!' 
(111) Datangi pang, apa yang ditakuninya! 

'Datangilah, apa yang ditanyakannya!' 

(112) LihatlpangSTNKdengan SlMikam! 

'Lihat STNK dan SIM kamu!' 
(113) Coba kaus bads 1W dibasuh-basuh pang, ngerinya pang 

baunya sampai kakawalan seruangan kabauan. 

'Coba kaos kaki itu dicuci, ngeri sekali baunya sampai ke 
teman-teman seruangan.' 

Pada contoh (109), PPK pang menegaskan makna perintah, yaitu 
berupa larangan. Hal mi ditandai oleh adanya kata jangan. Disebut 
kalimat perintah larangan atau kalimat perintah negatif karena 
pembicara menyuruh agar jangan dilakukan sesuatu. Demikian pula 
dengan dengan contoh (110), PPK pang menegaskan makna pe-
rintah berupa larangan, tetapi larangan mi lebih halus karena pem-
bicara menyertakan juga alasan mengapa kawan bicaranya tidak 
boleh melakukan tindakan tersebut, yaitu kalu ha gugur'nanti jatuh 
lo'. Dalam kalimat (110) di atas pembicara melarang agar kawan 
bicaranya tidak berlaku seperti itu. 

Pada contoh (111), PPK pang menegaskan makna perintah, 
tetapi kalimat perintah tersebut tidak diawali dengan kata jangan. 
Dengan demikian, kalimat perintah (111) tersebut bukan termasuk 
perintah larangan. Meskipun tidak ditaridai dengan kata-kata tertentu 
yang menyatakan perintah, kalimat tersebut merupakan kalimat 
perintah karena menggunakan predikat verba dasar, yaitu datangi. 
Demikian pulla pada contoh (112), PPK pang juga menegaskan makna 
perintah. Kalimat perintah (112) mi juga tidak ditandai dengan kata 
tertentu yang menyatakan perintah, tetapi ditandai dengan peng-
gunaan predikat verba dasar, yaitu lihat. 

Pada contoh (113), PPK pang menegaskan makna perintah 
halus. Hal mi ditandai dengan adanya kata coba yang digunakan 
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untuk maksud menghaluskan perintah tersebut. Akan tetapi, perintah 
halus mi menjadi lebih tegas karena kehadiran PPK pang. 

Dalam menegaskan perintah mi, PPK pang ada yang dapat di-
pindahkan letakriya, ada pula yang tidak dapat dipindahkan. Ha] mi 
dapat dilthat pada contoh kalimat berikut. 

(109a) Jangankayakitupang.  

(11 Oa) *Jangan  jua terlalu besemangat kalu ha gugur pang 

(lila) Datangi apa yang ditakuninya pang 

(1 12a) LthatSTNKdengan SIM ikam pang 

(1 13a) *Coba  kaus bath 1w dibasub-basub, ngerthya pang baunya 
sampal kakawalan seruangan baunya pang. 

Pada contoh (1 09a) dan (11 2a) PPK pang dapat dipindahkan 
letaknya dan tengah ke belakang. Adapun pada contoh (llOa), 
(111 a), dan (113a) PPK pang tidak dapat dipindahkan letaknya. 

Di samping dapat hadir dalam kalimat benta (dekiaratif) dan 
kaJimat perintah (imperatif), PPK pang dapat hadir dalam kalimat 
tanya. Berikut mi adalah contoh kalimat tanya (interogatif) yang 
menghadirkan PPK pang. 

(114) Slapa pang nang thcan urang kamaren? 

'Siapa sib yang dicari orang kemarin?' 
(115) Ikampanghandakkamana? 

'Kamu mau ke mana sih?' 
(116) Wayah nlpangkada kawa ]agIJah? 

'Sekarang sudah tidak bisa lagikah?' 

Pad contoh (114) di atas, PPK pang hadir dalam kalimat tanya. 
Hal mi ditandai dengan adanya kata tanya siapa. Jadi, PPK pang pada 
contoh (114) tersebut menegaskan pertanyaan pembicara. Demikian 
Pula pada contoh (115), PPK pang hadir dalam kalimat tanya, yaitu 
ditandai dengan kata tanya kaniana 'ke mana'. Adapun pada contoh 
(116), PPK pang haclir dalam jenis kalimat tanya yang tidak ditandai 
dengan kata tanya. Akan tetapi, kalimat tanya (116) di atas ditandai 
dengan PPK —lab (dalam bahasa Indonesia sama artinya dengan PPK 
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—kah) yang menyatakan bahwa kalimat (116) tersebut merupakan 
kalimat tanya. Jadi, PPK pang pada contoh (114)-(116) di atas tidak 
dapat dipindahkan letaknya ke belakang (akhir kalimat) seperti 
contoh berikut. 

(1 14a) *Siapa  nang thcari w-ang kamaren pang? 

(115a) *Ikam  handak kamana pang? 

(1 16a) Wayah ni kada kawa Iagilah pang? 

Pada contoh (114a)-(1 16a), PPK pang tidak dapat dipindahkan 
letaknya ke belakang. Hal mi disebabkan PPK pang yang berletak 
belakang hanya hadir dalam kalimat berita dan kalimat perintah, 
sedangkan dalam kalimat tanya PPK pang hadir dengan letak tengah, 
dan letak tengah mi tidak dapat dipindahkan. Sebuah kalimat yang 
menghadirkan PPK pang di akhir kalimat menyebabkan kalimat 
tersebut berintonasi akhir datar atau tinggi, sedangkan kalimat tanya 
berintonasi akbir turun. Jadi, PPK pang yang berletak tengah pada 
contoh (1 14a)-(1 16a) tidak dapat dipindahkan ke belakang. 

Dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa makna penegasan 
yang dimiliki oleh PPK pang adalah (1) menegaskan pernyataan pem-
bicara, (2) menegaskan alasan pembicara, (3) menegaskan kesalahan 
kawan bicara, (4) menegaskan periitah (perintah larangan dan perintah 
halus), dan (5) menegaskan pertanyaan pembicara. 

3.2.3 PPK gin 

PPK gin dapat hadir dalam jenis kalimat berita dan kalimat perintah. 
Dalam kalimat berita, PPK gin menegaskan pembenaran atas per-
nyataan pembicara. Hal mi dapat dilThat pada contoh kalimat berikut. 

(117) Unda nigin uyith, rapi kada banyak kesab kaya ikam. 

'Aku mi juga capai, tapi udak banyak mengeluh seperu kamu.' 

(118) Di kantor gin inya kayakrujua. 

'Di kantor juga dia seperti itu.' 

(119) Si kasir nang ditakoni gin takajut, kada kawa menyahuti, 
ditakonkannya ke bosnya. 
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'Si kasir yang ditanyai juga terkejut, tidak bisa menjawab, 
(lalu) ditanyakannya ke bosnya.' 

Pada contoh (117) di atas, PPK gin bermaksud menegaskan pem-
benaran pernyataan pembicara. Demikian juga pada contoh (118) 
dan (119), PPK gin juga bermaksud menegaskan pembenaran ter-
sebut. PPK gin yang hadir dalam kalimat berita mi dapat digantikan 
dengan kata jua 'juga' seperti pada kalimat berikut. 

(117a) Unda mi uyuhjua, tapikada banyak kesah kaya ikarn. 

(118a) Dikantorinya kayakitujua 

(119a) Sikasirnang ditakoni takajut jua, kada kawa menyahuti, 
ditakonkarinya ke bosnya. 

Pada contoh (1 17a) di atas, PPK gin dapat diganti dengan kata 
jua 'juga', tetapi letaknya berubah. Bila dalam kalimat (117), PPK gin 
terletak sebelum adjektiva uyub 'capai', dalam kalimat (1 17a) kata 
jua 'juga' terletak setelah adjektiva uyzth. Pada contoh (1 18a) PPK 
gin juga diganti dengan kata jua. Karena dalam kalimat (I 18a) 
tersebut sudah ada kata jua pada akhir kalimat, kata jua cukup satu 
di akhir kalimat. Pada kalimat (119a) PPK gin diganti dengan kata 
jua yang diletaickan setelah verba takajut 'terkejut'. 

PPK gin pada (117)-(119) di atas sebenarnya juga berfungsi 
menonjolkan atau mementingkan bagian kalimat yang terletak pada 
ujung konstituen pertama kalimat. Pada (117), bagian yang ditonjol-
kan atau dipentingkan adalah unda 'aku'; pada (118), bagian yang 
ditonjolkan adalah dikantor, dan pada (119) bagian yang ditonjolkan 
adalah si kasiL Dalam inenonjolkan/mementingkan bagian kalimat 
mi PPK gin tidak dapat dipindahkan letaknya. Akan tetapi, untuk 
maksud menegaskan pembenaran pemyataan pembicara mi, PPK 
gin dapat dipindahkan letaknya. Hal mi disebabkan penegasan pem-
benaran pernyataan pembicara mi meliputi keseluruhan informasi 
kalimat. Berikut adalah contoh kalimatnya. 

(118a) Dikantorinya gin kayak itu jua. 
(11 9a) Si kasir nang ditakoni takajut gin, kada kawa menyahuti, 

dirakonkannya ke bosnya. 
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Di samping dapat hadir dalam kalimat berita, PPK gin juga dapat 
hadir dalam kalimat perintah. Dalam kalimat perintah, PPK gin me-
negaskan perintah yang disampaikan pembicara kepada kawan bicara-
nya. Berikut mi adalah contoh kalimatnya. 

(120) Ikam baja gin ta/ak biarlakas. 
'Kamu saja yang pergi biar cepat.' 

(12 1) Makan nasi baja gin, kada usa/i beiwak. 

'Makan nasi sajalah, tidak usah pakal lauk.' 
(122) Aku ma/as Nang ai mengepak barangnya besok aja gin. 

'Aku malas Nang, mengepak baranya besok sajalah.' 

Pada contoh (120), PPK gin mnegaskan perintah yang disampai-
kan oleh pembicara kepada kawan bicaranya. Perintah pembicara 
tersebut disertai dengan alasan mengapa pembicara menyuruh 
kawan bicaranya yang melakukan tindakan yang diperintahkan (ta/ak 
'pergi'), yaitu biarlakas 'biar cepat'. Demikian pula pada contoh (121), 
PPK gin menegaskan perintah pembicara. Akan tetapi, kalimat (12 1) 
tersebut tidak semata-mata berisi perintah pembicara kepada kawan 
bicaranya. Dalam kalimat tersebut terkandung makna mengusulkan, 
tidak semata perintah, sedangkan dalam kalimat (120), makna pe-
rintab diwarnai dengan makna memaksa oleh pembicara kepada 
kawan bicaranya. Hal mi juga dapat dilihat dari alasan yang di-
berikan pembicara kepada kawan bicara. Pada kalimat (120) alasan-
nya lebih bisa diterima (biar cepat), sedangkan pada kalimat (121) 
alasannya agak sulit diterima, lebih dibuat-buat, yairu Aku ma/as 
Nang. Jadi, perintah yang terkandung pada kalimat (120) cenderung 
bersifat memaksa, sedangkan pada kalimat (121) perintah pembicara 
cenderung bersifat usulan 

Pada contoh (122), PPK gin menegaskan perintah yang disam-
paikan oleh pembicara kepada kawan bicaranya, tetapi tidak disertai 
alasan. Maksud perintah dari pembicara iru ditambah inforrnasi lain 
yang sifatnya lebih menjelaskan maksud pembicara, yaitu kada usa/i 
beiwak 'tidak usah pakai lauk'. Jadi, PPK gin yang hadir dalam 
kalimat perintah bermaksud menegaskan penntah yang disampai-
kan kepada kawan bicaranya. Penegasan perintah tersebut dapat 
bersifat paksaan ataupun usulan. 
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Dalam menegaskan perintah yang disampaikan pembicara ter-
sebut, PPK gin tidak dapat dipindahkan letaknya. PPK gin yang ber-
letak tengah tidak dapat dipindahkan letakriya ke belakang. Demikian 
pula sebaliknya, PPK gin yang berletak belakang tidak dapat dipin-
dahkan letaknya ke tengah. Hal mi dapat dilihat pada contoh berikut. 

(120a) Ikam haja tulak biar lakas gin. 

(122a) *Aku ma/as Nang aigin, mengepak barangnya besok aja. 

Pada contoh (120a), PPK ,gm dipindahkan letaknya dari letak 
tengah ke letak belakang, sedangkan pada contoh (1 22a) PPK gin 
dipindahkan dari letak belakang ke letak tengah. Dati letak PPK gm 
yang tidak dapat dipindahkan mi dapat diketahui bahwa PPK gin 
selalu berletak mengikuti tuturan atau bagian kalimat yang mengan-
dung perintah, sedangkan pada contoh (120a)-(122a) di atas, PPK 
gin dipindahkan mengikuti bagian kalimat yang berisi alasan atau 
tambahan informasi. 

Dan uraian di atas, dapat disimpuikan bahwa makna yang muncul 
akibat penggunaan PPK gin dalam sebuah kalimat adalah (1) mene-
gaskan pembenaran atas pernyataan pembicara, (2) menegaskan pe-
rintah paksaan, dan (3) menegaskan perintah usulan. 

3.2.4 PPK kalo 

Dalam kalimat berita, PPK ka/o menyatakan kemungkinan. Hal mi 
dapat dilihat pada contoh berikut. 

(123) Kada tahu kenapa, ulunpina handak banarmakan disana, 
ba waan parut kalo. 

'Tidak tahu mengapa, saya ingm sekali makan di sana, bawaan 
perut mungkin.' 

(124) Amun ikam kada kawa makan iwaknya, ikam makan rod-
nya haja, ruh ada kalo diparak situ. 

'Kalau kamu tidak bisa makan ikannya, kamu makan roti-
nya saja, tuh ada mungkin di dekat situ.' 

PPK kalo yang hadir da].am kalimat berita berfungsi seperti kata 
kalau-kalau, mungkin, atau barangkali yang digunakan untuk me-
nyatakan kemungkinan. Pada contoh (123)-(124) di atas, PPK kalo 

Partikel Peneas Kalimot dalom Bahasa Banjar di Samarinda 	 121 



menyatakan kemungkinan. Hal mi bisa dibuktikan dengan meng-
ganti PPK kalo dengan kata mungkin atau barangkali seperti kalimat 
berikut. 

(123a) Kada tabu kenapa, u/un pina handak banarmakan thsana, 
bawaan parut mungkin. 

(123b) Kada tabu kenapa, u/un p.ina handak banarmakan thsana, 
bawaan parut barangkali 

(124a) Amun ikam kada kawa makan iwaknya, ikani makan ron-
nya baja, tub ada mungkin diparak situ. 

(124b) Amin ikam kada kawa makan iwaknya, ikam makan roti-
nya baja, tub ada barangkaLi diparak situ. 

Dalam kalimat tanya, PPK kalo menegaskan kembali tentang 
sesuatu hal. Berikut mi adalah contohnya. 

(125) Tulak wahinian atau isuk sania haja kalo? 

'Berangkat sekarang atau besok sama saja kan?' 

Pada contoh (125) PPK kalo ingin menegaskan kembali tentang 
sesuatu hal, yaitu berangkat sekaraiig atau besok sama saja. Fern-
bicara sebenarnya sudah tahu bahwa berangkat sekarang atau besok 
akan sama saja kondisinya. Pembicara ingin menegaskan kembali 
tentang hal itu dengan rnenggunakan PPK ka/a Di samping itu, dengan 
penggunaan PPK kalo, dalarn kalirnat di atas juga terkandung makna 
persetujuan. Pembicara berrnaksud meminta persetujuan kepada 
kawan bicaranya dengan menggunakan PPK kalo. 

Pada kalirnat tanya, PPK kalo juga dapat menegaskan pem-
buktian. Hal mi dapat dilihat pada contoh berikut. 

(126) Handak bepandir, apa pulang ikam, gasan bebinian kalo, 
sudah hancapi keluar sana. 

'Mau berbicara apa lagi kamu, untuk perempuan-perem-
puan kan, sudah cepat keluar sana.' 

Pada contoh (126), PPK kalo menegaskan pembuktian. Dalarn 
menegaskan pernbuktian tersebut, pembicara menekankan pernya-
taannya dengan PPK kala Hal yang melatarbelakangi pembicara 

122 	 Bahasa Dayak Rentenuukng dan Bahasa Banjar di Kalimantan Timur 



mengatakan demikian adalab bahwa sebelumnya pembicara sudah 
mengetahui bagaimana sifat kawan bicaranya, yaitu suaminya sendiri, 
yang suka bermain dengan perempuan lain. Suatu ketika pembicara 
tahu kalau kawan bicara memberikan sesuatu kepada perempuan lain, 
pembicara menekankan kalimat gasan bebinian dengan PPK kalo 
sehingga maksud pembicara untuk menegaskan pembukuannya lebih 
tampak. Di samping itu, dalam menegaskan pembukuan tersebut 
terkandung pula makna menegaskan kesalahan kawan bicara. Dalam 
menegaskan maksud pembicara mi, PPK kalo udak dapat dipindah-
kan letaknya. Hal mi dapat dilihat pada contoh berikut. 

(126a) Handak bepandir, apapularigikam, kalogasan bebinian, 
sudah hancapi keluar sana. 

(126b) *Handak bepandir, apapulangikam, gasan kaio bebinian, 
sudah hancapi keluar sana. 

(126c) *KaIo  handak bepandir, apa pulang ikam, gasan bebinian, 
sudah hancapi keluar sana. 

(126d) * Han dak  bepandir, kalo apapulangikam, gasarl bebinian, 
sudah hancapi keluar sana. 

(126e) *Handak bepandir, apapulangikam kalo, gasan bebinian, 
sudah hancapi keluar sana. 

Dari kalimat (126a)-(126e) di atas, dapat dilihat bahwa letak PPK 
kalotidak dapat dipindahkan. Apabila dipindahkan, kalimat (126) di 
atas menjadi tidak berterima. Perlu diketahui bahwa kalimat tanya 
pada contoh (126) di atas diberi klausa tamba.han yang menerangkan 
kalimat tanya yang dimaksud. Jadi, kalimat tanya (126) merupakan 
klausa dati keseluruhan kalimat (126). Yang merupakan kalimat tanya 
adalah klausa Handak bepandir, apa pulang ikani, gasan bebinian 
kalo, sedangkan klausa sudah hancapi keluar sana merupakan khusa 
tambahan yang beijenis kalimat perintah. 
Pada contoh (127) berikut PPK kalomenegaskan pembenaran. 

(127) Ikam ketuju jua membantas jaring, bujur kalo? 
'Kamu senang juga meinakan jengkol, benar kan?' 

Pada contoh (127) PPK kalo dimaksudkan untuk menegaskan 
pembenaran. Hal mi dapat dilihat dari kata-kata pembicara, yaitu 
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bujur kalo?. Dan pernyataan pembicara tersebut dapat diketahui 
bahwa pembicara ingin menegaskan apa yang diketahuinya tentang 
kawan bicara, yaitu kawan bicara adalah seorang yang suka sekali 
makan jengkol. Dengan demikian, pada contoh kalimat (127) di atas, 
pembicara bermaksud menegaskan pembenaran atas pernyataannya. 

Dalam menegaskan pembenaran mi, PPK kalo dapat dipindah-
kan letakriya, tetapi bersama-sama kata bujur. Hal mi dapat dilihat 
pada contoh (127a) berikut mi. 

(127a) Bujur kalo ikam ketuju jua membantasjaring? 

'Benar kan kamu senang juga memakan jengkol?' 

Pemindahan PPK kalo pada contoh (127a) di atas tidak meng-
ubah jenis kalimatnya. Kalimat (127a) tetap berjenis kalimat tanya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan PPK 
kalo dalam sebuah kalimat memunculkan makna (1) menyatakan 
kemungkinan, (2) menegaskan kembali tentang sesuatu hal, (3) me-
negaskan pembuktian, (4) menegaskan kesalahan kawan bicara, dan 
(5) menegaskan pembenaran. 

3.2.5 PPK na 

PPK na dapat hadir dalam kalimat berita, kalimat tanya, kalimat pe-
rintah, dan kalimat seru. Dalam kalimat berita, PPK na dimaksudkan 
untuk menegaskan pemberitahuan kepada kawan bicara. Hal mi 
dapat dilihat pada contoh berikut. 

(128) Haus banar unda na, imbab bekelilingmewnpatiikam be-
cafi barang. 

'Haus sekali aku, setelah berkeliling ikut kamu mencari 
barang.' 

Pada contoh (128) di atas, pembicara bermaksud memberi tahu 
kepada kawan bicaranya bahwa pembicara merasa haus sekali Se-
telah mengantarkan kawan bicara berkeliling mencari barang. Pem-
bentahuan mi ditegaskan dengan penggunaan PPK na. Pemberi-
tahuan kepada kawan bicara mi juga terasa lebih tegas lagi karena 
kalimat (128) bersusun inversi, yaitu berkonstruksi P-S (predikat- 
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subjek) (Haus banar unda na 'Haus seka]i aku'). Kalimat (128) dapat 
juga bersusun biasa dengan konstruksi S-P seperti kalimat berikut. 

(128a) Haus banar unda na, imbah bekeliuing meumpati ikam 
becari barang. 

'Aku haus sekali, setelah berkeliling ikut kamu mencari 
barang.' 

Pada contoh (128a) di atas terlihat bahwa PPK na dapat di-
pindahkan letaknya ke belakang kata banar 'sekali' sehingga kalimat 
(128a) menjadi berkonstruksi S-P (subjek-predikat). Pemindahan 
letak PPK na mi tidak memengaruhi jenis kalimat maupun makna 
penegasan yang ditimbulkan oleh PPK na. Meskipun PPK na dapat 
dipindahkan letaknya, tetapi pada kalimat berikut PPK na menye-
babkan kalimat menjadi tidak berterima. 

(128b) *Haus  banar unda, imbab bekelihing meumpati ikam be-
carl barangna 

(128c) *Na  haus banar unda, imbab bekeliling meurnpati ikain 
becari barang. 

Di samping menegaskan pemberitahuan kepada kawan bicara, 
dengan PPK na pembicara bermaksud meminta persetujuan kawan 
bicaranya. Permintaan persetujuan atau pendapat kawan bicara dapat 
dilihat pada contoh berikut. 

(130) Aku handak ke bawah dulu na, bekamih, matan tadi me-
nahani 

'Aku mau ke bawah dulu ya, buang air kecil, dan tadi me-
nahan.' 

Pada contoh (130) di atas, pembicara bermaksud meminta 
persetujuan kawan bicaranya, di samping pembicara juga bermaksud 
menegaskan pembentahuan kepada kawan bicara. Dalam kalimat di 
atas, pembicara memberi tahu kawan bicaranya untuk melakukan 
sesuatu (Aku handak ke bawali dulu, bekamih 'Aku mau ke bawah 
dulu, buang air kecil'). Di samping itu juga pembicara sekaligus 
meminta persetujuan atau izin untuk melakukan sesuatu tersebut. 
Pembicara juga memberi alasan yang menyebabkan dia akan me- 
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lakukan sesuatu hal iru (matan tad] menaban] aan tadi menahan'). 
Maksud pemberitahuan dan permintaan persetujuan tersebut lebih 
tegas dengan digunakannya PPK na dalam kalimat. 

Contoh lain PPK na yang digunakan unruk maksud penegasan 
pemberitahuan dan permintaan persetujuan dapat dilihat pada 
contoh berikut. 

(13 1) Kayaininacara min umnya. 

'Seperti mi lo cara minumnya.' 
(132)ml na rasanya masam banar, kalo baja pang Aquanya ka-

daiuwarsa. 

'mi lo rasanya masam sekali, mungkin Aquanya kedalu-
warsa.' 

(133) Wadah bekannh tub ha, meolab hal 

'Tempat buang air kecil itu lo menimbulkan masalah.' 

Dalam kalimat perrntah, PPK na dimaksudkan untuk menegas-
kan perintah. 

(134) Ambil haja tu na ada Aqua, ikam ambil dua botol, sa-
butinggasan ikam sabutinglagigasazi aku. 

'Ambil saja itu ada Aqua, kamu ambil dua botol, sam untuk 
kau sam lagi untuk aku.' 

Pada contoh (134) di atas, PPK na digunakan untuk menegas-
kan perintah yang diberikan oleh pembicara, yairu ambil. Pembicara 
menyuruh kawan bicara untuk mengambil dua botol minuman, sam 
botol unmk pembicara dan sam botol untuk kawan bicara. Jadi, 
penntah yang diberikan pembicara berupa suruhan. 

(135)Inina, ambil. 

'mi 10, ambil.' 

Pada kalimat (135) juga terkandung malkna penegasan perintah 
suruhan, tetapi susunan kalimatnya berbeda dengan kalimat (134). 
Jika pada contoh (134), kalimat diawali dengan verba dasar (ambil) 
yang menyatakan perintah dan diikuti unsur kalimat yang dilekati 
PPK na, pada contoh (135) kalimat diawali dengan kata tunjuk 
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(demonstrativa) mi, baru kemudian diikuti dengan PPK na. Akan 
tetapi, pada dasarnya kedua kalimat tersebut, contoh (134) dan (135), 
merupakan kalimat perintah suruhan yang menggunakan PPK na 
untuk menegaskan perintah. 

Dalam kalimat tanya, PPK na dimaksudkan untuk menegaskan 
pertanyaan pembicara. Hal mi bisa dilihat pada contoh berikut. 

(136) Kenapakah undagugup benarna? 
'Mengapa kamu gugup sekali?' 

(137) Apa na namanya mi? 
'Apakah namanya ii?' 

Pada contoh (136) dan (137) di atas, PPK na hadir dalam kalimat 
tanya. Keduanya mempakan kalirnat tanya yang berpetanda kata tanya, 
yaitu kata kenapa dan apa. Pada kedua contoh kalimat di atas, pem-
bicara bermaksud menanyakan sesuatu kepada kawan bicara. Per-
tanyaan yang dilontarkan pembicara tersebut sudah jelas dengàn 
hadirnya kata tanya tertentu, tetapi pertanyaan itu semakin tegas 
dengan hadirnya PPK na. 

Pada kedua kalimat tanya di atas, PPK na dapat dipmdahkan 
letaknya. Pemindahan letak PPK na mi tidak memengaruhi jenis 
kalimat dan makna yang ditimbulkan. Hal mi dapat dilihat pada 
contoh berikut. 

(136)Kenapa na unda gugup benar? 
(137)Apa namanya im na? 

Pada contoh (136a) PPK na dapat dipindah letaknya dari letak 
belakang ke tengah, yaitu setelah kata kenapa, tetapi PPK —kab yang 
melekat pada kata kenapa hams dihilangkan. Penegasan pertanyaan 
pembicara cukup dengan salah saw PPK, PPK ma atau PPK —kah. 
Adapun pada (137a), PPK na dipindahkan letaknya dan letak tengah 
ke belakang. Pemindahan letak PPK na mi udak inengubah makna 
penegasan pertanyaan pembicara. 

Di samping dapat hadir dalam kalimat benta, kalimat perintah, 
dan kalimat tanya seperti uraian di atas, PPK na juga dapat hadir 
dalam jenis kalimat seru. PPK na yang hadir dalam kalimat seru mi 
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berletak depan atau di awal kalimat. Hal mi dapat dilihat pada 
contoh berikut. 

(138) Na, inya juai aikalo datang sudah kutebak. 
Tub kan, benar dia yang datang, sudah kutebak.' 

(139) Na kan salah pu/ang, kaya apa pang maulah. 

'Tub kan salah lagi, seperti apa sib membuatnya.' 

PPK na yang hadir dalam kalimat seru mi berfungsi seperti kata 
seru (tuh kan). Pada contoh (138) PPK na hadir dalam kalimat seru 
untuk menegaskan pembuktian. Pembicara sudali yakin benar dengan 
apa yang akan terjadi atau yang akan dilihatnya (inya jua a] kalau 
darang 'benar dia yang datang') dan mi diperkuat dengan pernyataan 
sudah kutebak. Jadi, dengan PPK na pada contoh (138) di atas pem-
bicara bermaksud menegaskan pembuktian tentang apa yang di-
yakininya benar. 

Lain halnya dengan contoh (139), PPK na menegaskan ke-
salahan yang diperbuauiya sendiri. Pembicara merasa yakin bahwa 
dia tidak dapat melakukan suatu pekerjaan tertentu. Apabila pem-
bicara tetap mengerjakannya, pasti hasilnya akan selalu salah (Na 
kan salali pulang 'Tub kan salah lagi'). Oleb karena itu, pembicara 
kemudian bertanya kepada kawan bicara bagaimana cara ber-
buatnya (kaya apa pang maulah 'seperti apa sih membuatnya'). Jadi, 
pada contoh (138) di atas, pernyataan pembicara dengan PPK na 
diikuti oleh pertanyaan pembicara yang menginginkan agar kawan 
bicara mau memben tahu bagaimana cara membuat sesuatu ter-
sebut. Jadi, pada contoh (139) di atas, PPK na bermaksud mene-
gaskan kesalahan pembicara. 

Letak PPK na yang hadir dalam kalimat seru tidak bisa dipin-
dahkan, baik ke tengah maupun ke belakang. Pemindahan letak PPK 
na akan menyebabkan perubahan jenis kalimat yang menghadirkan 
PPKna. 

(1 38a) *Inya  juai ai na, kalo darang sudah kutebak. 

(1 38b) *Inya  juai ai kalo datang sudah kutebak na. 

(1 39a) *Kan  salah pulang na, kava apa pang maulah. 

(1 39b) *Kan  salah pulang, kaya apa pang maulah na. 
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Pemindahan PPK na pada kalimat (138a)-(139b) menyebabkan 
kalimat menjadi tidak berterima. Makna penegasan yang muncul 
akibat penggunaan PPK na dalam kalimat juga tidak ada. 

Dari uraian di atas, dapat dismpu1kan bahwa makna yang muncul 
akibat penggunaan PPK na adalah (1) menegaskan pemberitahuan 
kepada kawan bicara, (2) menegaskan permintaan persetujuan kawan 
bicara, (3) menegaskan penintah, (4) menegaskan pertanyaan pembicara, 
(5) menegaskan pembuktian, dan (6) menegaskan kesalahan pembicara. 

3.2.6 PPK —lah 
PPK —lah dapat hadir dalam kalimat berita, kalimat perintah, dan 
kalimat tanya. Dalam kalimat berita, PPK —Jab dimaksudkan untuk 
memberi penegasan terhadap pernyataan pembicara. Hal im bisa 
dilihat pada contoh berikut. 

(140) Ikam tahulab, mwiyakkainimendangthkesah ikam tu. 

'Kamu tahulah, kami bosan mendengar ceritamu itu.' 
(141) Ikam tahu/ah Ding, kucing iv bisa meolab kita sakit. 

'Kamu tahu Dik, kucing itu bisa membuat kita sakit.' 

Pada contoh (140) dan (141), pembicara bermaksud menegas-
kan apa yang dikatakannya dngan PPK —Jab. PPK —Iah menegaskan 
tindakan yang dikalahkan oleh subjek dalam kalimat (rahu). Letak 
PPK —lah yang dimaksudkan untuk menegaskan pemyataan pem-
bicara mi tidak dapat dipindahkan letaknya, seperti contoh berikut. 

(140a) *Ika.rn  tabu, munyak kaini mendangañ kesab ikam itulab. 

(141a) *Ikam  tahuDing, kucing liv bisa ineolah kita sakitlab. 

Pemindahan letak PPK —lah seperti pada contoh (140a) dan (140a) 
di atas menyebabkan makna penegasan pemyataan pembicara udak ada. 

Pada contoh berikut, PPK —lab menegaskan orang yang dipen-
tingkan. Letak PPK —Jab selalu mengikuti kata yang ditegaskan ter-
sebut. Hal mi dapat dilihat pada contoh berikut. 

(142)Ram ml hebat Ru-Jab, kada peingatan rapi ingat terus 
amun handak sembahyang. 
'Kamu mi hebat ya, Ru, tidak pelupa tapi selalu ingat kalau 
mau salat.' 
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(143)Nyamanjua Cui-lah. 

'Nyaman juga ya, Gui.' 

Pada contoh (142) dan (143) di atas, PPK —lab menegaskan 
orang tertentu yang dipentirigkan dalam kalimat, yaitu Ru dan Cui 
Dalam menegaskan orang tertentu mi PPK —lab selalu melekat pada 
kata tersebut seperti pada contoh (142) dan (143) di atas. 

PPK —la/i dapat juga dimaksudkan untuk menegaskan pem-
beritahuan, seperti dapat dilihat pada kalimat berikut. 

(144) Kita ma/am bekumpulan jam delapan hajalab. Isth-ahar 
du/u hanyarkita bekumpu/an. 

'Malam kita berkumpul jam delapan saja ya. Istirahat 
dahulu barn kita berkumpul.' 

Pada kalimat (144), PPK —lab menegaskan pemberitahuan pem-
bicara kepada kawan bicara. Pembicara bermaksud memberi tahu 
kepada kawan bicaranya tentang suatu informasi (kita ma/am be-
kumpulan). Dalam menyampaikan maksud pembicara tersebut juga 
terkandung maksud meminta persetujuan kawan bicaranya (jam 
delapan saja ya). Pembicara juga menyampaikan alasan, yaitu Isti-
rabat dulu hanyar kita bekumpu/an. 

Dalam kalimat penntah, PPK —lab dimaksudkan untuk mene-
gaskan perintali. Perintah mi dapat berupa perintah larangan dan 
perintah permintaan. Hal mi dapat dilihat pada contoh berikut. 

(145) Maaf Pak-lah, u/un perika plan. 

'Maafya, Pak, saya periksa Anda.' 
(146) Jangan Bos, kita hadangi lima menit lagilah. 

Jangan Bos, kita tunggu lima menit lagi ya.' 
(147) Jangan telalu ma/am Nak-lab, kena ada apa-apa. 

Jangan terlalu malam Nak ya, nanti ada apa-apa.' 

Pada contoh (145), PPK —lah menegaskan perintah yang berupa 
permintaan. Kalimat perintah permintaan ditandai oleh kata mints 
atau mohon. Dalam kalimat (145) di atas, meskipun tidak hadir kata 
minta atau mohon sebelum kata maai kalimat (145) tersebut tennasuk 
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kalimat perintah permintaan. Jadi, pada contoh (145) pembicara her-
maksud menegaskan permintaan maafnya dengan PPK —lab. 

Pada contoh (146), PPK —lab dimaksudkan untuk menegaskan 
perintali yang berupa larangan. Hal mi ditandai dengan diguna-
kannya kata jangan dalam kalimat tersebut. Larangan yang muncul 
dalam kalimat (146) tersebut lebih ditegaskan dengan PPK —lab. 
Akan tetapi, larangan liii disertai dengan alasan yang berupa usulan 
(kita hadangi lima menit lagilab 'kita tunggu lima menit lagi ya'). 
Jadi, maksud penegasan perintah yang berupa larangan mi disertai 
dengan usulan sehingga kalimat (146) tersebut tidak semata-mata 
kalimat perintah larangan. 

Pada contoh (147), PPK —lab juga dimaksudkan untuk mene-
gaskan perintah yang berupa larangan. Akan tetapi, tidak seperti 
kalimat (146), pada kalimat (147) tidak disertai alasan yang berupa 
usulan. Pada kalimat (147) im PPK —lali menegaskan perintah la-
rangan yang berisi kekhawatiran. Hal mi dapat dilihat pada alasan 
pembicara, yaitu kena ada apa-apa 'kalau-kalau ada apa-apa'. 

Pada contoh (145)-(147) di atas, PPK —lah dapat dipindahkan 
letaknya seperti dapat dilihat pada kalimat berikut. 

(145a) Maaflah, Pak, u/un periksa plan. 
(146a) Janganlab Bos, kita hadangilima menitlagi 
(147a) Janganlab telalu ma/am Nak, kena ada apa-apa. 

PPK —lab dapat dipindahkan letaknya ke belakang kata yang 
menyatakan perintah, yaitu kata maafdan katajangan. 

Dalam kalimat tanya, PPK —lab dimaksudkan untuk menegas-
kan pertanyaan pembicara. Hal mi dapat dilihat pada contoh kalimat 
berikut. 

(148)Salab lagilab mahitung duitnya? 

'Salah lagi ya menghitung uangnya?' 
(149)Sumalam ikam dlsui-uh, ha.ri ml ikam jualab nang disurub? 

'Kemarin kamu yang disuruh, hari mi kamu lagikah yang 
disuruh?' 

(150)Tu/aidah inya sorangan? 
'Pergikah dia sendirian?' 
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Pada contoh (148), PPK —lah menegaskan pertanyaan yang ber-
isi tentang keingintahuan pembicara tentang sesuatu hal, yaitu tentang 
terjadi kesalahan lagi atau tidak pada kawan bicaranya dalam meng-
hitung uang. Pada contoh (149), PPK —lab menegaskan pertanyaan 
pembicara atas apa yang dialami oleh kawan bicaranya. Pembicara 
mengetahui bila kawan bicaranya kemarin sudah disuruh oleh sese-
orang, tetapi sekarang disuruh lagi. Hal mi dapat diketahui dari per -
nyataan pembicara sebelum melontarkan pertanyaan kepada kawan 
bicara, yaitu Sumalam ikam disuruh 'Kemarin kamu yang disuruh'. 

Pada contoh (150), PPK —lah juga menegaskan pertanyaan pem-
bicara yang berisi tentang keingintahuan sekaligus keheranan pembi-
cara. Dalam kalimat Tulaklali inya sorangan? 'Pergikah dia sendirian?' 
terkandung dua makna, yaitu makna keingintahuan dan makna ke-
heranan pembicara. 

Dari contoh (148)-(150) dapat diketahui bahwa PPK —lah dalam 
baliasa Banjar sama artinya dengan PPK —kah dalam bahasa Indo-
nesia, yaitu dapat digunakan sebagai pengganti kata tanya. Dan contoh 
(148)-(150) tersebut juga dapat dilihat bahwa dalam keriga kalimat 
itu tidak terdapat kata tanya tertentu yang menandakan ketiganya 
adalah kalimat tanya. Akan tetapi, penggunaan PPK —lab sudah dapat 
menandakan bahwa kalimat tersebut adalah kalimat tanya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa makna penegasan 
yang ditimbulkan dari penggunaan PPK —lab adalah (1) menegaskan 
pernyataan pembicara, (2) menegaskan orang yang dipentingkan, 
(3) menegaskan pemberitahuan, (4) menegaskan perintah (permintaan 
dan larangan), dan (5) menegaskan pertanyaan. 

3.2.7 PPK —kah 
PPK -kab dapat hadir dalam kalimat berita dan kalimat tanya. Dalam 
kalimat berita, PPK —kah menegaskan pernyataan pembicara. Hal mi 
dapat dilihat pada contoh berikut. 

(15 1) Kada rahu di mana juakah inya dapat alamat wida wayah 
ini padabal kaniikada suab lagi bedapatanparaic lOtabun. 
'Tidak tahu di mana dia mendapatkan alamatku sekarang 
mi, padahal kami tidak pernah bertemu lagi hampir Se-
puluh tahun.' 
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Pada contoh (151) di atas, PPK —kah menegaskan pernyataan 
pembicara, yaitu menegaskan keseluruhan isi ka]imat. 

Di samping menegaskari pernyataan pembicara, dalam kalimat 
berita PPK —kah juga dapat digunakan untuk menegaskan pemberi-
tahuan. Hal mi dapat dilihat pada contoh berikut. 

(152) Ikam kada tahukab, 1W rinjing hanyar. 

'Kamu tidak tahu ya, itu wajan barn.' 

Pada contoh (152) di atas, PPK —kah digunakan untuk mene-
gaskan pemberitahuan. Dalam kalimat (152) tersebut, pembicara 
bermaksud memberi tahu kawan bicaranya tentang sesuatu hal (itu 
rinjing hanyar 'itu wajan barn'). Maksud pembicara tersebut 
ditegaskan dengan menggunakan PPK —kah. 

Pada contoh (153) berikut, PPK —kah hadir untuk menegaskan 
pilihan. 

(15 3) Kada tahu liv peleninya baguskab kadakah, yang penting 
tu/akan dulu. 

'Tidak tahu itu filmnya bagus atau tidak, yang penting 
pergi dulu.' 

(154) Kada tahu hail hujankah, panaskah, yang penting main 
bola dulu berainian. 

'Tidak tahu hari hujan, panas, yang penting main bola dulu 
ramai -ramai.' 

Pada contoh (153) dan (154) dapat diketahui bahwa dalam ka-
limat tersebut digunakan dua PPK —kah sekaligus. Penggunaan dua 
PPK —kah dalam sebuah kalimat dimaksudkan untuk menyatakan 
salah satu pilihan atau keduanya. Pada contoh (153) dapat dilihat 
dan frasa baguskah kadakah 'bagus atau tidak' dan hujankah panas-
kah 'hujan atau panas' pada contoh (154). Akan tetapi, penggunaan 
satu PPK —kah saja sudah menyatakan makna pilihan. Hal mi dapat 
dilihat pada contoh berikut. 

(153a) Kada tabu liv pelemnya baguskah kada, yang penting 
tulakan dulu. 

(1 54a) Kada tahu han hujankah panas, yang penting main bola 
dulu beramian. 
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Makna pilihan pada contoh (153a) dan (154a) yang mengguna-
kan dua PPK —kah dapat pula digantikan oleh kata atau. 

(153b) Kada tahu 1w pelemnya bagus atau kada, yang penting 
tulakan dulu. 

(154b) Kada tahu han hujan ataupanas, yang penting main bola 
dulu berarnian. 

Di samping dapat hadir dalam kalimat berita, PPK —kah dapat 
pula hadir dalam kalimat tanya. Hal mi dapat dilihat pada contoh 
berikut. 

(155) Permisilah, Ding, Abali, atau Uma ikam ada di rumalikab? 

'Permisi ya, Dik, Bapak atau Ibumu ada di rumah tidak?' 
(156) Plan melihat kucingnya sifayakah Ma? 

'Ibu (Anda) melihat kucing si Jaya tidak?' 
(157) Pian ba/urn dapat wadaikah Pak? 

'Anda belum dapat kue, Pak?' 
(158) Nang ml salah siapa, Utuhkah aku? 

'Yang mi salah siapa, Utuh atau aku?' 

Pada contoh (155), PPK —kah dimaksudkan unruk menegaskan 
keingintahuan pembicara. Pada contoh (156) PPK —kah dimaksud-
kan unruk menegaskan pertanyaan pembicara. Adapun pada contoh 
(157) dan (158) PPK —kah dimaksudkan untuk menegaskan per-
tanyaan sekaligus keingintahuan pembicara. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa makna yang 
muncul akibat penggunaan PPK —kah adalah (1) menegaskan per-
nyataan pembicara, (2) menegaskan pemberitahuan, (3) menegaskan 
pilihan, (4) menegaskan keingintahuan pembicara, dan (5) menegas-
kan pertanyaan pembicara. 

Dari analisis semantis didapatkan makna penegasan yang muncul 
dan hadimya PPK dalam sebuah ka]imat. Berikut mi adalah tabel 
makna penegasan dari masing-masing PPK yang dianalisis. 
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BAR IV 

SIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu, dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut. 
1. Partikel Penegas Kalimat (PPK) adalah bentuk-bentuk yang di-

gunakan untuk mengungkapkan penegasan dalam kalimat se-
hingga memberi pengaruh tertentu bagi kawan bicara. Peng-
gunaan PPK dalam kalimat akan memunculkan makna pene-
gasan tertentu. 

2. Berdasarkan letaknya dalam kalimat, PPK dapat hadir di depan 
(awal kalimat), di tengah, dan di belakang (akhir kalimat). Ber-
dasarkan jenis kalimat yang menghadirkan, PPK dapat hadir 
dalam jenis kalimat berita, kalimat tanya, kalimat perintah, dan 
kalimat seruan. 

3. Bentuk-bentuk tersebut memiliki ciri-ciri, yaitu (1) bersifat bebas, 
(2) tidak dapat dikenai proses morfologis, (3) tidak dapat men-
duduki salah satu fungsi dalam kalimat, dan (4) memben pene-
gasan maksud pembicara. 

4. Makna penegasan yang muncul dengan hadirnya PPK dalam 
kalimat adalali (1) menegaskan makna keheranan, (2) menegas-
kan orang/hal yang dipentingkan, (3) menegaskari perintah, (4) me-
negaskan pernyataan pembicara, (5) menegaskan alasan pem- 
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bicara, (6) menegaskan kesalahan kawan bicara, (7) menegaskan 
pertanyaan pembicara, (8) menegaskan pembenaran, (9) mene-
gaskan kembali tentang sesuatu hal, (10) menegaskan pembuktian, 
(11) menegaskan pemberitahuan kepada kawan bicara, (12) me-
negaskan permintaan persetujuan kawan bicara, (13) menegas-
kan kesalahan pembicara, (14) menegaskan pilihan, dan (15) me-
negaskan keingintahuan pembicara. 

4.2 Saran 

Penelitian PPK dalam bahasa Banjar yang disajikan dalam penelivan 
mi dibatasi pada bentuk-bentuk ai, pang, gin, kalo, na, -]ah, dan - 
kah. Penelitian mi juga hanya menggunakan tinjauan sintaktis dan 
semantis. Jadi, dalam analisis sintaktis dan semantis hanya dilihat 
perilaku sintaktis dan makna penegasan yang dimunculkan dengan 
hadirnya PPK dalain kalimat. 

Diselesaikannya penelitian PPK dalam bahasa Banjar mi bukan 
berarti bahwa permasalahan yang berkaitan dengan partikel dalam 
bahasa Banjar telah selesai pula. Sebaliknya, akan muncul masalah-
masalah baru yang perlu diteliti lebth lanjut. Di antaranya adalah 
peranan PPK dalam kaliinat dilihat dari sudut Pandang pragmatik. 
Dengan menggunakan pendekatan pragmatik, akan terlihat fungsi-
fungsi komunikasi PPK. 

Penelitian lebth lanjut tentang PPK dapat diperluas tidak hanya 
dalam lingkup kalimat (intrakalimat), tetapi juga antarkalimat. Konsep 
tentang presuposisi juga dapat diperluas dalam tataran teks atau 
wacana. ltulah sebabnya, penelitian PPK dengan pendekatan prag-
matik yang lebih mendalam sangat diperlukan untuk memperjelas 
keberadaan PPK dalam kalimat, teks, maupun tingkat wacana. 

0 
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